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MOTTO

Allah mengangkat derajat orang-orang yang berimamthra kalian, serta orang-
orang yang menuntut ilmu beberapa derajat — Q -$1ujhdaah: 11

(Terjemahan)

Tak ada yang bisa memberimu kemerdekaan. Tak adpbysa memberimu
kesetaraan, keadilan atau apapun. Jika kamu mabusitah — Malcolm X / el-

Hajj Malik el-Shabazz. (Terjemahan)

Entah persamaan, perbedaan, atau bahkan keduamyaeking lalu

dihargai bila kita selalu memantaskan diri - Penuli
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan @éolgan program
pendidikan kesetaraan paket B dan C di PKBM Rarpdam Joyo yang
mencakup: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; daevé)asi yang dilihat dari
lima aspek pendidikan yaitu peserta didik, tenagadmlik dan kependidikan,
kurikulum, sarana prasarana, dan keuangan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasiofameéntasi. Uji keabsahan
data dengan triangulasi sumber dan teknik. Datanati|ss dengan model
interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Perencanaan, méliga) Penerimaan dan
seleksi warga belajar secara terbuka (b) pereknutimn secara tertutup dengan
syarat kemauan dan kesehatan psikologis; (c) Peaggukurikulum KTSP
dengan struktur mata pelajaran terpadu pada PakieinBoenjurusan pada Paket
C, fleksibelitas pada durasi SKK untuk kedua Pake}; perencanaan sarana
prasarana menyangkut modul dan gedung tempat pajael di SMK
Pembangunan Yogyakarta; (e) sumber dana dari domatan warga belajar, dan
kas lembaga. (2) Pelaksanaan, meliputi; (a) kelamukarga belajar terpenuhi,
kedisiplinan kurang; (b) enam dari tujuh pengelateemenuhi kualifikasi
pendidikan minimal SMA/sederajat dan mengikuti peén dari lembaga PLS
terakreditasi minimal B, tugas menumpuk di pihaketgu saja; (c) tiga belas dari
empat belas tutor memenuhi kualifikasi yaitu bedi@ikan minimal S1 dan
konsentrasi pendidikan sesuai dengan mata pelajgeany diampu, tidak
kesemuanya berasal dari keguruan, kehadiran tatorgstidak tepat waktu dan
jadwal pelajaran meleset; (d) pemanfaatan sapsasarana mayoritas dalam
kelas; (e) pembelajaran dilaksanakan tiga kali sggu, materi tidak selalu pada
RPP/silabus; (f) alokasi dana pendidikan pada ketaut operasional insentif
tutor dan kegiatan pembelajaran sehari-hari. (33luasi, meliputi: (a) EHB
formatif dengan UH dan UTS, EHB sumatif dengan URBK, dan UNPK; (b)
Evaluasi program dilakukan setiap satu semestalisghkitu rapat dengan pihak
Pembina (Kelurahan Patangpuluhan) dan Dinas PéwadidKota Yogyakarta
secara rutin, serta Evaluasi Internal lembaga adteksibel.

Kata kunci : pengelolaan, pendidikan kesetaraan, paket B dan C
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan bermasyarakat saat ini memiliki jaringeamg lebih luas
dengan ditetapkannya MEA (Masyarakat Ekonomi Aspadp 31 Desember
2015. Keadaan ini terkesan fokus pada aspek ekonamun jika ditelaah
secara mendalam, aspek ekonomi bisa dipengaruhindarpengaruhi aspek
lain seperti sosial, budaya, pendidikan, ketahadan, sebagainya. Pelaku
MEA sudah tentu menjadi sosok pokok yang dapat ntekan pencapaian
negara Indonesia di ajang MEA tersebut. Pembahtasdang pelaku MEA
berarti masuk dalam ranah Sumber Daya Manusia (SBelph satu aspek
penting yang menciptakan sumber daya manusia agatadidikan. Manusia
merupakannput danoutputdari proses pendidikan, sementara sosial, budaya,
geografis, lingkungan, keamanan, dan lainnya adakspek yang
mempengaruhi dan dipertimbangkan dalam pelaksazagigikan.

Pendidikan dilaksanakan dalam rangka memperbaikiitkts manusia
serta harkat dan martabat yang ingin diraihnya. feetukan manusia yang
berkualitas harus disesuaikan dengan identitas sharagar mempunyai
kapabilitas dan kemandirian dalam kehidupan bedmmndan bernegara.
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia sangat beragatak geografis
bangsa dengan aneka ragam budaya, adat istiadatpateasa menuntut
adanya isi dan pola pelaksanaan pendidikan yartgetarbeda. Keragaman
kebutuhan manusia menurut lingkungan dan pekeny@anrenuntut pula isi

dan pola layanan pendidikan yang berbeda.



Kewajiban negara yang utama dibidang pendidikadafeat dalam
pembukaan konstitusi negara Republik Indonesiatuyanencerdaskan
kehidupan bangsa. Lebih lanjut, dalam Undang-Undémg20 Tahun 2003
dijelaskan fungsi dan tujuan pendidikan nasionreaituy

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sendagban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasi&hiugan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpesiétik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadeanlwyang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegati, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertizgggwab.

Dalam hal ini masyarakat sangat membutuhkan pelagelgendidikan
dengan dukungan ilmu manajemen pendidikan. [Imuajeamen pendidikan
merupakan kajian terhadap pendayagunaan berbatmispsebagai upaya
dalam pengembangan potensi manusia untuk tumbuahnaseptimal melalui
proses belajar, dengan memanfaatkan kurikulum, dempergunakan
metodologi dan media pendidikan yang selalu berlegmgb dan
dikembangkan. Kajian ini tentunya saling bersinengiuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan yang telah disebutkan di atas.

Manajemen pendidikan sama halnya dengan pengelpl@adidikan.

Hal ini penting dikemukakan agar tidak terkesanwmaimanajemen

pendidikan harus dalam makna manajemen-adminfsti@tiutan

kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, meagtangihgomando,
mengkoordinasikan, dan mengontrol), karena dalanydahal tidak

semuanya cocok digunakan (Tim Dosen AP, 2010: 11).

Dengan dicanangkannya wajib belajar 12 tahun otghepintah maka
segala segi pendidikan wajib mengembangkan dirukunhemperbesar

kesempatan belajar. Undang-Undang Nomor 20 Tah08 Bénhtang Sistem

Pendidikan Nasional, pasal 13 ayat (1) menyatalkdmva “jalur pendidikan



terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan mial yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya”. Fokus penelitian i pdda pendidikan
nonformal yang mana pendidikan nonformal juga iketrta membantu
masyarakat luas dalam pemenuhan kebutuhan pendidé@gan prinsipnya
yaitu pendidikan dari, oleh, dan untuk masyaralsssuai dengan prinsip
penyelenggaraan pendidikan dalam UU 20 Tahun 208Bampendidikan

diselenggarakan dengan memberdayakan semua kompormesyarakat

melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan péalggn mutu layanan
pendidikan”. Pendidikan nonformal menerima pesditék (warga belajar)

yang belum pernah sekolah, putus sekolah, maupuonilikieketerbatasan di

beberapa bidang yang membuatnya kekurangan kesampaénempuh
pendidikan formal.

Permendikbud No.81 Tahun 2013 tentang Satuan Hkadid
Nonformal, BAB Il Pasal 3 mengatakan bahwa satwardi®likan Nonformal
(PNF) terdiri atas : (1) Lembaga Kursus dan Paati(LKP), (2) Kelompok
Belajar (KB), (3) Pusat Kegiatan Belajar Masyaraf@BM), (4) Majelis
Taklim, dan satuan PNF sejenis. Pasal ini mengasiyan bahwa sebagai
PLS, PKBM merupakan salah satu bentuk kelembagaamg ydapat
menyelenggarakan satuan-satuan pendidikan luataekibalam peraturan
tersebut juga dijelaskan pada pasal 4 bahwa PKBbdAtdaenyelenggarakan
program pendidikan anak usia dini, pendidikan keekan, pendidikan
kesetaraan, pendidikan pemberdayaan perempuandig@md kecakapan

hidup, pendidikan kepemudaan, pendidikan keterampil kerja,



pengembangan budaya baca, dan pendidikan nonftaimatang diperlukan
masyarakat. Menurut Ishak dan Ugi (2012: 57) Progkaelompok Belajar
pada pendidikan nonformal dapat diklasifikasi méngaua yaitu:

Kelompok Belajar Fungsional (termasuk dalam keloknpo adalah:
Keaksaraan Fungsional, Kelompok Belajar Usaha (KB{&lompok
Pemuda Produktif pedesaan (KPPP), Kelompok Pemysmada
Swadaya Masyarakat (KPSM), dan Kelompok Pemuda uRdid
Mandiri (KPPM). Kelompok Belajar Kesetaraan (KeRaket A setara
SD, Kejar Paket B setara SLTP, Kelompok BelajarePak setara
SMU).

Program yang diangkat dalam penelitian ini adal@y@am kesetaraan
kejar paket. Program kesetaraan merupakan progemdigkan nasional
yang bermaksud memeratakan kesempatan belajarpiieak yang belum
memperoleh pendidikan seperti pada umumnya. Menigait Kintamani
(2012: 4) pendidikan kesetaraan merupakan bagian pandidikan
nonformal yang memberikan layanan pendidikan PragPaket A setara SD,
Program Paket B setara SMP dan Program Paket €as&MA, dengan
memberikan penekanan pada peningkatan kemampuan péngetahuan,
keterampilan, pengembangan sikap kepribadian kepesirta didik. Selain
itu Ida Kintamani (2012: 4) juga menjelaskan:

Peserta didik pendidikan kesetaraan adalah anak sefkolah dan

dewasa yang belum mampu menyelesaikan SD, SMP, Si4A.

Dilihat dari sisi peserta didik kesetaraan mempudyaensi yang luas,

yaitu warga negara yang belum menyelesaikan péwaidkarena

keterbatasan yang dimiliki baik dibidang ekononoisial, budaya atau
karena kondisi geografis maka mereka berhak untekdapatkan
pendidikan. Untuk itu, pendidikan kesetaraan yaagatl dikatakan
sebagai pendidikan alternatif mempunyai peranar wirategis untuk

mengatasi masalah pendidikan masyarakat yang bddamntung
karena kemiskinan, keterbelakangan, dan ketidakmamfainnya.



Sesuai dengan kebijakan Menteri Pendidikan Nasioldlisan
pendidikan kesetaraan mempunyai hak eligibilitasikimeneruskan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi baik di lembaagendidikan formal
maupun nonformal, serta memiliki pengakuan yangas&etika mereka
memasuki dunia kerja (Direktorat Pendidikan Kesetay 2010).

Badan Pusat Statistik DIY tahun 2013 menunjukadiwbhadata pada
tahun 2012 jumlah murid putus sekolah tercatatQ driak atau mengalami
peningkatan 0,96 persen dibandingkan tahun 20Xy garjumlah mencapai
1.149 anak. Hal tersebut dijelaskan melalui tabbbdah ini:

Tabel 1. Jumlah Murid Putus Sekolah

menurut Jenjang Sekolah dan Kabupaten/Kota divMagdyakarta
per tahun 2012

Tingkatan Kabupaten / Kota
Sekolah Kulon Bantul Gu_nung Sleman Yogya DIY
progo kidul karta
Dikbud
1. SD 27 58 54 33 15 187
2. SMP 34 26 76 30 10 176
3. SMA 18 39 50 9 8 124
4. SMK 40 179 138 69 140 566
Non-Dikbud
1. SD-MI 8 4 12 3 0 27
2. SLTP-MTs 4 12 24 14 1 55
3. SLTA-MA 0 14 0 6 5 25
Jumlah 131 332 354 164 179 1160

Sumber : Katalog BPS Provinsi DIY 2013

Suatu paparan menarik bahwa Kota Yogyakarta yakgnal sebagai
pusat Provinsi DIY sekaligus julukan kota pelajaenjadi urutan ketiga
dalam angka putus sekolah se-DIY. Penelitian inngaenbil lokasi di
PKBM Rangsang Imojoyo, Kelurahan Patangpuluhan, aKetan
Wirobrajan, Kota Yogyakarta. Lokasi ini dipilih lara berada di tengah kota

Yogyakarta dengan daerah maju dan padat pendudkibdeli®nnya, selain



Rangsang Imojoyo, ada satu lagi PKBM yang berlokdisiKecamatan
Wirobrajan, namun karena suatu hal PKBM terselutup sehingga PKBM
ini merupakan satu-satunya PKBM yang ada di Kecamawirobrajan
sekaligus satu-satunya pihak yang mengelola atauyetenggarakan
program kesetaraan di Kecamatan Wirobrajan Yogyakar

Program yang sedang berjalan di PKBM Rangsang loogaat ini
hanyalah Program Kesetaraan Paket B dan C, sedapgigram lain yang
disiapkan yaitu Taman Bacaan Masyarakat (TBM) skgmmpok Belajar
Usaha (KBU). Penanggungjawab untuk masing-masinggram Yyang
disiapkan sudah ada dan kini sedang proses penklaenkegiatan program
tersebut.

Penelitian ini menitikberatkan pada pengelolaarha@ap program
kesetaraan saja sebab hal tersebut memiliki bangakek yang
mempengaruhi pengelolaan PKBM secara umum. Pro§esetaraan yang
diteliti adalah kejar paket B dan C. Paket A tidaksuk dalam penelitian
sebab hanya sekali meluluskan warga belajar yakaha pahun 2006 dan kini
sudah dihentikan. Mulai berdiri pada tahun 2006gb& sekarang PKBM
Rangsang Imojoyo pernah satu kali vakum yakni duta2012. Salah satu
alasan vakumnya PKBM ini adalah karena kurangyagavdrelajar pada
program kesetaraan. Kekurangan ini terletak padaptgperencanaan yaitu
salah satunya penerimaan warga belajar sehingglahugang mendaftar
menjadi sedikit, bisa jadi dikarenakan kurang d@sisi ataupun kurangnya

pendekatan pengelola kepada masyarakat. Dalamcae@m, sumber daya



manusia yang dibahas lainnya adalah tutor atau gp@ngoendidikan
kesetaraan yang mana dalam lembaga ini tutor diagaii guru maupun
mahasiswa. Selain membahas sumber daya manusinasgrasarana
lembaga juga mengalami hambatan salah satunyahadlam adanya
gedung pembelajaran milik lembaga.

Dalam pelaksanaannya, setiap program kesetaradangpgung tiga
tahun dengan intensitas tatap muka tiga kali seguingakni hari Senin,
Rabu, dan Jum’at. Selama pembelajaran, tutor daganmaelajar terkadang
tidak hadir atau terlambat dan hal tersebut mengreihg sistem
pembelajaran di hari itu. Selain itu, ada perbedkandisi sebelum dan
setelah vakumnya PKBM Rangsang Imojoyo misalnyaadjian keuangan.
PKBM ini memang mendapat ljin Operasional dari Birendidikan Kota
Yogyakarta namun bantuan dana untuk program kesetadari Dinas
berhenti setelah PKBM ini mengalami kevakuman. Kekgan jumlah
warga belajar pada program kesetaraan mengakibaddentinya dana
bantuan dari Dinas setempat. Saat ini biaya dipkrdéri iuran warga belajar
program kesetaraan paket B dan C itu sendiri sebafanan. Walau
demikian, Ketua PKBM mengaku biaya operasional @&am halnya tidak
dapat terpenuhi hanya dari iuran warga belajaelers

Hasil observasi awal di atas dikuatkan oleh peantufetua PKBM
melalui wawancara informal yang dilakukan penel@aat ini, jumlah
pengelola PKBM seluruhnya adalah tiga belas oraag pengelola inti

pendidikan kesetaraan ada tujuh orang, namun peambaggasnya belum



terlalu jelas dan sering terjadi penumpukan di tkegiee pihak saja. Kurang
optimalnya pembagian kerja oleh pengelola cukup peggaruhi hasil
pengelolaan program kesetaraan yang ada.

Di tahap evaluasi ada beberapa masalah yang métariglak
konsistennya pemberian evaluasi hasil belajar haatau tengah semester
oleh tutor kepada warga belajar sebab hal terssdpenuhnya merupakan
tanggungjawab lembaga. Selain itu ada pula masalanal yang mana
evaluasi penyelenggaraan program di PKBM Rangsamg Joyo tidak
berjalan tertib yang diiringi pula oleh kurang méeya pembinaan dari pihak
Kelurahan Patangpuluhan. Walau demikian, sebelurkurma PKBM
Rangsang Imojoyo telah meluluskan dua generasi pextram kesetaraan.
Lulusan pertama yakni periode 2006-2009, lulusadueyakni periode
2009-2011. Setelah vakum pada 2012, ditahun 201BMPKRangsang
Imojoyo mulai aktif kembali. Angkatan 2013 hingg@1% kini mengalami
penyusutan warga belajar namun pembelajaran progeastaraan di PKBM
tetap berjalan.

Maka dari itu, penelitian ini ingin menjelaskan begana bentuk dan
pola pengelolaan program pendidikan kesetaraan dikajau dari teori
pengelolaan, peraturan pemerintah dan kebijakaryepemggara program
tersebut melalui tiga tahap pengelolaan yaitu prmeman, pelaksanaan, dan

evaluasi.



B.

Identifikasi Masalah

1. Pada tahap perencanaan, sistem penerimaan lembagghasilkan

warga belajar program kesetaraan yang sedikit darbdga belum

memiliki gedung pribadi untuk kegiatan pembelajaran

. Pada tahap pelaksanaan, pembagian kerja oleh pengdbhk merata

serta kehadiran tutor dan warga belajar kurangbtesehingga
mempengaruhi sistem pembelajaran dan hambatan dgauatalami
lembaga dengan dihentikanya BOK dari Dinas PendidilKota
Yogyakarta karena jumlah warga belajar tidak mernerstandar

minimal.

. Evaluasi belajar diserahkan pada lembaga namummbé&hnsisten

dilaksanakan dan evaluasi penyelenggaraan progtam pembina

dan internal lembaga tidak berjalan tertib dannste

C. Batasan Masalah

Pengelolaan program ini akan dilihat melalui 3 ppheanajemen yaitu

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Kompomen dreeliti melalui

komponen tersebut adalah Pengelolaan Peserta (Wérga Belajar),

Kurikulum, Personalia (Pendidik dan Tenaga Kepedhkdig, Sarana

Prasarana, dan Keuangan. Data yang diambil benka@itangan program

kesetaraan paket B dan C di PKBM Rangsang Imojojtrobrajan

Yogyakarta.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan program kesetaraan paketnBCdali
Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan program kesetaraan paketnBCdali
Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta?
3. Bagaimana evaluasi program kesetaraan paket B dirK€camatan
Wirobrajan Kota Yogyakarta?
E. Tujuan Masalah
1. Mendeskripsikan perencanaan program kesetaraarn Batan C di
Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta
2. Mendeskripsikan pelaksanaan program kesetaraart Bakan C di
Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta
3. Mendeskripsikan evaluasi program kesetaraan paketaB C di
Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membersukan dalam
rangka mendukung kajian tentang “Pengelolaan Pmodrandidikan
Kesetaraan”.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalamemperluas
pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait demgamgelolaan
pendidikan nonformal khususnya program kesetaraalendbaga

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Wawasargptahuan
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ini juga dapat menjadi wacana pengetahuan bagi sisate di

lingkungan pendidikan, khususnya bidang Manajenesrdidikan.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan peqeneliti

selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yantpsa
2. Secara Praktis

Memberi informasi mengenai bentuk pengelolaan beggpgram

kesetaraan yang ada di PKBM Rangsang Imojoyo sgaimgngelola
bisa melihat secara nyata capaian kinerja pengekitma ini terhadap
peraturan maupumutcomeyang dihasilkan. Jika bentuk pengelolaan
sudah diketahui, maka dapat meminimalisir masadaty \bisa timbul di

pengelolaan lembaga. Hal ini bermanfaat secaraiseampluas.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Konsep Dasar Manajemen dan Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Manajemen

Istilah managementlalam bahasa Inggris (yang diserap dalam
bahasa Indonesia) mengandung dua substansi ménuoriosen AP
UNY (2010:7) yaitu “manajemen sebagai proses atagiakan
memanajemeni dan sebagai orang yang melakukan t&egia
manajemen tersebunénagery’

Manajemen bukan sekedar proses melakukan sesuatu,
melainkan sebagai seni. Mary Parker Follet (dalaole Sdan
Saefullah, 2010:5) menegaskan bah\maanajemen is the art of
getting things done through peoglértinya, manajemen adalah seni
menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Manajesedragai seni
sangat tergantung pada subyek yang melaksanakannya.

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Nickels dkk. é&alSule dan
Saefullah, 2010:6). Mereka menyebutkan pengertisanajemen
sebagai the process used to accomplish organizational gtmaisugh
planning, organizing, directing, and controlling qqde and other
organizational goals Bermacam definisi dari kata manajemen,
namun menurut perkembangan sekarang ini, “Manajeingkan

sekedar menyelenggarakan atau melaksanakan seso@kainkan
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menyelenggarakan atau melaksanakannya dengan beldih yaitu
dengan ditata dan diatur”, (Tim Dosen AP UNY, 2@)0:

Didin dan Imam (2013: 36) menyebutkan fungsi-fungsi
manajemen menurut para ahli, antara lain: 1) Hekigyol
(Perencanaan, Pengorganisasian, Pemberian Perintah,
Pengooordinasian, Pengendalian), 2) G.R Terry (Rarmaan,
Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengendalian), rBsJé&toner
(Perencanaan, Pengorganisasian, Memimpin, Pengamgallan 4)
Louis A. Allen (Perencanaan, Penyusunan Kerja, Mgom,
Pengendalian).

Selanjutnya Didin dan Imam menjelaskan bahwa pexaardari
beberapa pendapat tersebut adalah Perencanaamrdengasian,
dan Pengendalian. Sedangkan perbedaannya ada pa#iaa m
pelaksanaan (actuating) yang disebutkan melalua ksmberian
perintah, pelaksanaan, dan memimpin.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menitikberatka&ungsi
manajemen kedalam 3 tahap sebagai pola peneldéiadigus bahan
pembahasan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, daagtval
b. Pengertian Manajemen Pendidikan

Dalam konteks lingkungan pendidikan, Manajemen adal
perencanaan program sekolah, pelaksanaan prograkolalse

kepemimpinan kepala sekolah, pengawas/evaluasi, siatem
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informasi sekolah (Usman, 2011: 5). Lebih lanjuirids (2011: 12)
mengemukakan definisi manajemen pendidikan seltegikiut:
Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengslataber
daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajapdases
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituadédgamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaka, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan
negara.
Berdasar pada fungsi manajemen dalam Didin dan Idiatas,
ada tiga fungsi yang dibahas dalam penelitian aiiuyperencaaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang menyangkut tentamglidikan
nonformal khususnya pada pendidikan kesetaraan gdimgt dari
lima bidang manajemen berdasar pembatasan pemeliitiayaitu
warga belajar, tenaga pendidik dan kependidikantor(tudan
pengelola), kurikulum, sarana prasarana, dan keumang
1) Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap paling awal dalamifungs
fungsi manajemen.
Perencanaan diartikan sebagai suatu proses kegiatan
pemikiran yang sistematis mengenai apa yang alcapaii,
kegiatan yang hrus dilakukan, langkah-langkah, desto
dan pelaksana yang dibutuhkan untuk menyelengarakan
kegiatan pencapaia tujuan yang dirumuskan secai@ned
dan logis serta berorientasi ke masa depan (Budaamu
dalam Didin dan Imam, 2013: 126).
Perencanaan mencakup perumusan tujuan dan langkah

strategis di masa depan demi mencapai tujuan. €mraan

merupakan langkah awal yang juga menentukan hasiaga
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depan karena dari tahap ini akan diketahui sassasaran

program dengan pemilihan prioritas dan beberapaydnad bisa

dikesampingkan. Dengan begitu perencanaan bisa argmb
pelaksanaan secara baik, namun tetap harus didulengan

segala sumber daya yang memadai dan saling bayisiner

Menurut Sri Minarti (2011: 162), fungsi perencandmayi
warga belajar adalah penerimaan siswa baru menyamgiktu,
persyaratan, dan proses penerimaan. Pada hakikagryerimaan
siswa baru bukan sekedar menerima siswa melainkga |
menyeleksi sesuai persyaratan yang ditetapkan.

Sri Minarti (2011: 134) juga menjelaskan perencanaa
tenaga kependidikan meliputi kepastian jumlah damlitas
pegawai, pengadaan pegawai, dan sistem penyusonanasi
melalui beberapa cara seperti persiapan, pembetes)
wawancara, evaluasi medis, dan keputusan.

Perencanaan kurikulum menurut Sri Minarti (2011) 96
menyangkut penetapan tujuan dan memperkirakan cara
pencapaian tujuan tersebut. Guru sebagai manajedakeya
mampu mengelola kelas. Pada tahap ini perlu dikalmamelalui
Rencana Pembelajaran (a) menjabarkan silabus, énpmtung
hari kerja efektif dan jam pelajaran, (c) menyupuogram kerja

tahunan, dan (d) menyusun program semester.
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Sri Minarti  (2011: 253) menjelaskan bahwa dalam
perencanaan sarana prasarana harus memperhaticah aytara
lain: (a) pengadaan harus integral dengan peniagkiataliatas,
(b) perencanaan harus jelas, (c) berdasar kesepdi@tsama, (d)
mengikuti pedoman, (e) sesuai plafon anggaran dasegur
yang berlaku.

Perencanaan pembiayaan menurut (Sri Minarti, 2029)
mencakup dua kegiatan yaitu: (a) Penyusunan angdaeya
dalam hal ini adalah sumber pendanaan dan pengeluébp)
Pengembangan Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RAPB

Berdasar pada uaraian di atas, dalam tahap pewsartan
dibahas :

a) Penerimaan dan seleksi warga belajar baru

b) Perekrutan dan seleksi tenaga kependidikan

c) Penetapan Kurikulum

d) Penyusunan sarana prasarana

e) Sumber dana pendidikan kesetaraan.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen dengan anaksu
memastikan kinerja sumber daya harus sejalan dereggarana
kerja yang telah disusun, kecuali memang ada Hakimasus,
sehingga perlu dilakukan penyesuaian. Penyesuaileamlberarti

merubah tujuan hanya merubah pola dalam pencapajaan
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tersebut. Setiap sumber daya khususnya sumber rdayasia
harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi danmeranasing-
masing.

Keterangan tersebut senada dengan pendapat Didin da
Imam (2013: 131) yang menyatakan bahwa pelaksanaan
(actutating adalah upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan
tenaga kerja serta mendayagunakan fasilitas yarg wsduk
melaksanakan pekerjaan secara bersama.

Dalam tahap pelaksanaan, warga belajar masuk dalam
proses pembelajaran. Sri Minarti (2011: 170) mesjen bahwa
pengelolaan proses pembelajaran merupakan pembarday
peserta didik yang dilakukan melalui interaksi ladxi guru dan
peserat didik baik di ruang maupun di luar kelas. Minarti
(2011: 193) menambahkan bahwa menegakkan kedempbagi
peserta didik tidak bertujuan mengurangi kebebasamun
sebaliknya yaitu untuk memberi kemerdekaan lebgabkepada
peserta didik dalam batas-batas kemampuannya.

Pelaksanaan tugas pengelola dan tutor dapat didibat
kegiatan sehari-hari sesuai peraturan yang disap&aMinarti
(2011: 140) menjelaskan bahwa ketika tenaga kegixadh
sudah bekerja dan mampu mengisi kekosongan jalgatanada,
kepala wajib menjaga atau memelihara tenaga kegi&adi itu

untuk tetap profesional dan memiliki kinerja yamgygi.
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Pelaksanaan kurikulum telah dipaparkan Sri Min@®(11:
97) dengan mengatakan bahwa pelaksanaan kurikutlatahba
proses yang memberikan kepastian bahwa pembelajatan
memiliki SDM dan sarana prasarana yang diperlulkgrngga
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Pemanfaatan sarana prasarana harusnya menyangkut
pemeliharaan dan penataan, menurut Sri Minarti 12@68)
tujuan dari pemeliharaan sarana prasarana ini ladala)
mengoptimalkan usia pakai, (b) menjamin kesiapagragional,
(c) menjamin ketersediaan, dan (d) menjamin kesakam
pemakai.

Pelaksanaan pembiayaan menurut Sri Minarti (20B9) 2
secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dyiatée yaitu:
(a) penerimaan pembiayaan pendidikan dari sumbebsudana
yang menyangkut anggaran rutin, anggaran pembanguna
anggaran penunjang, dana masyarakat, donatur,adaryd; (b)
pengeluaran yaitu penggunaan dana dari berbagdiesuperiu
digunakan secara efektif dan efisien.

Berdasar pada uaraian di atas, dalam tahap petksan
dibahas :

a) Pelaksanaan tugas dan pemenuhan kebutuhan waagg bel
b) Pelaksanaan tugas pengelola

c) Pelaksanaan tugas tutor
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d) Pemanfaatan sarana prasarana
e) Pelaksanaan pembiayaan pendidikan
3) Evaluasi

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa di dalapatah
pengawasan dilakukan evaluasi untuk memperoleh nirbpik
sebagai dasar perencanaan selanjutnya, atau patakcanaan
kembali. Sebagai bagian dari fungsi manajemen,siuegaluasi
tidaklah berdiri sendiri, ada pemantauan dan petapo

Evaluasi sangat bermanfaat agar organisasi tidak
mengulangi kesalahan yang sama setiap kali. Mersudjana
(2004: 248) evaluasi merupakan kegiatan pentingukunt
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkantd#ipapai
serta dampak apa yang terjadi setelah program sditekan.
Sementara Imam dan Didin (2013: 370) menyatakanuasia
dalam konteks pembelajaran menjadi umpan balik lwagu
dalam memperbaiki dan menyempurnakan program daiatke
pembelajaran.

Farida Yusuf dalam Imam dan Didin (2013: 387)
menyampaikan dua model evaluasi yaitu formatif damatif.
Model evaluasi formatif digunakan untuk memperalgormasi
dan membantu memperbaiki program yang sedang diaksan,,

sedangkan model evaluasi sumatif dilakukan di akihagram
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untuk menilai apakah program diteruskan, direvisitau
dihentikan.

Dalam penelitian ini akan ditemukan: a) evaluassilha
belajar dan, b) evaluasi program sehingga pendididesetaraan
tetap berjalan walaupun dengan berbagai masalaly waia
selama proses pengelolaan program.

2. Pendidikan Nonformal

a. Konsep Dasar Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal merupakan jenis pendidikangylamnkan
di sekolah formal dan bukan pendidikan keluarganditikan ini
disebut juga Pendidikan Luar Sekolah. Pendidikan sekolah lebih
menitikberatkan pendidikan oleh, dari, dan untuk syasakat.
Pendidikan non formal memiliki ciri-ciri yang bedse dari
pendidikan sekolah. Namun kedua pendidikan tersefaling
menunjang dan melengkapi. Dengan meninjau sejamlbdnyaknya
aktivitas, pendidikan non formal memiliki ciri-cijang dijelaskan
Ishak Abdulhak (2012: 25) sebagai berikut:

1) Bertujuan untuk memperoleh keterampilan yang segera
akan dipergunakan.

2) Pendidikan non formal menekankan pada belajar yang
fungsional yang sesuai dengan kebutuhan dalam uxedund
peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik. Dalam pendidikan nomdl
dan belajar mandiri, peserta didik adalah pengambil
inisiatif dan mengkontrol kegiatan belajarnya.

4) Waktu penyelenggaraannya relative singkat, dan pada
umumnya tidak berkesinambungan.
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5) Menggunakan kurikulum kafetaria. Kurikulum bersifat
fleksibel, dapat dimusyawarahkan secara terbukay da
banyak ditentukan oleh peserta didik.

6) Menggunakan metode pembelajaran yang partisipatif,
dengan penekanan pada belajar mandiri.

7) Hubungan pendidik dengan peserta didik bersifatdam.
Pendidik adalah fasilitator bukan menggurui. Hulamg
diantara kedua pihak bersifat informal dan akradsepa
didik memandang fasilitator sebagai harasumberbddean
sebagai instruktur.

8) Penggunaan sumber-sumber lokal. Mengingat sumber-
sumber untuk pendidikan sangat langka, maka diksaha
sumber-sumber lokal digunakan seoptimal mungkin.

Pendidikan nonformal merupakan kebutuhan bagi rmaksga
untuk mengembangkan potensi warga masyarakat deseyzan dan
daya mandiri. Dengan demikian, “Khalayak sasaramdijgéan non
formal adalah semua orang yang membutuhkan laypeadidikan
untuk meningkatkan kemampuan dalam upaya menggigraiat,
martabat, dan kualitas hidup yang lebih baik ddmhldoermakna.”,
(Ishak Abdulhak, 2012: 45).

Pendidikan nonformal berdasarkan Undang-Undanger8ist
Pendidikan Nasional nomor : 20 tahun 2003 diselouecara jelas
“Diselenggarakan bagi warga masyarakat yang mekarllayanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, peahmtan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendulkpendidikan
sepanjang hayat”. Penambah sekolah formal maksudmdaah
memberi kesempatan bagi peserta didik atau mastaralktuk

memperdalam pengetahuan yang didapat di sekolalendkap

sekolah formal maksudnya adalah memberi pengetauampun
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keterampilan baru yang belum didapat di sekolaafgkan manfaat
sebagai pengganti sekolah formal maksudnya adagéamberi peluang
bagi anak-anak atau masyarakat umum yang belum sretap

kesempatan menuntut ilmu di sekolah formal. Selaendukung
program pendidikan sepanjang hayat, pendidikan anordl sangat
bermanfaat bagi masyarakat awam karena salah sasippya yaitu

mengutamakan pembelajaran partispatif. Menurutr&ojd2013: 27)

pembelajaan partisipatif melibatkan warga belajatam proses
membuat rencana, kegiatan proses belajar-mengBBM) , dan

evaluasinya. Pembelajaran partisipatif menggunakaretode

pembelajaran orang dewasa, maka pengertian oramgsedemenurut
Suprijanto (2007: 14) adalah:

Pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan iaebag

waktunya dan tanpa dipaksa ingin meningkatkan pgehgan,

keterampilan, dan mangubah sikapnya dalam rangka
pengembangan dirinya sebagai individu dan menikgkat
partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, bd@aya
secara seimbang dan utuh.

Kedua hal tersebut tercantum dalam pengembangan
pembelajaran pendidikan noformal yang mana memii&saran
sangat bervariatif dan umum.

b. Manajemen Pendidikan Nonformal
Fungsi manajemen itu bewujud Kkegiatan berurutan dan
berhubungan sehingga satu kegiatan menjadi syagatkiegiatan

lainnya. Adapun fungsi manajemen pendidikan dagi senformal

dapat dilihat dari hal dibawabh ini:
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1) Perencanaan
Langkah-langkah perencanaan program nonformal udkikak
kegiatan: Pertama, penelaahan kebijakan; Kedualgemran
terhadap kebutuhan belajar masyarakat (Sudjand; 20Q).
Pada langkah penyusunan program dilakukan ideasifik
potensi dan seleksi sasaran program, pengolahaa, dat
menyusun proposal, memotivasi calon warga belajar,
melaksanakan evaluasi dan menganalisis hasil esralua
(Sudjana, 2004: 103).
Berdasar pada uraian di atas, perencanaan penddikan
nonformal menyangkut:

a) ldentifikasi sasaran

b) Persiapan administrasi

c) Penyusunan proposal

d) Persiapan pembelajaran
2) Penggerakan
Tahapan penggerakan dalam penyelenggaraan program d
lapangan menurut Sudjana (2004: 203) adalah medakuk
konsultasi kepada pemuka masyarakat, berkomunikasi
dengan sasaran, menjelaskan manfaat program, dacatate
sasaran dan kegiatan.
Konsultasi ini dapat diperoleh masukan antara tairtang

kondisi masyarakat, saran-saran untuk pelaksanagmnam.
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Komunikasi dengan sasaran menggunakan materi, metod
dan teknik, serta waktu dan tempat pelaksanaamarog
Pelaksanaan program harus dapat menarik perhatagaw
belajar sehingga bisa membangkitkan motivasi segling
dapat memecahkan masalah yang telah terkonsep.
Sasaran kegiatan dicatat dalam daftar yang telsipdian
berikut kejadian yang diaggap penting.
Berdasar uraian di atas, dapat ditarik kesimpulahwia
penggerakan nonformal terdiri dari:

a) Konsultasi dengan pembina

b) Komunikasi yang baik untuk semua pihak

c) Pemanfaatan materi dan metode pembelajaran

d) Sinkronisasi waktu dan tempat kegiatan

e) Strategi pembelajaran yang berpusat pada warga

belajar.

3) Evaluasi
Kategori pendekatan evaluasi dibagi menjadi pemlaintuk
pengambilan keputusan, bagian program, jenis data d
kegiatan program, proses evaluasi, pencapaianntujan
evaluasi hasil serta pengaruh (Sudjana, 2004: 303).
Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adimda
bagian-bagian di atas, yakni evaluasi program deauasi

hasil kegiatan yang difokuskan pada pembelajaran.
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3. Pendidikan Kesetaraan Kejar Paket
a. Konsep Dasar dan Pengelolaan Pendidikan Kesetaraan
Kedudukan pendidikan kesetaraan telah tercantumnd&juU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NakkResal 26 ayat
(6) bahwa hasil pendidikan nonformal dapat dihasggara dengan
hasil program pendidikan formal setelah melaluispso penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk pemerintain @emerintah
daerah dengan mengacu pada standar nasional pemdidi
Program Pendidikan Kesetaraan meliputi program mdphtik
belajar paket A setara SD, Kelompok Belajar pakeetra SMP dan
Kelompok Belajar paket C setara SMA. Program Keaataberperan
sebagai pengganti pendidikan di jalur formal. Peikdn non formal
yang difokuskan dalam penelitian ini adalah progrpandidikan
kesetaraan paket B dan C.
Draft Standar Nasional Pendidikan Nonformal PaJahgat 1
dan 5 menyatakan bahwa Pengelolaan Program Kemetara
dilakukan oleh satuan program pendidikan kesetarngaarg
terdiri dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (RKB
Kelompok Belajar (KB), dan satuan pendidikan sajefietiap
satuan program pendidikan kesetaraan harus memédkoman
yang mengatur kurikulum, kalender pendidikan/akalem
struktur organisasi, pembagian tugas di antara igénd
pembagian tugas di antara tenaga kependidikan,tupana
akademik, tata tertib, kode etik, dan biaya operasi
Beberapa hal tersebut sudah seharusnya dimilikigrano
kesetaraan agar pengelolaan berjalan secara ter&mwaikulum

memastikan pembelajaran berjalan secara teratiender pendidikan

dapat menjadi pedoman pengelola maupun pendidikukunt
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menyiapkan dan melaksanakan tugas masing-masingktust
pendidikan menggambarkan sistem birokrasi yang aregkut segala
hal dalam program kesetaraan, pembagian tugasaadaigoéndidik dan
tenaga kependidikan dimaksudkan pula untuk membagerjaan
sesuai porsi masing-masing dengan melihat jobdesig ydiampu
dengan target penyelesaian yang sudah ditentuka&matupan
akademik/tata tertib/kode etik secara tidak langsaemberi stimulus
kepada semua pihak untuk bersikap sebagaimananatiglah
ditetapkan demi tertibnya pelaksanaan kesetaraanaspek terakhir
adalah biaya operasional yang mana menjadi halkppkoa setiap
pengelolaan program karena biaya menjadi tonggakalaenya
sumber daya yang lain.

Sebagai sebuah pendidikan alternatif, pendidikasetiaeaan
mempunyai sasaran peserta didik yang spesifik,uyarak usia
sekolah maupun dewasa yang belum menyelesaikanidpgeard
formal karena adanya lima hambatan, yaitu ekonomaktu,
geografis, keyakinan, dan sosial/hukum (lda Kintaim2012: 4). Hal
ini menggambarkan bahwa program kesetaraan membantu
menyelesaikan permasalahan pendidikan dengan makkud
menuntaskan pendidikan bagi masyarakat. Masalahnoekio
geografis, sosial, dan lain sebagainya memang hamipendidikan,

tetapi bukan berarti pendidikan berjuag sendirukmhenghadapinya.
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Aspek selain pendidikan juga harus mengemban tamggawab untuk
menekan permasalahan yang dihadapi masyarakat umum.

Lembaga penyelenggara pendidikan kesetaraan satahya
adalah PKBM. Mustofa Kamil (2011: 128) menerangkesberapa
prinsip yang perlu diterapkan dalam pengelolaangnam PKBM
sebagai strategi pembelajaran dan sekaligus sebem@dah proses
pembelajaran yaitu:

1) Partisipasi warga belajar dalam pengelolaan pernabalg

2) Pemberian taggungjawab kepada warga belajar dalam

mengelola kegiatan pembelajaran itu sendiri.
Pengelolaan program kesetaraan tidak akan berjeapa
pengelola yang menggerakkannya. Aturan pengelota pagram
kesetaraan adalah sebagai berikut :

Draf SNPPNF Th. 2013 Pasal 23 ayat (3) menyebubliednva

tenaga kependidikan (pengelola) yang harus ada kuntu

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraanngpali
kurang: 1 (satu) orang dan tenaga administrasiafu)rang
yang bertanggungjawab pada pengelolaan keuangaanasa
prasarana, serta administrasi pembelajaran.

Draft Standar Nasional Pendidikan Nonformal PaSahgat 5

menyebutkan, Pengelola adalah warga masyarakat yang

memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundaraggeaual

dan Dbertugas mengelola kegiatan program pendidikan

kesetaraan. Tenaga administrasi adalah warga na&ksyarang
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundaraggaul
dan bertugas menyelenggarakan administrasi padgrgono
pendidikan kesetaraan.

Kualifikasi akademik bagi Pengelola program kesetaradalah

Lulusan MA/SMK/MA/Paket C dan telah memperoleh ifket
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pelatihan sebagai pengelola pendidikan pada Progamet A, Paket

B, dan Paket C yang dilakukan oleh Jurusan PLSkrenidasi

minimal B, atau PPPNFI atau BPPNFI, (Permendiknas4¥4 Tahun

2009).

Aturan tersebut menyangkut pula dengan ktenpe

kompetensi yang harus dimiliki oleh pengelola pangrkesetaraan.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki pengelolagpam kesetaraan

ada tiga yaitu kompetensi kepribadian, kompeterssiag dan

kompetensi manajerial.

1)

2)

3)

Kompetensi kepribadian

a) Melaksanakan tugas atas dasar keimanan, akhlala muli
dan panggilan jiwa

b) Memiliki jiwa kewirausahaan.

Kompetensi Sosial

¢) Membangun komunikasi dan kerjasama

d) Mempunyai tanggungjawab sosial atas kinerja dama cit
program.

Kompetensi Manajerial

e) Memimpin penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan

f) Memotivasi semua komponen penyelenggara Pendidikan
Kesetaraan

g) Merencanakan penyelenggaraan program Pendidikan
Kesetaraan

h) Mengorganisasikan penyelenggaraan Pendidikan
Kesetaraan

i) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penyelenggaraa
program pendidikan Kesetaraan

J) Mengendalikan program Pendidikan kesetaraan.

Selain itu, ada satu peraturan yang bisa dijadikaategi

pemecahan masalah saat lembaga belum bisa mematuktuhan

sumber daya manusianya, yaitu: Draf SNPPNF Th. Bkl 23 ayat

(4) vyang berisi: Fungsi Tenaga Kependidikan (Pletg)e dapat

dijalankan oleh Tenaga Pendidik (Tutor).
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b. Program Kesetaraan Paket B dan C
1) Pengertian Program Kesetaraan Paket B dan C

Pengertian ini tertera dalam petunjuk teknis (jakiprogram
kesetaraan paket B dalam Ditjien PAUD-DIKMAS (2015)

Program Pendidikan Kesetaraan Paket B adalah layana

pendidikan melalui jalur pendidikan nonformal yang

ditujukan bagi anak yang karena berbagai faktaktidapat
menyelesaikan pendidikannya di tingkat SMP/MTs (put
sekolah di SMP/MTS atau putus lanjut SD), yang
diselenggarakan oleh lembaga/organisasi atau satuan
pendidikan nonformal sehingga pada gilirannya larunya
diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, si&ap
yang dinyatakan dan diakui setara dengan Ilulusan

SMP/MTSs).

Menurut pengertian di atas, tujuan paket B adalah
menetaskan wajib belajar sembilan tahun yang samat i
dilaksanakan oleh pendidikan Indonesia. Prograrataesan paket
B termasuk dalam ranah pendidikan dasar. Progransangat
bermanfaat bagi masyarakat yang ingin mendapaahjesetara
dengan SMP, dimana ijazah tersebut dapat digunaledragai
syarat untuk menyelesaikan wajib belajar sembilalnurt dan
berguna bagi syarat untuk menempuh pendidikan dingfas setara
SMA/sederajat.

Pendidikan kesetaraan setingkat SMA/sederajat fadala
program kesetaraan paket C, pengertiannya menitiah PAUD-
DIKMAS (2015.b: 5) sebagai berikut:

Program Pendidikan Kesetaraan Paket C adalah layana

pendidikan melalui jalur pendidikan nonformal yang
ditujukan bagi masyarakat yang karena berbagaofdidak
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dapat menyelesaikan pendidikannya atau putus dekdila
tingkat SMA/SMK/MA, vyang diselenggarakan oleh
lembaga/organisasi atau satuan pendidikan nonformal
sehingga pada gilirannya lulusannya diharapkan iemi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinyatdia
diakui setara dengan lulusan SMA/MA.

Penyelenggaraan program Pendidikan Kesetaraan Raket
bertujuan untuk PAUD-DIKMAS (2015.b: 6):

a) Menyediakan layanan pendidikan pada jalur pendidik

nonformal untuk menjaring anak-anak yang putus laéko
di tingkat SMA/SMK/MA untuk mensukseskan rintisan
wajib belajar pendidikan menengah

b) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

warga belajar sehingga memiliki kemampuan yangaeta
dengan SMA/MA

c) Membekali dasar-dasar kecakapan hidup yang ber@atanfa

untuk bekerja mencari nafkah atau berusaha mandiri

d) Membekali pengetahuan, keterampilan, dan sikap avarg

belajar yang memungkinkan lulusan program dapat
meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lelvigdi,
atau meningkatkan kariernya dalam pekerjaannya.

Selain pengetahuan umum, program kesetaraan juga in
mengembangkan keterampilan dan sikap warga bejajatengan
maksud mempersiapkan tenaga Kkerja dibidangnya untuk
mensejahterakan masyarakat.

2) Lembaga Penyelenggara Paket B dan C

Draft SNPNF Pasal 27 ayat 1 dan 5 menyatakan bahwa
Pengelolaan Program Kesetaraan dilakukan oleh rsgit@gram
pendidikan kesetaraan yang terdiri dari Pusat KegidBelajar

Masyarakat (PKBM), Kelompok Belajar (KB), dan satua

pendidikan sejenis. Adapun kriteria untuk lembagayelenggara
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Paket B dan C menurut Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a18)

adalah :

a) Administratif:

b)

)

memiliki legalitas, berupa akte notaris pendirian
lembaga, dan/atau ijin operasional lembaga dari
instansi berwenang

i) memiliki rekening bank atas nama lembaga

i) memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atas
nama lembaga

iv) memperoleh rekomendasi dari dinas pendidikan
kabupaten/ kota setempat.

Substantif:

i) memiliki sekretariat lembaga dengan alamat yarasjel

i) memiliki susunan pengurus yang dilengkapi dengan
uraian tugas

i) mampu menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran/pelatihan

Iv) dapat menyediakan tutor/narasumber yang kompeten
sesuai bidang studi atau mata pelajaran yang
dibelajarkan

v) sanggup melaksanakan proses pembelajaran dan

pelatihan bagi warga belajar sesuai standar komgiete
yang ditentukan sampai dengan akhir program.

3) Perencanaan Program Kesetaraan Paket B dan C

Schaffer dalam Sudjana (2004:57) kegiatan pereacana

tidak akan terlepas dari hal-hal yang berkaitangdanproses

pengambilan keputusan. Perencanaan Paket B danm@ladi

dengan perumusan tujuan Paket B dan C, kemudigut lpada

sasaran secara umum yang dikembangkan dalam besria&na

penerapan tujuan yang lebih rinci dalam setiapdtagi Adapun

tahapan perencanaan program Paket B dan C menutjeh D

PAUD-DIKMAS (2015.a: 10) yaitu pendataan dan sdletedon

warga belajar, pembentukan rombongan belajar, pamdadan
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seleksi calon tutor dan narasumber teknis, penetapapat
pembelajaran dan pelatihan, serta pengusulan baopsrasional
kegiatan.

a) Pendataan dan Seleksi Calon Warga Belajar

Peserta didik di Pendidikan Nonformal sering dikena
dengan istilah Warga Belajar. Lembaga penyelenggara
program melakukan pendataan dan seleksi calon viiggar
yang meliputi aspek: nama lengkap, tempat dan trgbir,
alamat tempat tinggal, jenis kelamin, pendidikaakbir yang
pernah diikuti, dan nama ibu kandung (Ditjen PAUD-
DIKMAS, 2015.a.b).

Dalam aturan Ditjien PAUD-DIKMAS tersebut juga
dijelaskan mengenai Sasaran Program Pendidikantd€aeaa
Paket B adalah warga negara Indonesia yang ingin
memperoleh pendidikan setara SMP/MTs yaitu (1) Tama
Paket A/SD/MI, (2) Putus sekolah di SMP/MTS, dibksm
dengan raport terakhir, (3) Prioritas bagi anak gsikolah, (4)
Bersedia mengikuti proses pembelajaran dan petashepai
akhir program.

Sasaran Program Pendidikan Kesetaraan Paket @hadal
(Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.b: 8) : (1) putus sekolath
kelas X, Xl, dan XII di tingkat SMA/SMK/MA, dibukkian

dengan raport terakhir, (2) tamatan Paket B/SMP/MTs
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prioritas bagi anak usia sekolah (< 21 tahun), 8)sedia
mengikuti proses pembelajaran dan pelatihan saraklair
program.
b) Pendataan dan Seleksi Calon Tutor dan Nara Sumber
Teknis Paket B dan C

Tutor adalah pendidik yang memberikan bimbingarepad
warga belajar dalam proses pembelajaran progrardidiiesin
Kesetaraan Paket B dan C sesuai dengan kompsetansin
(Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b).

Adapun persyaratan calon tutor, adalah sebagdiuteri

i) Pendidikan minimal S1, prioritas yang berlatar
belakang pendidikan keguruan diutamakan yang
berprofesi sebagai Guru SMP/MTS (Paket B) dan
sebagai Guru SMA/MAN (Paket C)

i) Menguasai substansi yang akan dibelajarkan

iii) Memiliki dasar-dasar kemampuan pembelajaran
partisipatif serta mampu  mengelola  proses
pembelajaran orang dewasa

iv) Bersedia membelajarkan warga belajar sampai akhir
penyelenggaraan program.

Peraturan di atas menggambarka tentang syarat calon
tutor sedangkan di bawah ini ada peraturan yangpmamrip
mengenai kualifikasi akademik untuk tutor yang dimkan
dengan ijazah menurut (Draf SNPPNF Pasal 22 ayat (1

i) ljazah sarjana strata satu (S1) atau Diploma Erfipat

IV) pendidikan bidang studi atau sarjana bidanglistu
yang telah memiliki akta IV yang diperoleh dari
program studi terakreditasi untuk melaksanakangsros
pembelajaran pada program pendidikan kesetaraan,
atau bukti lain bahwa yang bersangkutan mampu
melakukan tugas sebagai pendidik suatu mata ajay ya
diampu,
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i) llazah serendah-rendahnya Pendidikan Menengah
untuk Program Pendidikan Kesetaraan Paket A dan B.

Sedangkan persyaratan untuk calon narasumber teknis
adalah:
i) Pendidikan tidak dipersyaratkan
iv)Menguasai atau memiliki keterampilan/keahlian
tertentu yang diminati oleh warga belajar
v) Memiliki sarana dan prasarana pelatihan keterampila
sesuai substansi yang akan dilatihkan.
Data yang dikumpulkan berkaitan dengan calon tgor
nara sumber teknis adalah: (1) nama lengkap, (2pde dan
tanggal lahir, (3) alamat tempat tinggal, (4) pgdaer atau
profesi, (5) jenis kelamin, (6) pendidikan terakiiit) pelatihan
yang pernah diikuti (Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b).
c) Penetapan Tempat Pembelajaran dan Pelatihan Paket B
dan C
Sarana dan prasarana termasuk kebutuhan yang harus
dipersiapkan dalam perencanaan program Paket B dathal-
hal yang termasuk dalam sarana prasarana progréet Ba
dan C adalah ruangan atau space untuk pembelagdasialat
pembelajaran (papan tulis, spidol, buku pelajatan anodul,
meja, kursi), serta media pembelajaran yang dapatokung
penyampaian materi kepada warga belajar.
Berdasar pada peraturan Ditjen PAUD-DIKMAS

(2015.a.b) dalam menetapkan lokasi pembelajaran dan

pelatihan, perlu mempertimbangkan:
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i) Jarak tempuh lokasi tempat belajar, tidak terlaitnj
dari rumah warga belajar, atau mudah dijangkau
oleh warga belajar

i) Luas ruang belajar yang memadai, minimal bisa
memuat sebanyak 15 orang (Paket B) dan minimal
memuat 20 orang (Paket C).

iii) Memiliki  sarana  belajar, seperti. papan
tulisiwhiteboard kapur/spidol, meja belajar dan
kursi, dan fasilitas pembelajaran lainnya

iv) Memiliki penerangan yang cukup.

Apabila lokasi atau tempat pembelajaran/pelatihan
kurang memadai sesuai persyaratan, dapat dipiléh ssatu
lokasi atau tempat yang paling mendekati persyarsedagai
tempat penyelenggaraan program. Bila kondisi leralkatpk
dapat memenuhi hal tersebut secara mandiri, maka ad
alternatif berdasar Draf SNPPNF Th. 2013 Pasaly24 ¢8)
yang mengatakan bahwa satuan pendidikan nonforamad y
belum memiliki kemampuan untuk menyediakan sarana
penunjang penyelenggaraan, dapat bermitra dengak fain
yang terkait.

d) Pengusulan Bantuan Operasional Kegiatan Paket Edan

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, manajemen pendanaan pendidikan menjadi
tanggungjawab bersama antara pemerintah, pemedatahh,
dan masyarakat. Hal tersebut didukung oleh Drahdza
Nasional Pendidikan Nonformal Pasal 31 ayat (3)yatkan

bahwa sumber pembiayaan dapat diperoleh dari petaleri
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pemerintah daerah, yayasan, partisipasi masyadsatatau
pihak lain yang tidak mengikat.

Pengusulan Bantuan Operasional Kegiatan Paket B dan
C dilakukan setelah memiliki data warga belajarriulokasi
penyelenggaraan program, dan kelengkapan sarana dan
prasarana pembelajaran/pelatihan.

Menurut Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a.b) Bantuan

Operasional Kegiatan Penyelenggaraan Program

Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C selanjutnya

disebut Bantuan Operasional Kegiatan (BOK) adalah

sejumlah dana yang diberikan kepada lembaga
penyelenggara program yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran dan pelatihan program

Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C.

Pemberi BOK adalah pemerintah melalui Direktorat

Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan

Direktorat Jenderal PAUD dan Dikmas Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan yang diberikan kepada

lembaga penyelenggara program yang ditetapkan aebag

penyelenggara program Pendidikan Kesetaraan Paket B

dan C.

Tahapan Penyaluran Dana Bantuan untuk Paket B dan C
menurut Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a.b) vyaitu (1)
Sosialisasi Program, (2) Pengajuan Proposal, (3jildran
Proposal, (4) Verifikasi Lembaga, (5) Penetapan haga
Penerima Bantuan, (6) Penyaluran Bantuan.

Sebelum melaksanakan pengusulan dana, lebih Haik bi
merencanakan keuangan terlebih dahulu. Hartanil{2086),

perencanaan keuangan yang strategis salah satusmyalid

dengan analisis sumber-sumber dana dan jumlah abgang
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mungkin diperoleh serta dilakukan untuk memenubukeghan
sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan.
4) Pengorganisasian Program Kesetaraan Paket B dan C

Menurut Yohannes Yahya (2006: 81), pengorganisasian
merupakan suatu proses untuk merancang struktumafor
mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas ata
pekerjaan diantara para anggota organisasi agaantuprganisasi
dapat dicapai dengan efisien.

Dalam mengorganisasikan pembelajaran Paket A, Faket
dan Paket C, pengelola atau penyelenggara haruspunam
mengetahui kemampuan tutor dan dapat mendistrikarsitugas
dan tanggung jawab secara tepat serta menetapkaturpe
pelaksanaan dengan maksud agar kegiatan pembelajaat
berjalan sesuai ketentuan (Linatus, 2010: 32).

Pendapat di atas bisa dilengkapi dengan pengossaaiis
untuk pengelola program kesetaraan. Pengelola tiselalu
bersentuhan langsung dengan pelaksanaan programmnn@agas
pokok dan fungsi dari struktur pengelola sebaikgipaparkan pula
sebagai bentuk pengorganisasian program kesetaraan.

Selain itu, pengorganisasian juga bisa dilaksangkata
warga belajar dengan mengelompokkan mereka daldomgek
belajar menurut aturan tertentu. Berikut dijelaskar@ngenai

pembagian rombongan belajar dalam Paket B dan C.
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Rombongan Belajar Paket B merupakan pembagian warga
belajar ke dalam beberapa kriteria. Penempatanansglgjar Paket
B di kelas VII, VIII atau kelas IX, atas dasar krih sebagai
berikut (Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a: 11): (1) Rombgan
belajar untuk kelas VII adalah calon warga belgjang tamat
SD/MI atau putus SMP/MTs di kelas VII, (2) Rombondzelajar
untuk kelas VIl adalah calon warga belajar yantuptSMP/MTs
di kelas VIII, (3) Rombongan belajar untuk kelasddalah calon
warga belajar yang putus SMP/MTs di kelas IX. $et@mbongan
belajar dapat berjumlah antara 15 — 25 orang waetgar.

Sementara itu, ada pula Penempatan Rombongan Belaja
Paket C di kelas X, Xl atau kelas Xll, atas das@eka sebagai
berikut (Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.b: 12): (1) romhgan
belajar untuk kelas X adalah calon warga belajaratan Paket
B/SMP/MTs atau yang putus SMA/SMK/MA di kelas X,) (2
rombongan belajar untuk kelas Xl adalah calon waegajar yang
putus SMA/SMK/MA di kelas Xl, (3) rombongan belajantuk
kelas XII adalah calon warga belajar yang putus EMK/MA di
kelas XII. Setiap rombongan belajar dapat berjuralatara 20 — 30

orang warga belajar.
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5) Pelaksanaan Program Kesetaraan Paket B dan C
a) Lembaga Penyelenggara Program Paket B dan C
Dalam pelaksanaan program kesetaraan paket B dan C,
lembaga penyelenggara memiliki tugas pokok sebagaikut
(Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b) :

i) Bertanggungjawab penuh atas penyelenggaraan
program

i) Membuat dan menyusun silabus pembelajaran dan
pelatihan sebagai dasar penyusunan rpp oleh tator d
nara sumber teknis

i) Membuat pedoman penyelenggaraan program

iv) Membuat jadwal pembelajaran dan pelatihan

v) Menyediakan dan menyiapkan sarana/prasarana
pembelajaran dan pelatihan serta fasilitas belajar
(teori dan praktek) yang diperlukan

vi) Membuat dan menyusun peraturan dan tata tertib
pembelajaran dan pelatihan

vii) Menyediakan dan mengadministrasikan dokumen
pendukung penyelenggaraan program, seperti: buku
presensi peserta didik dan tutor, kapur atau spadai
dan bahan praktek keterampilan, buku evaluasi
kemajuan belajar warga belajar

viii) Menyusun dan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penyelenggaraan program

iX) Memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan
program

X) Menilai keaktifan dan kemampuan tutor

xi) Menumbuhkan dan memotivasi minat belajar warga
belajar.

b) Warga Belajar Paket B dan C

Warga belajar merupakan input penting yang menjadi
fokus dalam pelaksanaan program kesetaraan pakienBC.
Adapun kewajiban warga belajar selama pelaksanezgrgm
menurut Ditjen PAUD-DIKMAS (2015.a.b) adalah sehaga

berikut (1) mengikuti seluruh proses pembelajaraan d
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pelatihan sesuai jadwal yang ditentukan, (2) mematemua
ketentuan dan peraturan yang ditentukan, sertaaateriata
tertib yang disepakati, (3) menghargai dan menghtr@naga
pendidik (tutor dan nara sumber teknis) dan tenaga
kependidikan (pengurus  atau pengelola  lembaga
penyelenggara program), (4) memelihara dan merawat
sarana/prasarana pembelajaran dan pelatihan.

Selain kewajiban yang harus dilaksanakan oleh warga
belajar, adapula Hak warga belajar yang harus digeoleh
tenaga pendidik dan kependidikan di program kezsetaPaket
B dan C menurut Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a.b). Hak
tersebut yaitu (1) memperoleh bimbingan, pengajadan
pelatihan sesuai dengan kurikulum dan silabus pkjaloan
dan pelatihan yang ditentukan, (2) memperoleh bahan
belajar/modul yang digunakan, (3) memperoleh pemlaasil
belajar, sesuai dengan tahap-tahapannya, (4) mengik
evaluasi hasil belajar dan ujian nasional yangkddaakan
pemerintah.

c) Tutor dan Nara Sumber Teknis Paket B dan C

Dijelaskan dalam Ditjen PAUD-DIKMAS (2015.a.b)
tentang tugas Tutor dan Nara Sumber Teknis progaieat B
dan C selama pelaksanaan program: (1) menyusumn&nc

pelaksanaan pembelajaran/pelatihan (RPP), (2) mi&ndi
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mengajar, dan melatih peserta didik sesuai denigiamdp studi
yang dipelajari baik di dalam kelas maupun di lkelias, (3)
membuat bahan belajar pelengkap yang diperlukamkunt
mempercepat penguasaan warga belajar terhadapgtstizah
yang dipelajari, (4) menilai perkembangan hasihjaelwarga
belajar, (5) menumbuhkan dan memotivasi minat aelagrga
belajar.
d) Pelaksanaa Pembiayaan Pendidikan

Mulyasa dalam Sri Minarti (2011: 211) menyebutkda a
tiga kegiatan pokok atau tiga fase yang harus ukiak dalam
manajemen keuangan vyaitu perencanaan pembiayaan
(budgeting), pelaksanaan pembiayaan (accountingn d
evaluasi pembiayaan (controlling).

Draf SNPPNF Pasal 31 ayat (2) menyebutkan jenis dan
pemanfaatan pembiayaan pendidikan kesetaraan yaitu:

i) Biaya investasi, untuk pengadaan sarana prasarana,
dan pengembangan SDM,

i) Biaya operasional, untuk gaji pendidik dan tenaga
kependidikan (pengelola) serta tunjangan yang
melekat, bahan atau peralatan pendidikan habid paka
dan biaya operasional pendidikan tak langsung,

iii) Biaya personal, meliputi biaya pendidikan yang
dikeluarkan oleh peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Langkah awal pengelolaan anggaran biaya pendidikan

mencakup dua hal menurut Sri Minarti (2011: 229) :
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i) Penyusunan anggaran pembiayaan yang
dikembangkan dalam format sumber pendanaan dan
pengeluaran,

i) Pengembangan Rencana Anggaran Belanja Sekolah
(RAPBS), kegiatan ini termasuk kelanjutan poin di
atas.

Proses Pembelajaran dan Pelatihan Paket B dan C
i) Pembelajaran Akademik

Pembelajaran pada Pendidikan Kesetaraan adalah
serangkaian kegiatan yang diciptakan oleh tutoukunt
mendorong dan menggiatkan aktivitas pembelajaran
(Linatus, 2010: 20).

Pendidikan akademik mayoritas dilakukan di dalam
kelas. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggn
ruang kelas menurut Hartani (2011: 145) adalah:

(1) Kapasitas Ruang : standar yang dipakai saat ini
adalah antara 32-40 peserta didik per kelas.
Semakin kesil jumlah peserta didik akan semakin
tinggi tingkat interaksi antara guru dan peserta
didik. (2) Jadwal Penggunaan Ruang : (a) menetap,
peserta didik tetap di ruangan dan guru yang
menghampiri, (b) bergerak, peserta didik bergerak
menuju ruang kelas tempat guru mengajar mata
pelajaran tertentu. (3) Pengaturan tata letak ruang
kelas : tempat duduk dapat diatur setiap saat untuk
kegiatan kelompok kecil atau kelompok besar,
posisi tempat duduk dapat ditukar antar peserta
didik pada waktu tertentu, dan mengganti posisi
hiasan ruangan untuk menghindari kebosanan. (4)
Kebersihan dan keindahan ruang kelas yang
ditujukan untuk kenyamanan guru serta peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran akademik dilakukan sesuai ketentuan

standar isi dan standar proses, yaitu: (1) pendrelaj
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dilakukan minimal 2 hari dalam seminggu @3 jam
pelajaran, atau 3 hari dalam seminggu @2 jam palaja
(2) pembelajaran dilakukan dengan tatap muka, ilitor
dan/atau mandiri, (3) materi pembelajaran mengacu
kepada standar kompetensi lulusan pendidikan diesar
menengah dalam Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar
dan Menengah (Ditjen PAUD-DIKMAS, 2015.a.b).

Pembelajaran pendidikan kesetaraan dikembangkan
berdasar kurikulum yang berlaku. Kurikulum pendasfik
kesetaraan terdiri dari tiga hal yaitu rencana peajéran,
susunan materi, dan metode pembelajaran (Draf SNPPN
Th. 2013, Pasal 8 ayat 2).

Alternatif kurikulum yang baik digunakan untuk
pendidikan kesetaraan salah satunya adalah Kunkulu
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Prinsip yang
terkandung dalam KTSP sesuai dengan prinsip peahdi
kesetaraan.

Menurut Trianto (2010: 22) KTSP dikembangkan

berdasar pada prinsip: 1) berpusat pada potensi,

perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta

didik dan lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3)

tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni, 4) relevan dengan kebutuhan
kehidupan, 5) menyeluruh dan berkesinambungan,

6) belajar sepanjang hayat, 7) seimbang antara
kepentingan nasional dan kepentingan daerah.
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Bila kondisi pembelajaran belum sesuai dengan
ketentuan, maka Trianto (2010: 119) yang mengatakan
bahwa eksistensi guru dalam implikasi pembelajaran
terpadu dapat dilakukan salah satunya dengan sgiem
tunggal yang mengajar mata pelajaran serumpun.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 14 Tahun 2007 tentang Standar Isi untuk Rragr
Paket A, Program Paket B, dan Program Paket C,nbeba
belajar program pendidikan kesetaraan dinyatakdemda
satuan kredit kompetensi (SKK) yang menunjukkanobob
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didi&nda
mengikuti program pembelajaran, baik melalui tatap
muka, praktek keterampilan, dan atau kegiatan miandi

Satu SKK dihitung berdasarkan pertimbangan
muatan SK dan KD tiap mata pelajaran. Satu SKKaddal
satu satuan kompetensi yang dicapai melalui perjaloata
1 jam tatap muka atau 2 jam tutorial atau 3 jamdirgn
atau kombinasi secara proposional dari ketiganygdu S
jam tatap muka yang dimaksud adalah satu jam
pembelajaran, yaitu sama dengan 40 menit (PakeaB)

45 menit (Paket C).
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Tabel 2. Struktur Kurikulum Paket B

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK)

Tingkatan 3/

Tingkatan 4 /

Mata Pelajaran Derajat Derajat
Terampil 1 Terampil 2 | Jumlah
Setara Kelas | Setara Kelas
VII-VIII IX
1. Pendidikan Agama 4 2 6
2. Pendidikan Kewarganegaraan 4 2 6
3. Bahasa Indonesia 8 4 12
4. Bahasa Inggris 8 4 12
5. Matematika 8 4 12
6. llmu Pengetahuan Alam 8 4 12
7. llmu Pengetahuan Sosial 8 4 12
8. Seni Budaya 4 2 6
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga 4 2 6
dan Kesehatan
10. Keterampilan Fungsional *) 4 2 6
11. Muatan Lokal **) 4*%) 2%%) 6**)
12. Pengembangan Kepribadi 4 2 6
Profesional
Jumlah 68 34 102

Sumber: Permendiknas Nomor 14 Tahun 2007

Keterangan:
*) Pilihan Mata Pelajaran

**) Substansinya dapat menjadi bagian dari matajgein yang ada, baik mata

pelajaran wajib maupun pilihan. SKK untuk substansiatan lokal
termasuk kedalam SKK mata pelajaran yang dimuat.
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Tabel 3. Struktur Kurikulum Paket C (Program IPA)

Mata Pelajaran

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK)

Tingkatan 5/

Tingkatan 6 /
Drajat Mahir 2

Drajat Mahir 1 Jumlah
Setara Kelas X Setara Kelas
XI-XII
1. Pendidikan Agama 2 4 6
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 4 6
3. Bahasa Indonesia 4 8 12
4. Bahasa Inggris 4 8 12
5. Matematika 4 8 12
6. Fisika 2 8 10
7. Kimia g S 18
8. qulogl 1 5 3
9. Sejarah. 1 i 1
10. Geografi 2 ) 2
11. Ekonomi 2 ) 2
12.Sosiologi 2 4 6
13. Seni Budaya 2 4 6
14.Pendidikan Jasmani, Olahra
dan Kesehatan 4%) 8%) 12%)
15. Keterampilan Fungsional *) 2**) 4*%) 6**)
16. Muatan Lokal **) 2 4 6
17.Pengembangan Kepribadi
Profesional
Jumlah 40 82 122

Sumber: Permendiknas Nomor 14 Tahun 2007

Keterangan:
*) Pilihan Mata Pelajaran

**) Substansinya dapat menjadi bagian dari matajgedn yang ada, baik mata

pelajaran wajib maupun pilihan. SKK untuk substansuatan lokal
termasuk kedalam SKK mata pelajaran yang dimuat.
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Tabel 4. Struktur Kurikulum Paket C (Program IPS)

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK)
. Tingkatan 6 /
Mata Pelajaran T|n.gkatan .5 ! Draj?it Mabhir 2
Drajat Mahir 1 Jumlah
Setara Kelas X Setara Kelas
XI-XII
1. Pendidikan Agama 2 4 6
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 4 6
3. Bahasa Indonesia 4 8 12
4. Bahasa Inggris 4 8 12
5. Matematika 4 8 12
6. Fisika 2 - 2
7. Kimia g i g
8. qulogl 1 3 4
9. Sejarah. 1 7 3
10. Geografi 2 8 10
11.Ekonomi 2 8 10
12.Sosiologi 2 4 6
13. Seni Budaya 2 4 6
14.Pendidikan Jasmani, Olahra
dan Kesehatan 4%) 8*) 12%)
15. Keterampilan Fungsional *) 2**) 4*%) 6**)
16. Muatan Lokal **) 2 4 6
17.Pengembangan Kepribadi
Profesional
Jumlah 40 82 122

Sumber: Permendiknas Nomor 14 Tahun 2007

Keterangan:

*) Pilihan Mata Pelajaran

**) Substansinya dapat menjadi bagian dari matajgedn yang ada, baik mata
pelajaran wajib maupun pilihan. SKK untuk substansuatan lokal
termasuk kedalam SKK mata pelajaran yang dimuat.

i) Pelatihan Keterampilan

Pemilihan  jenis  keterampilan yang akan
dilaksanakan hendaknya harus sesuai dengan kebutuha
warga belajar. Hal ini sesuai dengan tujuan pekaidi

nonformal yang berdasar pada masyarakat. Perencanaa
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dan pemantapan pelatihan keterampilan kemudian

didiskusikan dengan warga belajar. Pelatihan tetseb

harus mempertimbangkan kearifan lokal dan manfaat.
Pelatihan keterampilan difasilitasi oleh nara sumbe

teknis. Lama dan kedalaman pelatihan keterampdanas

dengan silabus dan RPP yang ditentukan serta tingka

penguasaan warga belajar (Ditien PAUD-DIKMAS,

2015.a.b).

6) Evaluasi Program Kesetaraan Paket B dan C
1. Evaluasi Perkembangan Warga Belajar

Adapun tujuan evaluasi perkembangan warga belajar
adalah sebagai berikut: (1) untuk mengetahui keamahasil
belajar warga belajar selama jangka waktu tertg@2juuntuk
mengetahui efektifitas metode dan pendekatan pejabbah
yang dilakukan selama jangka waktu tertentu (Dif&lJD-
DIKMAS, 2015.a: 18).

Pengetahuan mengenai warga belajar dimaksudkak untu
memperoleh informasi penting mengenai warga betgakah
perlu dilakukan pengayaan, saran, bimbingan pehgnlu
diskusi dengan warga belajar, dan lain sebagaibjgeK
PAUD-DIKMAS, 2015.a: 18).

Hartani (2011: 196) yang menyatakan bahwa Evaluasi

proses pembelajaran secara periodik, sekurang-gpuyandua
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kali dalam setahun, pada akhir semester akadenaikgkah
evaluasi dibutuhkan untuk menambahkan, mengurangi,
memperbaiki, menyebarluaskan, atau menghentikagraoro
Dalam hal ini program kesetaraan dievaluasi agganian
pendidikan bagi masyarakat (warga belajar) terlakssesuai
tujuan.

2. Evaluasi Penyelenggaraan

Evaluasi penyelenggaraan program merupakan sebuah
kegiatan untuk mengevaluasi atau mengoreksi halyaab
telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan pemggjaraan
program sedang atau telah berlangsung. Dengan lamta
merupakan sebuah kegiatan “merekaulang” untuk nmehge
hal-hal penting baik yang berupa kelebihan maupun
kekurangan yang terjadi pada kegiatan penyelenggara
program yang telah berlangsung dengan harapan dagpeat
melakukan perbaikan pada saat kegiatan penyeleaggar
program berikutnya (Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b).

Hasil evaluasi dapat dijadikan pedoman sebagakking
tindak lanjut pengelola maupun tutor untuk mengpada
permasalahan atau bahkan kelebihan yang muncuimdala
program.

Monitoring dan supervisi menjadi reka evaluasi ofala

pengawasan program kesetaraan. Dalam Peraturanement
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Pendidikan Nasional Nomor 3 Tahun 2008 pengawaszsep
pembelajaran meliputi kegiatan pemantauan, supedas
evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut. Aspek-aspekting
yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan mongodan
supervisi, antara lain adalah (Diten PAUD-DIKMAS,
2015.a.b):

i) Kredibilitas lembaga penyelenggara program

i) Kesesuaian warga belajar atau sasaran program

iii) Materi pembelajaran/pelatihan

iv) Jadwal kegiatan dan alokasi waktu

v) Kompetensi tutor/narasumber

vi) Proses pembelajaran/pelatihan

vii) Tingkat kehadiran warga belajar

viii) Penggunaan dana bantuan

ix) Dokumen penyelenggaraan program.

B. Penelitian yang Relevan
1. Maria Adhiaty — Universitas Negeri Semarang (2012) Manajemen
Program Kejar Paket C di PKBM Sarana Maju Kota Tegal.

Hasil penelitian menyatakan : (1) Perencanaan prnogpaket C di
PKBM Sarana Maju Kota Tegal disusun Penyelenggalankpok belajar
Paket C Sarana Maju berdasarkan masukan dari tugwga belajar dan
tenaga kependidikan. Perencanaan program disusam dantuk Rencana
Tahunan dan Rencana Semester, kemudian disusualj&dgiatan. (2)
Program Kejar Paket C di PKBM Sarana Maju Kota Teljaksanakan
oleh warga belajar, tutor dan tenaga kependidikanpichpin oleh

Penyelenggara Kejar Paket C sesuai dengan jadwdlté&r. (3) Evaluasi

Program Kejar Paket C di PKBM Sarana Maju Kota Tetjmkukan
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melalui tes formatif, tes sumatif dan tes akhird&@ekan Pengendalian

program dilakukan melalui monitoring dan evaluasi.

Analisa : penelitian Maria memiliki kesamaan dengan penaliiia
dalam tujuan umumnya yakni mendeskripsikan pengafolprogram
kesetaraan. Secara spesifik Maria mengambil pakeitdk dibahas dalam
tiga tahap pengelolaan : (1) perencanaan, (2) pafeaan, (3) evaluasi.
Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini yanggarabil dua paket
kesetaraan yaitu paket B dan C untuk dibahas dadampat tahap
pengeolaan : (1) perencanaan, (2) pengorganisgSippelaksanaan, (4)
pengawasan/evaluasi. Metode penelitian tidak banmyakiliki perbedaan
bahwa sama-sama memakai pendekatan kualitatif iggskltengan tiga
teknik pengambilan data berupa wawancara, dokursiemtan observasi.
Hanya dalam keabsahan data perbedaan itu muncubakienpeneliti
mengambil  teknik  triangulasi dan Maria memakai iekn
kriteriakredibilitas (validitasinternal).

2. Sodik — Universitas Negeri Semarang (2012) : PolaeRgelolaan
Program Pendidikan Kesetaraan Berbasis Kecakapan Hup di
PKBM Bendan Jaya Kota Pekalongan.

Pola pengelolaan PKBM Bendan Jaya dalam prograndiéikan
kesetaraan secara umum mengikuti pendapat Holt i yalangan
memadukan antara perencanaan, pengorganisasiaaksaehan dan
evaluasi dengan tetap memperhatikan pasar yanglildidan kondisi

finansial dan material PKBM. Dalam setiap kegiatang dilakukan selalu

51



melibatkan seluruh elemen PKBM, dan berakar pacdalikblingkungan,

dan budaya setempat. Partisipasi aktif warga lretajagat tinggi sebagai

kekuatan PKBM Bendan Jaya dalam mengembangkan gmnegr
programnya.

Analisa : tujuan utamanya memiliki kesamaan dengan menggunaka
empat fungsi manajemen vyaitu perencanaan, pengsagam,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hanya saja, dalam panebodik, letak
pengorganisasian berada setelah pelaksanaan atawutdin Kketiga.
Pengorganisasian yang dimaksud adalah pengorgamsastuk sumber
daya manusia. Dalam penelitian Sodik, bagian p&agasasian kurang
dibahas secara jelas karena pembahasan justru rabngada teori
rekrutmen sumber daya manusia. Secara metode fmghierbedaan ada
pada pendekatannya yaitu kualitatif studi kasuslap@knik keabsahan
data Sodik tidak hanya memakai triangulasi tetagajmemakai teknik
memperpanjang waktu penelitian.

3. Ida Kintamani Dewi Hermawan - Sekjend Kemdikbud (2Q.2) :
Kinerja Pendidikan Kesetaraan sebagai Salah Satu &
Pendidikan Nonformal.

Berdasarkan hasil dan bahasan maka dapat dilivatke@mpok
belajar pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, Riet C terbesar
diselenggarakan oleh PKBM sekitar 58,07% sedanghaim masyarakat
sekitar 26,55% dan terkecil yang diselenggarakamya. Peserta didik

pendidikan kesetaraan terbesar pada kelompok @sig lebih tua dari
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ketentuan (38,97%), Paket A terbesar ternyata t@erd5 tahun

(55,58%), berarti tidak sesuai dengan ketentuararggén Paket B
terbesar adalah berusia 13-15 tahun (40,95%), tbeglh sesuai dengan
kebijakan agar anak usia 13-15 tahun bersekolaRa#let B. Paket C,
ternyata peserta didik terbesar juga pada usiata@in (40,98%), berarti
juga tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tingkat pendidikan tutor pendidikan Paket A terlbbesi@ngan
pendidikan SMA/MA (39,19%), Paket B terbesar dengeemdidikan
diploma (33,38%) dan Paket C terbesar dengan p&adidS1/S2
(62,73%). Berdasarkan jenis pekerjaan maka tutodigikan kesetaraan
sebagian besar (106.544 orang) adalah guru darunoiig3.268 orang).
Kondisi ini mendukung pendidikan kesetaraan dapaningkatkan
mutunya karena sebagian besar berasal dari gurdididean formal.
Pengelola pendidikan kesetaraan yang sudah mekdapatelatihan
sebesar 51,18% dengan rincian laki-laki (56,64%jhlebanyak yang
dilatih dibandingkan dengan perempuan (45,30%).

Program Paket B menjadi primadona dalam pendidkesetaraan
karena semua programnya termasuk kelompok belpgserta didik,
lulusan, tutor, dan pengelola memiliki data yantpesar. Hal yang sama
juga terjadi pada dana pendidikan di mana PaketeBdagpatkan dana
terbesar Rp 515.406.931 ribu dengan block grangatersatuan biaya

sebesar Rp 1.122 ribu sehingga jumlahnya menjadi&®243.612 ribu.
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Program Paket A dan C juga mendapatkan dana namtand dari
sepersepuluh dari Paket B.

Dengan menggunakan pemerataan dan mutu maka Kkinerja
pendidikan kesetaraan sebesar 69,05 dengan Pakebdsar (73,68) dan
Paket C terkecil (65,85).

Analisa : Tujuan penulisan ini adalah memberikan gambaraadap
seluruh stakeholder tentang tiga hal, yaitu 1) sasaran pendidikan
kesetaraan, 2) profil pendidikan kesetaraan, dakir®rja pendidikan
kesetaraan. Namun penelitian Ida memiliki satu tagian khusus, dari
tiga tujuan di atas kemudian akan dianalisa akarikabrja program
kesetaraan mempengaruhi kebijakan penghapusant@aekPendidikan
Kesetaraan pada tahun 2011 sebagai rumusan mésealalpat. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah pembahasan antara jema&a dengan
implementasi melalui dokumentasi. Metode penelitlda pun hanya
menggunakan studi dokumentasi. Hasil yag dipapaikge berupa rekap
dokumentasi namun sudah menyangkut ranah nasidaalini berbeda
dengan pembahasan peneliti yang hanya mencakupesabaga (satuan

pendidikan).
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4. Linatus Sofiah — Universitas Negeri Yogyakarta (20Q)
Pelaksanaan Kegiatan Tutorial Pendidikan Kesetaraan Serta
Faktor-faktor yang Mempengaruhi di Kecamatan Jeruklegi
Kabupaten Cilacap.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanagmtea Tutorial
Pendidikan Kesetaraan Program Paket A, Paket B, Riket C dan
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi di Kecamatan JegiklKabupaten
Cilacap, dapat disimpulkan bahwa secara keselurupelaksanaan
kegiatan tutorial pada Program Pendidikan Kesetab&um sepenuhnya
terlaksana dengan baik. Hal tersebut ditunjukkargde banyaknya warga
belajar yang tidak aktif mengikuti kegiatan tutgriapersiapan
pembelajaran yang kurang memadai yaitu belum adsiglaus maupun
RPP yang disiapkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pefabatayaitu
faktor yang mendukung antara lain: sarana, alatbaddran telah tersedia,
lokasi kegiatan dekat dengan tempat warga, tidak @thgutan biaya.
Faktor menghambat jalannya pelaksanaan kegiatandi,ityaitu: motivasi
warga belajar rendah, kemampuan warga belajar dademahami materi
pelajaran, kesibukan warga belajar yang mengik@tgidtan sambil
bekerja, strategi pembelajaran yang belum sesuajashekebutuhan dan
latar belakang warga belajar, keterbatasan pengmtallan informasi
penyelenggara dan tutor tentang ketentuan penygdeagn Program

Pendidikan Kesetaraan, pengawasan yang kurangalptim
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Analisa : perbedaan berada pada obyek penelitian. Penelitian
mengambil obyek pengelolaan pendidikan kesetaras@edangkan
penelitian Linatus mengambil obyek pelaksanaan atagi tutorial
pendidikan kesetaraan. Selain pelaksanaan, Lima&mambahkan faktor-
faktor penghambat kegiatan tutorial program keaatar Penelitian
Linatus mengambil banyak subyek yakni paket A, Bd&i beberapa
PKBM yang ada di Cilacap sehingga dia menggunakeknik
pengambilan sampel. Hasilnya, Paket A dari satul@KBaket B dari tiga
PKBM, dan Paket C dari satu PKBM. Penelitian inrdeela dengan
Penelitian Linatus karena tidak mengambil sampehdiming penelitian
hanya dilakukan di satu lembaga. Persamaan ada peddekatan
penelitian yakni deskriptif kualitataif, namun Lina memakai dua metode
pengumpulan data yakni dengan wawancara dan stydntentas.

5. Intan Ayu Kinasih dan Nurul Fatimah — Universitas Negeri
Semarang (2015) : Kebijakan Semu - Sebuah Analisigentang
Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan KelompokBelajar
(Kejar) Paket C Widya Wiyata Mandala di PKBM Pratama
Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Akses peiken Kejar
Paket C dimanfaatkan oknum-oknum warga belajar kumtemperoleh
ijazah dalam rangka mencapai kepentingan untuk noelkan status
sosial yang lebih tinggi (meningkatkan golongan adal pekerjaan,

persyaratan menjadi anggota DPR) dan mecapai tasbdosial vertikal.
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Para tutor yang ingin mendapatkan sertifikasi gkhasempatan mengajar
di Kejar Paket C dimanfaatkan sebagai persyarattifilsasi untuk
penambahan jam mengajar, (2) Bentuk penyimpanglmdpenerapan
program pendidikan Kejar Paket C di Widya Wiyatanelala diantaranya
kecurangan rapel tanda tangan presensi kehadiragawazelajar, jam
pelajaran yang sering kosong tanpa alasan yarg jgddayanan mengajar
tutor ketika di kelas yang masih jauh dari kataakaymateri ketrampilan
yang tidak diperoleh warga belajar, pelaksanaan WAy dibebaskan
dalam contek-mencontek, serta pengkatrolan nilasldan UTS di rapot.
Analisa : menariknya penelitian ini karena tidak hanya

mendeskripsikan pelaksanaa penelitian nhamun leleimimahas mengenai
hidden orientationwvarga belajar menempuh pendidikan kesetaraan Kejar
Paket C, penerapan program pendidikan kesetarafr Raket C oleh
pengelola yang masih melenceng dari aturan, sedarangan-kecurangan
dibalik pelaksanaan proses pembelajaran Kejar P#&ketli lokasi
penelitian. Hal ini sangat berbeda dengan tujuarelgedalam penelitian
ini yang mengungkap proses pengelolaan mulai daerganaan hingga
evaluasi program kesetaraan. Persamaan ada paodenpenelitian yakni

deskriptif kualitaif.
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. Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana bentuk pendataan dan seleksi calon vbaeigmr Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Bagaimana bentuk pendataan dan seleksi calondatonara sumber
teknis Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyia?

. Bagaimana proses penetapan tempat pembelajargrelddiman Paket
B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Bagaimana proses pengusulan bantuan operasionatdwedaket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Bagaimana pengelompokan rombongan belajar PakearB @ di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Bagaimana kondisi kualifikasi pengelola programekasaan paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta menuruandir
Nasional Pendidikan?

. Bagaimana penempatan sumber daya manusia (Pengeéididik
dan Tenaga Kependidikan) di program kesetaraant Bakian C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Bagaimana pembagian tugas pokok masing-masing suhdnga
manusia (Pengelola, Pendidik dan Tenaga Kependigittaprogram
kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyyalarta?

. Bagaimana kondisi warga belajar dalam melaksandakgas dan
mendapat kebutuhannya selama pelaksanaan Prograetakaan

Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
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10.Bagaimana bentuk pemenuhan tugas tutor selama spelakn
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Vdjesb
Yogyakarta?

11.Bagaimana pelaksanaan kurikulum program kesetd&aket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

12.Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akademik di raPmog
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajayyarta?

13.Bagaimana pelaksanaan pelatihan keterampilan digr&ro
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajayyarta?

14.Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Program Keset&taket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

15.Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajardmo§esetaraan

Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdialah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Menurut Aunurahman, dkk., (2007) bahwa, penelitignalitatif

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untukdeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosigp, kepercayaan,
persepsi, pemikiran, orang secara individual maupelompok, dan

berguna untuk menemukan prinsip-prinsip dan pesgela yang

mengarah pada kesimpulan. Tujuan dari penelitiatititif ini adalah

ingin  menggambarkan realita empirik di balik fenomesecara
mendalam, rinci dan tuntas.

Pendapat diatas berhubungan dengan pengertian bpémdekatan
kualitatif dapat mempersyarat tujuan yang berbedand pencariaginquiry)
dengan cara berproses mencari dan menemukan mekgardseperangkat
metode penyelidikan yang berbeda (Deddy Mulyan@3282).

Hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptiiengan
menggambarkan paparan pengelolaan Program Kesefaekat B dan C di
PKBM Rangsang Imojoyo. Data yang dicari meliputi rqpeanaan,
pelaksanaan, dan pengevaluasian program kesetaagriijelaskan melalui
kata-kata dengan analisis dengan prinsip logika.

B. SettingPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Rangsang Imojoyang terletak

di Kelurahan Patangpuluhan, Kecamatan WirobrajantaKYogyakarta.

Waktu pelaksanaan adalah pada bulan Desember 20ifasdengan April

2016. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapyuysunan proposal,

60



perizinan, pengumpulan data, analisis data, danyuyseman laporan
penelitian.
C. Subyek Penelitian

Variabel Penelitian ini adalah tunggal yaitu Pealggln Program
Kesetaraan. Suharsimi Arikunto (2005: 88), menfalasbahwa subyek
penelitian adalah benda, hal atau orang tempatwhdtek variabel penelitian
melekat dan yang dipermasalahkan.

Subyek dalam penelitian kualitatif tidak menggumakapulasi karena
berangkat dari kasus tertentu dan hasilnya ditamefda situasi sosial yang
memiliki kesamaan dengan situasi yang diteliti. Balmdalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden tetapi narégmmatau partisipan,
informan, teman, dan guru dalam penelitian (Sugly@910: 298).

Subyek Penelitian yang dipilih dalam penelitian y@iitu pengelola
Paket B dan C dengan Ketua PKBM sebagai informacikdan data dtross
checkpada informan pendukung seperti perwakilan tut@rga belajar, dan
pembina lembaga.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian harus obfyeddn dapat
dipertanggungjawabkan. Teknik yang digunakan harasypu mengungkap
tujuan penelitian dan menemukan hasil yang ingtaghi. Dalam penelitian
ini ingin mendapatkan hasil berupa deskripsi datgabmana pengelolaan

Program Kesetaraan Paket B dan C di PKBM Rangsangjoyo.
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Pengelolaan program akan mencakup warga belajar, garana prasarana,
biaya, dan kurikulum yang ada dalam program tetsebu

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi

Metode ini paling populer sebagai bahan untuk meaiddata
secara fisik. Metode dokumentasi yaitu suatu mepatgumpulan data
dengan mencari data mengenai hal-hal atau variadéripa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebggaifSuharsimi
Arikunto, 2006: 231). Mengenai pengertian tersefuty a. Siburian
(2013: 72) menambahkan bahwa di dalam melaksanaketode
dokumentasi, penulis menyelidiki badan-badan tertaséperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notupat, catatan
harian dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakaruk
mendapat identitas lembaga, legalitas lembagaasaljazah pengelola
dan tutor, sertifikat pengembangan pengelola deor,tproposal yang
pernah dibuat PKBM, daftar hadir, RPP, Silabus,| sge@an, dan
dokumen pendukung penelitian lainnya.

2. Wawancara

Metode ini dilakukan secara lisan dengan salingukar atau

mencari informasi. Wawancara adalah cara pengumpidéa dengan

bertanya langsung kepada responden (Tiur a. SiguiHL 3: 64).
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Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan sedagbas
terpimpin. Menurut S. Nasution (1996: 113) wawaacarebas
terpimpin yaitu memberi pertanyaan sesuai dengamgkean peneliti
namun tetap berpedoman pada ketentuan yang mepgadikontrol
relevansi isi wawancara.

Wawancara tersebut dilakukan kepada subyek peamelitntuk
mendapat data mayoritas, mulai dari perencanaaygairvaluasi dan
menyangkut masalah warga belajar, tutor, kurikulsanana prasarana,
dan biaya pendidikan kesetaraan.

3. Observasi

Mempunyai arah dan tujuan yang khusus. Observadatadara
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dacatg&n
secara sistematik (Tiur a. Siburian, 2013: 63).da@pat ini senada
dengan pendatat Suharsimi Arikunto (2006: 128) yamgngatakan
observasi sebagai kegiatan pengamatan, pencatseara isstematis
mengenai fenomena yang diselidiki. Maka dari itbseyvasi tidak
dilakukan secara untung-untungan dan sesuka hd#imdaisaha
mendekati situasi. Akan tetapi semua pelaksana@kuéten secara
sistematik dan berencana.

Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukhatesecara
langsung sarana belajar sekaligus kegiatan betagmgajar dalam

program kesetaraan Paket B dan C. Jenis obseagidipakai adalah
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pengamatamonpartisipanyang berarti peneliti tidak terlibat secara

langsung dalam tindakan personal atau interakglsos
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunaksebagai
pengumpulan data. Kegunaan instrumen ini agar lebidah dalam
penelitian dan hasilnya lebih baik, dalam arti heloermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai akthu instrumen itu
sendiri berfungsi menetapkan fokus penelitian, nieminforman sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menikditksl data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulansatasanya (Sugiyono,
2010: 306).

Walau demikian, berhubungan dengan instrumen, patdgrsebut
masih ditambah bahwa setelah fokus penelitian rdemgéas, kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhang géarapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data tgdaly ditemukan
melalui teknik pegumpulan data (Sugiyono, 2010:)307

Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman wawa pedoman
dokumentasi, dan pedoman observasi. Jumlah pederaamncara adalah
lima yaitu untuk Pembina PKBM, Pengelola PKBM, Tri@arasumber
Teknis, Koordiantor Program B dan C, dan untuk \wabglajar program
Kesetaraan. Pedoman Observasi digunakan untuk ahdfibndisi sarana

prasarana dan proses belajar mengajar Program afaset Pedoman

64



dokumentasi dimaksudkan untuk melihat arsip lembgaag menunjang
pelaksanaan program kesetaraan seperti Silabus, Ri@Bensi, dan Soal
Ujian.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari bedpa tahap, yaitu
analisis data wawancara, analisis data studi doktasg dan analisis data
hasil observasi langsung. Analisis data dalam gerelini menggunakan
analisis data kualitatif Miles dan Matthew B. (2014), like their qualitative
colleagues, they must be preoccupied with data exsation (calculating
means, standar deviations), with display (correlatitables, regression
printouts), and with conclusion drawing/verificatio(significance levels,
experimental/control group differences)

Gambar 1.
Component of Data Analysis : Interactive Model

Data

) Data Displ
Collection ata Lisplay

Conclusions:
Drawing/
Verifying

Data

Condensation

Sumber : Miles, M. B., & Huberman, A.M. (1994). (fasive data analysis:
An expanded sourcebook (2nd ed.). Thousand OaksS&ye Publications.
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Hal-hal dalam gambar tersebut dijelaskan oleh Tma&a (2012: 50-
51) sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data Condensatiosama dengan reduksi data. Fungsinya adalah
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang tydak
perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rigiagga diperoleh
kesimpulan dari data tersebut. Dalam reduksi daseebut mengandung
unsur, yaitu; (a) proses pemilihan data atas dasghkat relevansi dan
kaitannya dengan setiap kelompok data, (b) menywata dalam
satuan jenis, (¢) membuat koding data sesuai dekgakisi kerja
penelitian, (d) memfokuskan, menyedehanakan, damramsfer data
kasar ke catatan lapangan. Dari data yang telabralgh selama
melakukan penelitian dikelompokkan berdasarkan sunibforman,
dari hasil wawancara dipindahkan ke bentuk tuligé@mudian data
yang ada dikelompokkan dan disederhanakan.
2. DisplayData atau Penyajian

Dalam display data ini kecenderungan mengarah pada
penyederhanaan data kompleks kedalam kesatuan kbeydng
sederhana dan selektif sehingga mudah dipahamiapT @enyajian
data, prosesnya adalah dari konsep penyajian datg telah dibuat.
Data yang ada dimasukkan sesuai dengan pembahasadalam
proses ini juga dilakukan konsultasi dengan dosembimbing agar

apa saja yang disajikan dan alur penyampain infeirmiari data yang
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telah diperoleh dapat disajikan dengan baik damaserta maksud dari
penelitian dapat dipecahkan.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Setelah dilakukan pengumpulan data, pemilihan diam
penyajian data, langkah berikutnya adalah melakukamarikan
kesimpulan dan verifikasi dengan tujuan menjawabusan masalah.
Pada langkah verifikasi, peneliti hendaknya mastap mampu
disamping menuju kearah kesimpulan yang sifatnylauka, peneliti
juga masih bisa menerima masukan dari peneliti. |&enarikan
kesimpulan dan verifikasi diuraikan secara deteflusi permasalahan
yang ada di lapangan serta memberikan solusi Konkri
G. Pengujian Keabsahan Data
Kevalidan data lebih baik jika tidak hanya diukaridcsatu sumber saja.
Maka dari itu penelitian ini menggunakan teknikamgulasi. Dalam
triangulasi, peneliti melakukan pengecekan datasdenber informasi yang
diperoleh.
Dalam pengumpulan data atau informasi peneliti kuddan triangulasi
sumber data dan teknik yang dijelaskan Sugiyon&@2873-374):
1. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kredibgitdata dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui bebesapder. Dalam
penelitian ini sumber data diperoleh dari beberapmaasumber
diantaranya Pembina PKBM, Pengelola PKBM, Tutorotdtantor

Program, dan warga belajar program kesetaraan|nyésdata tentang
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perencaaan peserta didik (warga belajar) dicantondiedam pedoman
wawancara yang dijawab oleh Ketua PKBM, Koordind®aket, dan
Warga Belajar. Data yang bersumber dari ketigasuander tersebut
kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, manadaagan yang
sama, yang berbeda dan mana yang spesifik. Datatghah dianalisis
oleh peneliti selanjutnya menghasilkan suatu keslam
2. Triangulasi Teknik, yaitu untuk menguji kredibiktalata dengan
cara mengecek data kepada responden yang samandekgik yang
berbeda, misalnya data tentang pelaksanaan peaneldfaket B dan
C dituangkan dalam pedoman wawancara dan pedoms@rvalisi.
Wawancara dengan beberapa responden menghasilkagaibe data
dan hasil observasi juga menunjukkan data tertevielalui teknik
wawancara dan observasi selanjutnya dilakukan sanakhingga bisa
memunculkan satu kesimpulan. Bila dengan beberkakt tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda maka penelakokan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkuitanyang lain untuk
memastikan data mana yag dianggap benar, atau mukegemuanya
benar karena dilihat dari sudut pandang yang barbed
Melalui triangulasi sumber dan teknik, data didgsskkan,
dikategorikan, dicari persamaan dan perbedaannyadi@n menyimpulkan

secara keseluruhan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lembaga Penyelenggara Program Kesetaan Paket

B dan C di Kecamatan Wirobrajan

1. Profil PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)

a.

b.

Nama PKBM
Ketua PKBM
No.Telp./Hp

Alamat Sekretariat

Lokasi Pembelajaran

ljin Dinas Pendidikan
Akta Notaris
No.Akte Notaris
Nama Notaris
NPWP

No.Rekening Bank

: RANGSANG IMO JOYO

: DRS. SUPATMO PRIYO

: (0274)415211 / 08121551029
‘Patangpuluhan WB 3 / 436 Yogyakarta
55251, Telp. 386006, 415211, 379440
SMK Pembangunan Yogyakarta (Jalan
Madumurti No. 28 Bugisan, Yogyakarta
55251)

031/ LBG.PNF / 2007

: Tanggal 30 April 2007

18

: SUTARNA,SH

1 02.755.322.1 — 541.000

‘BRI UNIT WIROBRAJAN 3007-01-

014008-53-2
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2. Struktur Pengelola Program Kesetaraan di PKBM Rangang Imo
Joyo
a. Pembina : Camat Wirobrajan
Lurah Patangpuluhan

b. Pembina Teknis : Penilik PNF Kecamatan Wirobrajan

c. Ketua : Drs.Supatmo Priyo
d. Sekretaris | : Soleh Bukhori, SE
e. Sekretaris I : Feri Artha

f. Bendahara | : Dewi Fadilatunnaim
g. Bendahara Hariyati

h. Koordinator Program Kesetaraan

1) Paket B . Fitria Ulfa, S.Si
2) Paket C : Joko Sugiyanto, M.Pd
i. Jumlah Tutor : 14 orang (Tahun Pelajaran 2015/2016

J. Jumlah Warga Belajar : 14 orang (Tahun Pelaja@d5/2016).
3. Tujuan Umum Program Paket di PKBM Rangsang Imo Joyo

a. Tujuan Umum
1) Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas
2) Menyiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
3) Ikur serta mensukseskan dan menuntaskan wajah@.ta

b. Tujuan Khusus
1) Memberi bekal pengetahuan dan keterampilan yangnyandapat

dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan higup
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2) Meningkatkan status sosial dalam kehidupan bermalsga
3) Memiliki keterampilan yang dapat dijadikan bekaltukn mencari
nafkah.
4. Bentuk Organisasi PKBM Rangsang Imo Joyo

Mulai berdiri, PKBM Rangsang Imo Joyo memiliki tigaogram awal
Pendidikan Kesetaraan yaitu Paket A, B, dan C.|&etatu kali meluluskan,
Paket A berhenti karena tidak adanya warga beldgar program yang
dijalankan PKBM Rangsang Imo Joyo berkurang meniRaket B dan C.
Pendiri PKBM ini adalah Pak Supatmo (Ketua), Palels¢Sekretaris 1), Bu
Dewi (Bendahara 1) bersama perangkat Keluraham@attuhan melalui
musyawarah bersama pada tahun 2007.

Dari metode dokumentasi melalui Akta Notaris PKBMNngsang Imo
Joyo, peneliti mendapat beberapa data sebagauhdriisat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Rangsang Imo Joyo berazaskanaBdaaan Undang-
undang Dasar 1945. Organisasi ini bersifat swadanyesyarakat yang
independen dilandasi kemandirian organisasi, dafaktiterkait pada
kepentingan dan keuntungan baik pribadi maupunng@alio dan nazab politik
dan agama. PKBM ini dipimpin oleh seorang Ketuaadib oleh seluruh
pengurus sesuai dengan tugas dan fungsinya. Angeadai dari seluruh
masyarakat yang mempunyai kesamaan Visi dan MisBNPKdan mau

bergabung dalam wadah PKBM.
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Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut di atas, gabmelakukan
beberapa usaha yaitu:

a. Berperan aktif menyelenggarakan pendidikan non @imagi masyarakat
yang mengalami putus sekolah, dan atau belum metepekesempatan
mengikuti pendidikan formal

b. Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat pendiditan keterampilan
serta peningkatan kualitas sumber daya manusiaaisdengan potensi
masyarakat

c. Melakukan usaha-usaha lainnya yang dapat menumngsglenggaranya
kegiatan lembaga dalam mencapai maksud dan tujaanny

Kekayaan lembaga bisa bertambah karena bantuansatabangan
yang tidak mengikat antara lain dari Hibah PemahnpDonatur, dan Hasil

Usaha lain yang sah dan halal. Sisa hasil usahaisamsaha yang tercantum

dalam laporan tahunan badan pengurus akan dipd@unaintuk

pengembangan usaha lembaga dan dibagikan mengpuiukan rapat pleno
pendiri dan badan pengurus.

5. Mitra kerja

a. LPMK Patangpuluhan : H. Irwan Nur S.

b. BKM Semeru : Teguh Siswanto, SH.

c. TBM “19” : Sumanto

d. PKK Kel. . Sri Kasiyah Ahmadi

e. PAUD : Anna Deliya Rosa, S.Psi
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B. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Bath C
a. Bentuk Penerimaan dan Seleksi Calon Warga Belajar

Penerimaan calon warga belajar Paket B dan C diNPRBngsang
Imo Joyo dilaksanakan setiap tahun pelajaran bsaty tahun sekali.
Waktu penerimaan hampir sama dengan pendidikanafokarena pada
dasarnya PKBM Rangsang Imo Joyo memakai sistem idRkaa
Kesetaraan sesuai Standar Nasional dimana satkatingendidikan
ditempuh selama satu tahun.

Proses penerimaan warga belajar dimulai dengarmlisesi baik
secara tertulis maupun lisan. Hasil dokumentasi umeikan bahwa
secara tertulis, sosialisasi dilakukan melalui pérayan brosur yang berisi
tentang Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C di PK&ivgsang Imo
Joyo, Kelurahan Patangpuluhan, Kecamatan Wirobrajdfota
Yogyakarta. Brosur tersebut berisi syarat pendaftabeberapa profil
tentang PKBM Rangsang Imo Joyo, kontak personatkemat sekretariat,
namun satu hal yang belum ada yaitu jadwal pendafteSelanjutnya,
brosur tersebut disebar di beberapa wilayah terkn&sar Kelurahan
Patangpuluhan karena peserta yang diterima adataimudari segala
wilayah.

Hasil Wawancara bersama Ketua PKBM menunjukkan bahw
secara lisan sosialisasi dilaksanakan melalui Rapabrdinasi di

Kelurahan Patangpuluhan, Rapat RT, Rapat RW, Miga, Lembaga di
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bawah Kelurahan Patangpuluhan lainnya seperti PEK sEbaran lisan
dari satu pihak ke pihak yang lain. Isi yang disaikgn adalah
menjelaskan apa itu Pendidikan Kesetaraan, menbaps mengikuti
Pendidikan Kesetaraan, dan bagaimana cara untuk sé&rta dalam
Pendidikan Kesetaraan. Sosialisasi lisan ini  besiuj untuk
menyampaikan informasi secara terbuka dan lebiti egar masyarakat
yang membutuhkan pendidikan khusus dalam hal inndielékan
Kesetaraan bisa mengerti dan bersedia mengikutam@eini, kemauan
dari masyarakat menjadi pengaruh utama dalam baengh PKBM
Rangsang Imo Joyo.

Paparan di atas dibuktikan dengan hasil wawancarsaima Bapak
SP (Ketua PKBM dan Tutor) yang dilaksanakan padgdgal 6 Januari
2016 :

“Selain menyebar brosur, kami mensosialisasikaraie®RW dan

PKK RW dalam satu pertemuan. Kemarin pernah meranmd

PKK se Kelurahan Patangpuluhan dan Ketua RWnya,ude&n

kita sosialisasikan PKBM Rangsang Imo Joyo dan latia

masyarakat yang belum memenuhi pendidikan 12 tamaka

diharap untuk mengikuti program kesetaraan.....”

Hal senada juga disampaikan oleh lbu FU (Koor PBka#&n Tutor)
pada wawancara tanggal 29 Januari 2016 :

“Sebenarnya di tiap RW gitu pasti ada sosialisBsri kelurahan

pasti ada kerjasama dari masing-masing wakil RT R&Wg

dikumpulkan, misalnya pas ada rapat PKK atau rRgaRW akan

disosilaisakan tentang PKBM ini. Ada juga brosurhya

Cara mendaftar untuk menjadi warga belajar adal@menuhi

persyaratan tersebut di atas dan menyerahkanngsuag pada Pengelola.
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Pengumpulan bisa melalui sekretariat lembaga di urndbbn
Patangpuluhan tetapi selanjutnya diarahkan ke RuPRwtyelola seperti
Pak Supatmo (Ketua PKBM dan Tutor Fisika) atau $alkeh (Sekretaris 1
dan Tutor Akuntansi). Hal ini ditunjukkan oleh pgataan RM (warga
belajar) pada wawancara tanggal 6 Januari 2016 :

“......Daftar paket ini ke rumah Pak Patmo. Menkkem KK dan

Foto. Ada warga belajar yang dari awal paket dam yahg dari

tengah-tengah. Informasi tentang Kesetaraan didsp@roleh dari

orang dekat. “

Pernyataan tentang hal itu juga disampaikan VG davdelajar)
dalam wawancara tanggal 27 Januari 2016:

“Saya masuk disini mulai kelas 7, rumahnya daerah fo

tentang kesetaraan karena dulu ikut PKBM terus sama

pendampingnya dikasih tau kalau di sini ada pajed] saya
mendaftar. Saya ikut kesetaraan karena saya pekdabl dan
kebetulan ada informasi kejar paket di Rangsang Wogo.

Syaratnya ijazah, nilai akhir, sama foto.”

Menurut pendapat di atas, warga belajar meperotdbrnasi
mengenai Pendidikan Kesetaraan dari warga sek&drini menunjukkan
keberhasilan sosalisasi program oleh lembaga kepedgarakat. Calon
warga belajar bisa mendaftar dari awal Program tPgkleni Kelas VII
untuk Paket B dan kelas X untuk Paket C. Selain atla pula warga
belajar yang mendaftar dari tengah Program Paksdlnyia mulai menjadi
warga belajar di Kelas VIII, IX untuk Paket B daelis XI, dan XII untuk
Paket C.

Metode dokumentasi menunjukkan bahwa dalam brostera

syarat pendaftaran yaitu Fotocopy Kartu Tanda Pautd(KTP), ljazah
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Terakhir, dan Foto 3x4 sebanyak 4 lembar. Hasil avesara menunjukkan
pula syarat untuk pendaftaran calon warga belajapersi yang
disampaiakn Ibu FU (Koor paket B dan Tutor) berikut

....... Warga belajar yang penting ada raport teirdk

Syarat ijazah terakhir bisa didukung dengan raperekhir untuk
membantu melihat tingkat kelas terakhir yang sud@abmpuh warga
belajar.

Tidak ada seleksi untuk calon warga belajar. Hak@suai dengan
hasil wawancara bersama Bapak SP (Ketua PKBM dawor)Tyang
dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2016 :

“Seleksi masuk kita hanya membutuhkan ijazah teradma foto.

Hal ini diperuntukkan segala umur asalkan dia masdmpu

menempuh pendidikan.”

Seleksi untuk penerimaan warga belajar baru adaidiuka bagi
siapa saja, seperti yang disampaiakn Bapak SB €elg 1 dan Tutor)
pada wawancara tanggal 8 Januari 2016 :

“Dasarnya, PKBM ini bukan hanya lingkup lokal tetaasional,

jadi siapapun orang yang ingin menempuh pendidpaket bisa

mendaftar....”

Seluruh masyarakat segala jenis kelamin, umurkaihgendidikan,
wilayah dan suku/ras/agama diperbolehkan mendaidwagai peserta
Pendidikan Kesetaraan di PKBM Rangsang Imo Joyaréyitama untuk
menjadi peserta (warga belajar) adalah kemauamafim pihak yang

mau belajar bisa ikut serta dalam Pendidikan KesataPaket B dan C.

Dari beberapa wawancara dan dokumentasi didapatoddéitva ada warga
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belajar yang berasal dari luar Kecamatan Wirobrggtu dari Kabupaten
Wonosobo dan Kabupaten Wonogiri. Hal ini menunjukkahwa PKBM
Rangsang Imo Joyo menerima peserta secara terbuka.

Setelah warga belajar terdaftar, maka diadakan gtead untuk
mengisi buku induk warga belajar. Dari hasil dokatasi diperoleh
keterangan bahwa data tentang warga belajar yaugngulkan di buku
induk adalah : Nama Warga Belajar, Nomor IndukjsJ&elamin, Tempat
dan Tgl.Lahir, Agama, Status Perkawinan, Statuanddleluarga, Alamat,
Nomor Telepon, Pekerjaan, Jenis Paket dan Kelasygeh Penerimaan,
Sekolah Asal, STTB Terakhir, Nama Orang Tua, Alai®aang Tua,
Telpon Orang Tua, dan Pekerjaan Orang Tua. Datanempermudah
pengelola untuk pengumpulatatabaseyang dapat digunakan saat data
warga belajar dibutuhkan.

b. Bentuk Perekrutan dan Seleksi Calon Tutor dan NaraSumber
Teknis

Sistem rekrutmen tutor di PKBM Rangsang Imo Joyalad
fleksibel. Salah satu kelemahan yang menyangkutb®umaya Manusia
Tenaga Pendidik di sini adalah seringnya bongkaamg formasi. Maka
dari itu, perekrutan tutor dapat dilakukan kapga saat dibutuhkan.

Cara merekrut tutor untuk Paket B dan C yaitu derigbormasi
secara lisan dan memanfaatkank yang tersedia. Hal ini tersirat dalam
pernyataan Bapak SP selaku Ketua PKBM pada wawartesggal 6

Januari 2016 :
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“Selama tutor mau membantu kita, ya kita rekrut. daja. Sistem
mendapatkanyagethok tulat dari mulut ke mulut, misal tutor
bahasa Inggris mbak Baroroh ini kenalan dari mba#aig, dan
beliau bersedia menjadi tutor maka kami terima.”

Pernyataan di atas dikroscek oleh peneliti melakawancara
kepada pihak yang bersangkutan yaitu Mbak BB sel@ltor pada
wawancara tanggal 8 Januari 2016:

...... dulu caranya saya bisa mengajar di sini,asdikasih tau
saudara saya yang ikut kegiatan ini. Ada lowongaena ada tutor
Bahasa Inggris yang keluar jadi saya mendaftar.”

Mendukung pernyataan tersebut, Ibu FU (Koor PakdaB Tutor)
pada wawancara tanggal 29 Januari 2016 menyatakavael

“Cara merekrut tutor informasi secara lisan mbakij futor yang

mau pergi mengenalkan temannya untuk menggantikan.

Kebanyakan mahasiswa. Tutor sering bongkar pasaargn&

kecuali tutor yang berdomisili sekitar sini.....”

Belum pernah PKBM ini membuapen recruitmenyang diketahui
pihak umum secara luas. Tutor baru biasanya mehdafomasi dari
tutor lama yang sudah berhenti maupun dari perggelah warga sekitar
PKBM Rangsang Imo Joyo. Pemilihafose recruitmentni menimbang
kecepatan waktu, biaya dan kesanggupan untuk metysm karena
seluruh tutor yang ada di PKBM Rangsang Imo Joyashkerlandas pada
azas sosial di mana bukan materi yang menjadi rujuama dalam
menjalankan tugasnya sebagai Guru. Pihak PKBM tidednjanjikan

banyak hal terkait pemenuhan Hak Tutor mengingaalae sistem

Pendidikan Kesetaraan di sini masih fluktuatif.
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Walau memakaiclose recruitment namun untuk menjadi tutor
sebenarnya hanya dari segi persebaran informasigétai calon tutor
sendiri pihak PKBM bersifat terbuka bagi siapa sajang mau
mengamalkan ilmunya di bidang pendidikan. Bila infasi diterima dan
ada kemauan dari pihak pendaftar kemudian penget@easa pihak
tersebut layak, maka hal tersebut memungkinkan.

Seleksi untuk calon tutor sepenuhnya ditentukan dilaksanakan
oleh Pengelola terutama Drs. Supatmo Priyo selalaiud PKBM.
Walaupun beliau menyampaikan tidak ada sistem sielghng rumit,
namun untuk pelaksanaan pendidikan yang baik tet@mbutuhkan
Tenaga Pendidik yang dapat dipercaya. Salah satatsyntuk menjadi
tutor adalah Strata-1 dan sehat secara psikolbigisini sesuai dengan
hasil wawancara dengan Bapak SP (Ketua PKBM daor)Tpada tanggal
6 Januari 2016 :

“Kita tidak terpancang pada ijazah karena kitatsyfa sosial, jadi

siapa yang mau dan siap membantu di sini secara,sosika kita

rekrut. Tapi saya juga melihat dari psikologis d#datnya di sosial
masyarakat, harus baik, jadi tidak sembarangan juogagambil

”

Ada sedikit penjelasan lain tentang penerimaanncéltor yang
disampaikan oleh Ibu FU (Koor Paket B dan Tutorjigpavawancara
tanggal 29 Januari 2016:

“Tidak ada seleksi tutor secara khusus karena palageudah tau
latar belakang tutor.”

Maksud Ilbu FU sebenarnya mendukung pernyataan bahwa

Pengelola lah yang memiliki wewenang utama dalamelpetan calon
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tutor Paket B dan C. Dukungan terhadap pernya@aelut datang pula
dari Bapak SB (Sekretaris 1 dan Tutor) pada wawaneenggal 8 Januari
2016 :

“Tutor di sini sebenarnya harus berdasarkan kesidnkarena kita
lembaga yang mengusung rasa sosial......”

Dari beberapa syarat menjadi tutor di atas, kemauamadi faktor
utama yang dipertimbangkan. Hal ini sangat ditekangengelola terbukti
dari beberapa kalimat yang menuju ke arah tersdbemauan tutor
menjadi syarat pokok karena tutor di PKBM ini hahekerja dengan
strategi yang berbeda dari pendidikan formal. Hasibservasi
menunjukkan bahwa peserta atau warga belajar Baklen C di PKBM
Rangsang Imo Joyo tidak bisa diberi tekanan dawadeetnengajar seperti
pada umumnya. Warga belajar pendidikan non forneathitiki alasan dan
motivasi khusus dalam mengikuti Paket B maupun tP&kesehingga
kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran kurangatte. Selain itu,
bongkar pasang tutor juga mempengaruhi sistem fdajat@n yang
mengharuskan adanya koordinasi secara baik arrausor dan lainnya.
Di sinilah peran pengelola harus dimunculkan daf@menuhan posisi
tutor.

Selain tutor, ada satu jenis lagi pendidik dalamndirikan
Kesetaraan yaitu narasumber teknis yang bertugasbere pelatihan
praktek keterampilan pada warga belajar dalam prps&atihan program
Pendidikan Kesetaraan. Pendidikan Kesetaraan Bakiein C di PKBM

Rangsang Imo Joyo belum memiliki narasumber teki@sgan alasan
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bahwa masih dalam tahap rencana yang belum tenwdajudesiapan yang
semakin menurun mengingat jumlah warga belajar jngaurun. Bapak
SB selaku Sekretaris 1 dan Tutor Akuntansi menakdarah

“Belum ada program keterampilan di PKBM ini. PKBNl konsen
sama kesetaraan karena kita manut pada kemauatvkabuwarga
belajar. Mereka punyanya ijazah A atau B jadi marbktuhkan
kelanjutan pendidikan lewat paket. Dulu pernah, twakarga
belajarnya banyak kita mau bikin praktek, tetapnakin kesini
ternyata minat warga belajar semakin menurun sghingat itu kita
urungkan.”

Hal serupa disampaikan pula oleh Ibu FU (Koor P&edan Tutor)
pada wawancara tanggal 29 Januari 2016 :

“Sebenarnya kita juga ingin warga belajar memikkiterampilan
tertentu, tapi dalam pelaksanaan belum terlaks&ita masih
berencana untuk mewujudkan itu.”

Dua pernyataan tersebut diperkuat oleh informannia seperti
warga belajar dan tutor yang mengatakan bahwa aelamereka
melaksanakan tugas di PKBM Rangsang Imo Joyo, bepemah
ditemukan adanya narasumber teknis. Bapak SP seKagza PKBM
dalam wawancara tanggal 6 Januari 2016 memilikdgaagan lain sebagai
berikut:

“Lembaga tidak memiliki narasumber teknis, tetagot-tutor di

sini memiliki keterampilan khusus seperti mbak Stibéngsih

(Ning) pintar menari jadi warga belajar yang ingelajar menari
bisa minta diajarkan sama mbak Ning. Selain twadg juga mbak
Eri sebagai ketua Batik Patangpuluhan. Perkembdusiknya

sudah bagus jadi warga belajar bisa belajar usadend. Kemudian
mas Soleh wirausaha di rumah yakni laundry, palo Jekrwanto
juga mempunyai laundry. Jadi, kami ingin mengarahkarga
belajar menjadi personal yang bisa dipakai di masdat. Tinggal
warga belajarnya mau konsen ke salah satu bidasgbig apa
tidak. Nanti kita mau tawarkan.”
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Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa rengamaenuhan
narasumber teknis untuk membimbing warga belajdalsuersedia yaitu
para tutorlah yang sanggup menjalankan hal ters8entua kembali pada
kebutuhan dan kesungguhan dari pihak warga balajesendiri apakah
keterampilan menjadi penting untuk dipelajari sg#@an kemauan untuk
belajar materi pelajaran saja masih kurang. Pelagetemang belum
secara resmi mengangkat narasumber teknis tapilikiepandangan ke
arah bahwa warga belajar sebenarnya membutuhkanakgtilan untuk
membantu memenuhi bekal hidup.

c. Penetapan Kurikulum Pendidikan Kesetaraan

Pendidikan Kesetaraan di PKBM ini memang bersifat formal
namun sistem pembelajarannya mengacu pada pendiftikaal. Sistem
pembelajaran yang dimaksud adalah satu tingkat igigad (kelas)
ditempuh selama satu tahun. Maka, satu jenjangigikad yakni Paket B
atau Paket C membutuhkan waktu tiga tahun pembatajaHal ini
berdasar pada hasil dokumentasi dari bentuk propdsgiatan satu
program paket untuk satu semester berjalan selaram dulan. Data
tersebut didukung oleh pernyataan VG sebagai wdrgiajar pada
wawancara tanggal 27 Januari 2016:

“.....Intinya program paket di sini, satu paket tigghun, tapi
bedanya sama formal kita seminggu masuk tiga kali.”

Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkaat@&n

Pendidikan (KTSP). Hal ini karena PKBM berdiri @htun 2007 yang
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mana kurikulum terbaru dai masa itu adalah KTSRaR&B (Sekretaris
1 dan Tutor) menyatakan hal ini pada wawancarag&ryJanuari 2016 :

“Kurikulum yang dipakai dari dulu adalah KTSP. Ikarena
berdirinya PKBM sama dengan saat berlakunya KTSP.....

Adapun, kurikulum ini dirasa sesuai dengan penygglaraan
Pendidikan Kesetaraan yang mana memiliki tujuan imemalisir jarak
pemisah antara pendidikan formal dan nonformalgderkata lain adalah
usaha menyetarakan. Secara khusus, Paket C unagXdedan XII saat
ini _hanya menyediakan jurusan IPS. Hal ini menukesepakatan
Pengelola yang disesuaikan dengan minat wargaabelan kemampuan
lembaga. Pernyataan ini diberikan oleh RM pada waaa tanggal 6
Januari 2016:

“Di sini jurusan Paket C itu IPS, nggak banyak pe&ljadi belum
pernah ada praktek pembelajaran”

Hal ini didukung oleh pernyataan Bapak SB pada waawm
tanggal 8 Januari 2016:

“Seperti paket C itu kelas 11 dan 12 dimasukkampiagram IPS
sehingga tidak banyak praktek pelajaran....... ”

Pendapat senada disampaiakan lbu FU pada wawaaocggal 29
Januari 2016:

...... Materinya disamakan sama pendidikan formal, cutatau
formal ada IPA dan IPS, di sini cuma ada IPS sdjakh

Kurikulum pendidikan Kesetaraan Paket B dan C megiyat tiga
hal yaitu rencana pembelajaran, susunan materingamde pembelajaran.

Di PKBM Rangsang Imo Joyo, rencana pembelajaramdgkan dalam
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bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)di@arag oleh tutor.
Susunan materi pelajaran juga disiapkan tutor dengangacu pada
Standar Kelulusan (SKL) Pendidikan Kesetaraan yatak jauh berbeda
dari pendidikan formal karena sistem SKL Paket B @ajuga mengacu
pada Sistem Standar Nasional Pendidikan Dasar daremyah. Metode
pembelajaran diserahkan sepenuhnya oleh Pengelefad& tutor
pengampu masing-masing mata pelajaran.

Melalui metode penelitian dokumentasi, diketahuivia RPP yang
dibuat oleh lembaga ini berisi tentang : 1) Standampetensi, 2)
Kompetensi Dasar, 3) Indikator, 4) Alokasi Waktu) Hujuan
Pembelajaran, 6) Materi Pokok, 7) Uraian Materi, Fndekatan, 9)
Metode Pembelajaran, 10) Skenario PembelajaranSadjber dan Alat,
12) Penilaian. Sedangkan silabus di lembaga iwiirtedari rincian : 1)
Kompetensi Dasar, 2) Indikator, 3) Kegiatan Pembga, 4) Materi, 5)
Alokasi Waktu, 6) Sumber Belajar, 7) Penilaian:igefagihan, Teknik,
dan Bentuk Instrumen.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penalds proses
pembelajaran, susunan materi yang diberikan tugmydk terintegrasi
pada soal kemudian dijabarkan secara teori satggiar Hasil observasi
juga menunjukkan bahwa metode yang digunakan tetsih condong
pada ceramah semi diskusi yang mana kedekatandatowarga belajar

diunggulkan agar suasana pembelajaran tidak kaku.
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d. Proses Penetapan Tempat Pembelajaran dan Pelatihan

Sekretariat PKBM Ragsang Imo Joyo berada di Kehmah
Patangpuluhan dengan alamat Patangpuluhan WB 486/ Yogyakarta
namun tempat pembelajaran berbeda. Saat ini lokasnbelajaran
ditempatkan pada SMK Pembangunan Yogyakarta dinJsladumurti
No. 28 Bugisan, Yogyakarta.

Sebelum ditetapkannya SMK Pembangunan Yogyakafagse
prasarana belajar mengajar Pendidikan Kesetardaat Balan C, pindah-
pindah lokasi menjadi hal biasa bagi warga beldmn tutor. Di awal
berdiri, lokasi pembelajaran berada di Ruang Semadlantor Kelurahan
Kelurahan. Bila suatu waktu ruangan tersebut dipakéuk keperluan
Kelurahan dan berbenturan dengan pembelajaran Bakitn C maka
pembelajaran dipindahkan ke Ruangan yang ada dioKafecamatan
Wirobrajan. Begitu sebaliknya saat Ruangan di Karnk@camatan
digunakan untuk keperluan Kecamatan Wirobrajannggjai pada saat itu
PKBM Rangsang Imo Joyo memiliki dua lokasi pemlzetrp) secara
bersamaan dan bergantian dalam pemakaian. Haidukwehg pernyataan
dari Bapak DL (Perwakilan Pembina) pada wawancarggal 29 Januari
2016:

“......lokasi pembelajaran ada di balai kecamattauy memakai

ruangan kantor kelurahan. Tergantung mana $elg itu yang

dipakai. Kalau satunya nggak bisa ya pakai satlagid

Pindah-pindah lokasi pembelajaran berlangsung mugadirinya

PKBM di tahun 2007 sampai vakum pada tahun 201&l&esatu tahun
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vakum, PKBM membenahi kekurangan salah satunyaid#in sarana
prasarana. Akhirnya, di awal tahun ajaran 2015/20KBM memutuskan
untuk memindahkan lokasi pembelajaran di tempaf yiabih tenang,
nyaman, dan memadai yaitu SMK Pembangunan Yogyakiaeparan ini
sesuai hasil wawancara dengan Bapak SP (Ketua P#a@MTutor) pada
tanggal 6 Januari 2016 :

“Awal tempat pembelajaran dulunya di kelurahan mpgpaluhan

dan sekarang pindah di SMK Pembangunan Yogyakaria i

Alasannya karena disana sering berbenturan derngaa kelurahan

sehingga kita tergusur, misal ada rapat kita hpmdah. Padahal,

waktu itu warga belajar kita sedang banyak-banyakegkitar tiga
puluhan, tidak seperti sekarang. Jadi kami mematusintuk
pindah kesini.”

Pendapat yang sama disampaikan oleh lbu FU (KoatatifPaket B
dan Tutor) pada wawancara tanggal 29 Januari 2016 :

“Dulu sempat kita kesulitan dalam tempat, karen&u duarga

belajar kita banyak, kita pindah-pindah dari gedisegbaguna

kelurahan ke kantor kecamatan, muter-muter. Selayg tahun

2015 kita putuskan untuk pindah di sini, SMK Pentharan agar

lebih pasti.”

Hasil observasi menunjukkan bahwa lokasi yangidifidlak terlalu
menyulitkan warga belajar sebab berada tidak jaalh pusat Kantor
Kelurahan Patangpuluhan dan Kantor Kecamatan Wiar Jika
sebelumnya Kantor Kelurahan dan Kantor Kecamatannyaha

berdampingan, kini tempat pembelajaran (SMK Peminasag

Yogyakarta) berada seratus meter dari lokasi tatseb

86



e. Sumber Dana Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C

Biaya pendidikan PKBM Rangsang Imo Joyo diperoledri d
beberapa sumber dana. Dalam metode dokumentasiMdttais PKBM
Rangsang Imo Joyo diketahui bahwa dana awal untakdapat hak
menyelenggarakan Pendidikan Kesetaraan berasal maa Pendiri
Lembaga sebesar lima juta rupiah. Dana tersebahjséhya bertambah
dengan Hibah dari Pemerintah Daerah Kota YogyakmteDonatur yang
tidak mengikat. Bapak SP selaku Ketua PKBM dan Mutialam
wawancara tanggal 6 Januari menjelaskan bahwa :

“Dulu, sebelum vakum kita membuat proposal untukninéa dana

ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Tetapi seteiakum, kita

kekurangan warga belajar sehingga kita tidak bisangajukan

proposal ke Dinas lagi. Syarat minimal dari Dinasdidikan untuk

mengajukan proposal itu 20 warga belajar. Seteldtum, warga

belajar yang mendaftar makin dikit, tidak sampai Rfbsedurnya

ya saya datang ke Dinas langsung mbak..”

Hal ini didukung pernyataan lbu FU (Koor Paket BndButor)
dalam wawancara tanggal 29 Januari 2016:

“Sepertinya kemarin ada membuat proposal, tapipiumgelola

sendiri yang melaksanakan. Itu kadang proposal hsutihuat

berdasar jumlah warga belajarnya. Kan kalau di&@s bisa

diajukan ke Dinas, kalau dibawahnya diajukan ke mrfu

Melalui hasil wawancara tersebut juga diperolela dahwa PKBM
Rangsang Imo Joyo berdiri pada tahun 2007, vakuda tehun 2012, dan
aktif kembali di tahun 2013. Ada perbedaan kon#&iangan di tahun
sebelum dan sesudah vakum. Sebelum vakum, PKBM apahdbantuan

dana dari APBD Kota Yogyakarta yang diberikan melaBantuan

Operasional Kegiatan (BOK) Dinas Pendidikan Kota gyakarta.
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Prosedur yang digunakan adalah dengan mengajuk@ogal setiap satu
semester sekali. Hal ini dibuktikan dari hasil piia& dari metode
dokumentasi contoh proposal yang pernah dibuat tdetbaga untuk
semester enam tahun ajaran 2009.

Syarat utama dalam pengajuan proposal adalah Lembag
Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan memiliki junWadrga Belajar
minimal dua puluh orang. Hal ini disampaikan olettk&@ PKBM melalui
hasil wawancara di atas. Sebelum vakum, PKBM Ramggsmo Joyo
memiliki 30-35 warga belajar sehingga pengajuamn gngusulan dana
bantuan dari Dinas Pendidikan dapat dilaksanakahairS dari dana
tersebut, PKBM juga tetap berusaha mencari darnabdawatur yag tidak
mengikat.

Kondisi setelah vakum berbeda karena jumlah warghajdy
mengalami penyusutan. Kondisi ini dijelaskan oledtua PKBM bahwa
partisipasi dan kontribusi masyarakat berkurangsidlieasi juga dirasa
kurang sehingga warga belajar yang mendaftar tgdakpai dua puluh
orang. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa jumladrgas belajar
terbaru adalah empat belas orang. Jumlah terselpdiritdari warga
belajar mulai tahun 2013 dan tahun berikutnya. silh#KBM tidak lagi
memperoleh dana BOK dari Dinas Pendidikan Kota Yégyta. Saat ini
sumber dana berasal dari Donatur dan iuran wailgghe

Pengelola memberi gambaran bahwa donatur yang diudadk sini

adalah masyarakat umum yang peduli akan pendidiBampai saat ini
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donatur yang sudah menyumbang adalah warga sekéaamatan

Wirobrajan yang secara langsung dan tulus menyarakkjumlah dana
pada saat ada sosialisasi Paket B dan C di beraegea maupun saat
rapat di Kelurahan Patangpuluhan.

Pengelola mengatakan bila niat awal penyelenggaPasmlidikan
Kesetaraan ini adalah membantu masyarakat tanpaemnatkan, namun
kondisi terkini membuat diadakannya iuran wargaajael luran warga
belajar dijadikan biaya rutin sebesar dua pululn nipiah setiap bulan.
Kondisi seperti ini berjalan setelah PKBM mengalak@évakuman
sehingga iuran dilaksanakan mulai tahun ajaran .28&Belum vakum,
sumber dana untuk pelaksanaan Pendidikan Kesettdaknmenyangkut
iuran warga belajar sebab saat itu ada dana BOKDOdaas Pendidikan
Yogyakarta untuk memenuhi alokasi dana yang dilkamh
. Pelaksanaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Bath C
a. Pemenuhan Tugas dan Kebutuhan Warga Belajar

Kebutuhan warga belajar terpenuhi melalui beberg@man
pengelola dan tutor dalam hal pembelajaran danyaday mendukung
hingga terselesaikannya program Paket yang diar8igbelum proses
pembelajaran, warga belajar dikelompokkan dalambongan belajar
tertentu.

Sistem pengelompokan rombongan belajar (rombel) jaden
wewenang pengelola sebagai pihak yang menerimaawaetajar baru.

Pembagian rombel tidak memperhatikan usia maupurs jgelamin
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melainkan berdasar pada ijazah terakhir atau rapoakhir dari warga
belajar. Hal ini didukung pernyataan Mbak BB selatuior pada
wawancara 8 Januari 2016, “Masuknya kelas 7, &la#8, seterusnya itu
ditentukan sama pengelola.” Hal senada disampaikinoleh Bapak SB
selaku Sekretaris 1 dan tutor PKBM dalam wawantamggal 8 Januari
2016:

“Rombel bukan ditentukan oleh pengelola tetapi a@eigazah, misal

mbaknya dulu ijazah SMP jadi masuk sini bisa arRbiet C kelas

10. Misal berhenti di tengah, Kelas 10 mau langlag& 11 bisa asal

ilclzl% raport terakhir kelas 10. Jadi, bisa masukidisiPaket C kelas

Hasil penelitian dengan metode dokumentasi bukwkind@arga
belajar menunjukkan bahwa Jumlah warga belajaatarper rombel di
PKBM Rangsang Imo Joyo adalah sebagai berikut :

1) Kelas VIl : 3 orang

2) Kelas VIl : 2 orang

3) KelasIX :1 orang

4) Kelas X :tidak ada

5) Kelas XI : 3 orang

6) Kelas XIl :5 orang

Jumlah warga belajar yang terdaftar di Paket Bisaatlalah enam
orang dan di Paket C adalah delapan orang. Totejavbelajar yang
terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016 seluruhnymaebelas orang.

ljazah terakhir menunjukkan jenjang pendidikan yandah dicapai

warga belajar sehingga selanjutnya penentuan romiasvali dengan
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penentuan Paket yang akan diikuti yakni Paket Bpata Paket C. Raport
terakhir menunjukkan tingkat atau kelas yang pedisgmpuh oleh warga
belajar untuk selanjutnya penentuan rombel dimamukdada satu tingkat
di atas hasil raport terakhir, misalnya raportkkemawarga belajar adalah
kelas X maka PKBM Rangsang Imo Joyo memasukkan avhejajar
tersebut pada kelas Xl. Secara garis besar, pangelan rombongan
belajar adalah berdasarkan capaian terakhir waeiggab itu sendiri.

Kebutuhan warga belajar terpenuhi namun pada kaayaya
warga belajar belum melaksanakan kewajiban utamaegara optimal
yaitu belajar. Hal ini didukung pernyataan KetuaBRK Bapak SP dalam
wawancara tanggal 6 Januari 2016: “Pada dasarrgmalkan warga
belajar tidak bisa dipaksakan. Kewajiban merekaahdaelajar tetapi
masih sering malas.”, juga pernyataan VG (wargaajbgl pada
wawancara tanggal 27 Januari 2016: “Seminggu mestakrata dua kali.
Masuknya tergantung hujannya mbak. Kalau terangogmangkat tapi
kalau hujan deras, banyak nggak masuknya.”, dararpaptersebut
diperkuat lagi oleh pernyataan RM (warga belajaadg wawancara
tanggal 6 Januari 2016: “Warga belajar masuk tgjademinggu, tiap hari
Senin, Rabu, Jum’at. Yang hadir tiap Paket di pattemuan kadang dua
kadang tiga anak.”.

Dari empat belas orang jumlah warga belajar yardattar di Paket
B dan C Pendidikan Kesetaraan PKBM Rangsang Imo, J@nya sekitar

lima orang yang terlihat aktif. Sembilan warga [aldhanya terlihat di
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awal kemudian muncul kembali pada saat ada ujiata i berdasar pada
hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasierbph wawancara
dengan informan. Dari tiga kali seminggu pertemummak semua warga
belajar aktif menghadiri ketiga-tiganya. Rata-ra&kisar dua kali hadir
dalam pertemuan. Keadaan tersebut dipengaruhiqgtekakondisi cuaca
saat ini, bila hujan sangat deras di sekitar lokasitemuan maka
pembelajaran diliburkan melalui koordinasi olehugets piket. Hal ini

dimungkinkan mengingat warga belajar yang aktifabal dari sekitar
Kecamatan Wirobrajan dan mendapat cuaca yang haapia.

Pihak lembaga mengatakan bahwa tidak bisa memalksgaw
belajar untuk selalu hadir di tiap pertemuan sgbatdidikan nonformal
sangat bergantung dari kemauan dari warga belajaendiri. Absennya
warga belajar menjadi tanggungjawab pihak itu sesdbab materi yang
diajarkan terus berjalan, tidak ada pengulangang yeerlalu sering
sehingga ketertinggalan wajib dikejar oleh wargkjbe dengan caranya
sendiri namun tutor dapat membimbing bila benam@bemengalami
kesulitan.

Keputusan warga belajar untuk mengikuti pembelajascara rutin
atau tidak dipengaruhi pula oleh kondisi keluargagy mana dukungan
keluarga menjadi salah satu motivasi untuk wargajdre Bapak SB
selaku Sekretaris 1 dan Tutor dalam hasil wawantzaarggal 8 Januari
2016 memaparkan:

o Sebenarnya dorongan keluarga juga menentukaauka
keluarga mendukung ya dia bisa rajin, kalau tidakkyrang. Kita
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tidak bisa terlalu memaksa warga belajar untuknrigfirena semua

itu tergantung minat dari warga belajar sendirktéaX seperti itu

yang sering mempengaruhi. Padahal dari dinas katdahs
diarahkan untuk menempuh pendidikan di sini...... ”

Penjelasan Bapak SB termasuk dalam ringkasan beyi&ng
menyebutkan bahwa pernah suatu kondisi ada duaawsigjar dengan
status suami-istri. Setelah beberapa kali mengperbelajaran, sang istri
diminta berhenti oleh suami dengan alasan harusyunes anak. Bila
dilihat dari segi Hak Asasi Manusia, sang istri eselsnya berhak
memperoleh pendidikan namun terhalang oleh kewajibabagai ibu
rumah tangga. Walaupun bisa disiasati, namun plkllianga tetap tidak
berjalan lancar dan sang istri harus kembali psgékslah.

Latar belakang warga belajar di PKBM ini bermacaacam.
Beberapa orang adalah anak usia sekolah, ada ydab bekerja, dan ada
pula ibu rumah tangga. Bapak SP selaku Ketua PKBMW dutor
menyampaikan pada tanggal 6 Januari 2016:

...... Latar belakang warga belajar di sini keb&aya adalah
masyarakat putus sekolah yang sedang bekerja darruinah
tangga.”

Motivasi dari masing-masing latar belakang itupuerniacam-
macam. Hal ini disampaikan oleh Bapak SB selakuedaks 1 dan Tutor
dalam hasil wawancara tanggal 8 Januari 2016:

..... Motivasi warga belajar ada yang melanjutkandiéikan, tapi
ada juga bapak/ibu bertujuan untuk tunjangan jabatanjangan
pensiun, dan sebagainya. Motivasi diluar melanjutiiealah lebih

rajin karena ada motiv tanda petiknya sehingga aang
membutuhkan ijazah paket.”
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Anak usia sekolah termotivasi untuk mengikuti Pdikgin
Kesetaraan karena ingin menuntaskan wajib belagbeélas tahun. Orang
yang sudah bekerja termotivasi karena ingin mesg#tan wajib belajar
dan beberapa orang menginginkan hal tersebut denglsud memenuhi
prasyarat keperluan tertentu seperti membutuhlaaly Paket C untuk
mendapat tunjangan fungsional dan sebagainya. Seraeibu rumah
tangga mengikuti Paket karena mengisi waktu ludP@da dasarnya,
semua warga belajar tetap ingin memperoleh peratidikang setara
dengan SMA/MA sehingga di kehidupan sosial dapatake lebih
percaya diri.

Kehadiran warga belajar memiliki ketentuan yangasutertera di
Peraturan nasional namun pihak pengelola menyatadiawa hal tersebut
tidak dapat dijadikan acuan di PKBM Rangsang ImgoJdambaran
mengenai hal ini disampaiakan Mbak BB selaku tyada wawancraa
tanggal 8 Januari 2016:

“Warga belajar ada yang tertib, ada yang sematagatkebanyakan

kurang. Alasannya kurang tertarik, kadang hanyardppas ujian

saja, hari-hari biasa tidak pernah mengikuti. Vegliau begitu tetap
dianggap warga belajar.”

Kelulusan warga belajar tidak semata-mata dipeganleh
kehadiran melainkan hasil belajar. Hal ini dijelaskoleh pernyataan
Bapak SB selaku sekretaris 1 dan tutor dalam kasiNancara tanggal 8
Januari 2016:

“Kebanyakan warga belajar bekerja, makanya hanparapa yang

ikut sampai akhir, beberapa ada yang berhentindjaie semester.
yang berhenti di tengah semester tidak bisa ikut lhikan masalah
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minimal hadir tetapi kehadiran saat ujian, misaltilsaat UTS,

UKK, dan UN itu sendiri. Kehadiran sebenarnya megnan

diperhitungkan tetapi praktek di lapangan tidak abiterlalu

diterapkan karena ini pendidikan nonformal.”

Lembaga nonformal tidak terlalu mengikat sepertndogikan
formal sehingga sumber daya manusia di dalamnyabegsikap fleksibel
terhadap aturan. Hal ini bukan berarti melalaikawdjiban, namun
kedisiplinan masing-masing pihak masih perlu digupu

Terhadap pelaksanaan program selama ini, warggabeh@miliki
kesan seperti yang disampaikan oleh RM (wargadglppda wawancara
6 Januari 2016:

“Saya suka belajar di sini, tidak ribet dan tut@rsantai waktu

ngajar. Materi pelajaran itu jadi nggak terlalu dtepas dibikin

diskusi sambil ketawa-ketawa gitu mbak. Nggak egakrkalo
menurut saya waktu tutor telat datang. Tutor seyagtelat, jadi
pelajaran molor, bisa sampai maghrib.”

Kesan lainnya disampaikan VG (warga belajar) dalemwancara
tanggal 27 Januari 2016 :

“Belajar di sini enak karena tutornya bagus. Ngegakknya itu,

saya kan Paket B, tapi warga belajar Paket B yaingdrang sekali

masuk jadi saya jarang ada temennya.”

Dari dua pendapat di atas, kesan yang muncul adapbasan
warga belajar terhadap lembaga pendidikan kesetarsangenai sistem
pembelajaran yang nyaman dan tutor yang bagus.abi $isi, ada
permasalahan yang dirasa warga belajar menggamggesppembelajaran
selama ini. Masalah pertama berkaitan dengan kematlitor dan masalah

kedua berkaitan dengan kehadiran warga belajar.kiMdsmikian,

pembelajaran tetap berjalan hingga saat ini.
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b. Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fung®engelola
Kualifikasi menggambarkan latar belakang pengeldilaPKBM
Rangsang Imo Joyo. Pengelola inti adalah tiga gabgéng dipegang oleh
Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Hal ini sesuaiyptaan Bapak SB
selaku Sekretaris 1 dan Tutor dalam hasil wawantzarggal 8 Januari
2016:
“Pembentukan PKBM ini adalah saat rapat koordidakelurahan.
Sebelum ditetapkan, sudah ditentukan gambaran tstruk
pengelolanya. Sebenarya unsur dari pengelola itwydba tapi
mengacu pada dinas, hanya ada 3 pengelola, yamydaiutor.”
Berdasar hasil dokumentasi, ditemukan keterangatartg daftar
pengelola PKBM Rangsang Imo Joyo khususnya pihakg yeerkait

dengan Program Kesetaraan Paket B dan C sebagaitber

Tabel 5. Daftar Pengelola PKBM Rangsang Imo Joyo

Tahun 2015
No Jabatan Nama Lengka Jenis Status Per]dldlkarll<epend
' Kelamin | PNS/Non Jenjang-Jurusa /Non '
1. | Ketua Drs. Supatmo L PNS S1 - Fisika Kepend
Priyo
2. | Sekretaris 1| Soleh Bukhor|, L Non PNS| S1 - Ekonomi Non
SE Kepend
3. | Sekretaris 2| Feri Artha P Non PNS SMA Non
Kepend
4. | Bendaharal Dewi P Non PNS| D3 Non
Fadhilatunnaim Kepend
5. | Bendahara2? Hariyati P Non PNS SMA-IPS Nom
Kepend
6. | Koord. Fitria Ulfa, P Non PNS| S1- Non
Paket B S.Si Matematika Kepend
7. | Koord. Joko L PNS S2 —Ekonomi Kepend
Paket C Sugiyanto,
M.Pd

Sumber: Buku Induk Pengelola PKBM Rangsang Imo Jaywin 2015

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pengelota untuk

Program Kesetaraan Paket B dan C adalah tujulgoEmpat diantara
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pengelola berjenis kelamin Perempuan dan tiga olagenis kelamin
Laki-laki. Dari tabel juga diketahui bahwa dua aabekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan lima yang lainnyanNRNS. Empat
orang sudah memiliki latar belakang minimal S1 tiga lainnya masih di
bawah jenjang tersebut. Adapun latar belakang yamgnyangkut
Kependidikan ada dua orang dan lainnya berasal biaiang Non-
Kependidikan.

Lembaga PKBM memakai sistemouble job yang mana dari
ketujuh pengelola di atas, empat diantaranya mkngibuble jobsebagai
tutor. Hal ini didukung oleh sinkronisasi hasil dokumentssda data tutor
dan data pengelola. Pengelola yang juga bertudrgaetutor adalah : 1)
Drs.Supatmo Priyo sebagai Tutor Fisika, 2) SolelkhBu, SE sebagai
Tutor Akuntansi, 3) Fitria Ulfa, S.Si sebagai Tutdatematika, dan 4)
Joko Sugiyanto, M.Pd sebagai Tutor Ekonomi.

Sebelum ini, sudah ada pergantian jabatan untukigésordinator
Paket B dan C pada tahun 2013 dan Penambahan jyafaelola dari
lima orang menjadi tujuh orang seperti keterangaatak. Pernyataan ini
disampaikan dalam wawancara tanggal 8 Januari Bedk&ma Bapak SB
selaku Sekretaris 1 dan Tutor :

“Hanya tutor sering bongkar pasang, tetapi pengeltdma tetap P.

Patmo, saya, Bu Dewi dari awal. Kemudian karenabl&an

masing-masing maka sekretaris dan bendahara diloudtie jadi

ada 1 dan 2. Saya sebagai Sekretaris 1 di PKB€ ini.

Lima orang yang dimaksud adalah Ketua, Sekret&esidahara,

Koordinator Paket B, dan Koordinator Paket C. @ételahun 2013,
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Sekretaris dan Bendahara ditambah menjadi duainHehrena kesibukan
pihak yang bersangkutan bertambah sehingga jabatsebut pun dibagi
menjadi dua posisi agar tugas-tugas tetap terlaksapabila ada
berbenturan kepentingan.

Pembagian tugas untuk masing-masing pengelola ai bélum
terlaksana secara optimal. Ketua PKBM menyatakamwaaJob
Description setiap jabatan belum ada secara mendetail. Hal
menyebabkan tugas pengelolaan hanya dibebankagblkeedpa pihak saja.
Ketua PKBM, Bapak SP menyampaikan bahwa Beliamgenengerjakan
tugas sekretaris maupun bendahara, seperti temcardari hasil
wawancara tanggal 6 Januari 2016 berikut:

..... Bendahara ya prakteknya yang mengelola dana-glang ada,
Untuk sekretaris ya ada tugasnya tapi prakteknymgesaya
kerjakan sendiri. Mengenai uraian tugas, jobdesknbeda karena
memang kita lebih dominan sosialnya. Jadi, kalga sagi jobdesk
secara organisasi, pasti tidak berjalan.”

Hasil dokumentasi melalui akta notaris mengatakaahwa
“Pembagian tugas dan pekerjaan diantara anggotanbagkngurus
diserahkan kepada mereka sendiri”. Walau begitay&a belum ada
kejelasan mengenai rincian tugas masing-masinggaba

Diluar data pengelola, ada pihak yang membantikpateman Paket
B dan C yaitu petugas piket. Ketua PKBM juga menyaikan hal
tersebut pada wawancara tanggal 6 Januari 2016:

“Pengelola terdiri dari pengurus harian, ketua ekis bendahara

dan koordinator program, sama satu tambahan laggae piket.
Cuma itu saja. Pengaturannya ya kita minta sajaakMEri
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kemudian mbak Dewi dan istri saya, saya suruh pilkeari-hari
pembelajaran, Senin, Rabu, dan Jum’at, dibagicigag.”

Tugasnya adalah menjaga absensi warga belajar mertaastikan
bahwa pada hari tersebut tutor yang datang berapa kila tidak
seluruhnya hadir maka akan dikonfirmasi. Hal intadibahkan oleh
pernyataan Ketua PKBM bahwa:

“Tujuan piket adalah mengkomunikasikan kondisi tus@p dan

tidaknya. Kalau misalnya tutor belum ada pas wégajar sudah

siap berarti ya dikomunikasikan. Itu terkait piket.

Dengan adanya petugas piket, pengawasan terhadizsgeaan
program semakin terjaga. Petugas piket tidak magallam struktur
pengelola PKBM namun perannya juga penting mengipgembelajaran
tidak diadakan di satu lokasi dan satu waktu delkggratan pengelola.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) pengelola belum setara
rinci sehingga pelaksanaan tupoksi masing-masimgedela juga belum
optimal. Ketua PKBM, Bapak SP mengatakan dalam wawama tanggal 6
Januari 2016 bahwa :

..... Sementara ini yang bergerak adalah ketua, tawise dan
bendahara. Jika ada sesuatu dan saya mampu makaeteyaikan
sendiri, tapi jika saya berhalangan baru saya litk@a ke orang
lain. Contohnya ada rapat UNPK (Ujian Nasional Hdikdn
Kesetaraan) saya tidak bisa hadir sehingga saymatekan pada
sekretaris satu.”

Hal tersebut menggambarkan adanya penumpukandugat atau
beberapa pihak saja. Secara garis besar bebarg grimyak ada pada

Ketua PKBM yang seringkali merangkap sebagai saksgtbendahara,

maupun koordinator Paket. Walau begitu, pengel@aambahkan bahwa
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sampai saat ini sistem Pendidikan Kesetaraan tetgplan dengan baik.
Pengelola inti berjumlah tujuh orang, namun beleerdari tujuh orang
tersebut memeganglouble job sebagai pengelola sekaligus tutor
Pendidikan Kesetaraan Paket B dan atau Paket Cterdbut di luar
kesibukan pihak terkait selain di lembaga PKBM Rsamg Imo Joyo,
sebagai Guru di sekolah formal misalnya.

Penumpukan tugas di beberapa pihak saja juga dipgimgatas
sedikitnya beban kerja masing-masing jabatan baite& semua tugas
dilakukan secara rutin. Pihak pengelola menyataBahwa pengelola
bekerja saat ada pekerjaan tertentu dan tidak nkemméban kerja harian.
Pengelola bahkan tidak memiliki sekretariat atantdasebagai koordinasi
saat melakukan pekerjaan. Sekretariat secara ftasalda di Kelurahan
Patangpuluhan namun tidak dipergunakan secara.riyatani diperkuat
oleh pengakuan Ketua PKBM, Bapak SP pada wawanizarggal 6
Januari 2016:

“Sekretariat lembaga secara formal ada di kelurgbtapi hanya

tulisan saja. Prakteknya, pengelola melaksanakgastuali rumah

masing-masing. Pihak kelurahan sudah tahu kalau ag@daapa
mengenai PKBM maka akan dilarikan ke rumah sayay yatak
jauh dari kelurahan. Kelurahan juga sebagai tempamosi

PKBM....”

Koordinasi internal sering dilakukan di rumah KeRKBM, namun
pada dasarnya koordinasi di PKBM ini dilakukan sadieksibel, bahwa
dapat dilakukan kapan dan di mana saja. KomunikesEp terjaga

walaupun pekerjaan tidak dilakukan secara meratngéola telah

berhasil menjaga keaktifan PKBM Rangsnag Imo Jd§etua PKBM
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menambahkan : “Pengelola sudah menyiapkan pemiziajd kali
seminggu dan lokasi pembelajaran yang memadai & 8&mbangunan
Yogyakarta”. Pembagian tugas masing-masing belutimalj namun
secara luas, sistem pengelolaan lembaga tetagdmerja
c. Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungdutor
Pembagian tutor Program Kesetaraan di PKBM Rangsaagoyo
berdasarkan mata pelajaran yang diampu sehingga rbenunjukkan
posisinya mengajar berada di Paket B atau C. S#&bu mmengampu satu
sampai dua mata pelajaran dan mengajar minimakaluaeminggu. Latar
belakang tutor di sini beragam karena ada yangrgsasuru di sekolah
formal dan ada beberapa yang non kependidikaneRsap tentang hal
ini adalah dari hasil wawancara tanggal 6 Janu@t6bersama Bapak SP
selaku Ketua PKBM dan Tutor:
“Dari semua tutor, kebanyakan sudah S1, tapi adag yaon
pendidikan. Jadi, dia bukan guru tetapi sanggugadetutor disini.
Walau begitu latar belakang pendidikan sama dengang
diajarkan pada warga belajar.”
Pendapat serupa disampaikan Mbak BB (Tutor) dala@wamcara
tanggal 8 Januari 2016:
“Kebanyakan tutor adalah guru sekolah formal. Tutbsini
kayaknya tidak semua sesuzckgroundya, ada beberapa yang
bukan dari pendidikan. Tetapi mayoritas sudah mahi8i, hanya
satu yang belum karena dia masih menyelesaikaniglead S1
nya tetapi sudah bersedia menjadi tutor disini.&édstentang tutor
adalah sering gonta-ganti. Sistemnya kagelanceatauparttime
nggak lama lalu pindah.”

Hal tersebut didukung oleh hasil dokumentasi temtdata tutor

Paket B dan C terbaru di PKBM Rangsang Imo Joyagaslberikut:
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Tabel 6. Daftar Tutor PKBM Rangsang Imo Joyo

Tahun 2015
Jenis Status _Pendidikan Mengajar | Paket
No. | Nama Lengkap Kelamin | PNS/Non Jenjang- Kepend. Mata Bl C
Jurusan /Non Pelajaran
1. | Drs. Supatmo | L PNS S1 - Fisika Kepend Fisika/ | |+
Priyo Matematika
2. | Endang Sri P PNS S1-Bhs. Kepend | Bhs. N
Sumiyati, S.Pd Inggris Inggris
3. | Dra. Sri P Non PNS| S1 - Sosiologi Keperld Sejarah| & | V
Subektiningrum Sosiologi
4. | Dra. E. Mujiah | P Non PN$S1 — Geografi| Kepend Geografi N
5. | Drs. Magiyono | L Non PN$ S1 — PKn Kepend| PKn N
6. | Joko L Non PNS| S1 — Biologi | Non Biologi B
Purwantoro, Kepend
S.Si
7. | Soleh Bukhori, | L Non PNS| S1 — Ekonomi| Non Akuntansi N
SE Kepend
8. | Dodi Erwanto, | L Non PNS| S2 — Kimia Kepend| Kimia N
M.Pd
9. | Dewi Andriani, | P PNS S1 - Bhs. Kepend | Bhs. v [
S.Pd Indonesia Indonesia
10. | Joko Sugiyanto, L PNS S1- Ekonomi Kepend Ekonomi N
M.Pd
11. | Rr. Zeny Nur | P Non PNS| S1 — PKn Non PKn v [
R., SH Kepend
12. | Fitria Ulfa, S.Si| P Non PNSS1 — Non Matematika| v | v
Matematika Kepend
13. | Henry Wahono| L Non PNSSMA (sedang | Kepend | PKn v [
menyelesaikar
S1 PKn
14. | Baroroh Barid, | P Non PNS| S1 — Bhs. Kepend | Bhs. B
S.Pd Inggris Inggris

Sumber: Buku Induk Tutor PKBM Rangsang Imo Joyai&®15

Berdasar tabel di atas, mayoritas tutor Paket B @amemiliki

minimal pendidikan Strata-1. Hanya ada satu tutorgybelum yaitu Pak

Henry Wahono yang mana beliau sedang menempuh dileguali untuk

menyelesaikan gelar Strata-1, dan secara tidaksuemgg pendidikan

terakhirnya adalah SMA. Bila dilihat lebih

lanjutatar belakang

pendidikan tutor mayoritas sudah sesuai dengan mpel@aran yang

diampunya. Pernyataan tersebut didukung oleh papketua PKBM,

Bapak SP pada wawancara tanggal 6 Januari 2016:
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....... Minimal pendidikan tutor di sini adalah sarjanauda, tapi
mayoritas sudah S1 walaupun dasarnya bukan peadidikcara
keseluruhan. Rata-rata satu tutor mengajar sata peajaran tapi
karena kondisi PKBM, terpaksa harus ada beberapg ryeengajar
dua mata pelajaran.”

Ada beberapa tutor yang memang mengajar lebih s#du mata
pelajaran, hal tersebut disampaikan oleh Ketua PK@&digan alasan
jumlah tutor belum memenuhi sejumlah mata pelajgearg ada di Paket
B dan C sehingga ada tutor yang harus mengajarntata pelajaran
sekaligus. Alasan lain dibalik hal tersebut adakarena tutor mata
pelajaran tertentu tidak bisa lagi mengajar setdngda posisi kosong
yang belum terisi, untuk sementara digunakan sfiréeesebut di atas.

Walaupun konsentrasi pendidikan tutor kebanyaaratsusesuai
dengan mata pelajaran yang diampu, namun tidakrkes®ya berasal dari
jurusan pendidikan. Beberapa tutor adalah lulusan kependidikan
sehingga ilmu yang didapat adalah ilmu murni ddralpitersebut tidak
memperoleh ilmu untuk mengajar. Hal ini tidak tkrlanempengarunhi
pembelajaran di PKBM Rangsang Imo Joyo karena perayailmu dalam
pendidikan nonformal dilakukan dengan teknis ydeksibel.

Tugas pokok dan fungsi tutor berkaitan erat dengaoses
pembelajaran. Bila dilihat dari hasil dokumentagrupa pembagian
jadwal pelajaran di bagian pengorganisasian, tugesgajar tutor satu
mata pelajaran terjadi setiap hari dengan tingk&tlas yang berbeda-

beda. Secara tidak langsung, tugas mengajar tdedala tiga kali dalam

seminggu. Namun, kenyataan sedikit berbeda kareteerapa faktor.
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Kurang aktifnya warga belajar membuat kelas yamirttari Paket B dan
C tidak lengkap. Satu pertemuan misalnya hanyaddihaleh perwakilan
tiga kelas yaitu kelas 1X, X, dan Xll. Hal ini bemgaruh juga pada
kehadiran tutor. Selain alasan tersebut, Ketua PKBNMI Bapak SP pada
wawancara tanggal 6 Januari 2016 menyampaikan:

“Pendidik mengajar sesuai mata pelajaran yang diayg

Pendidik atau tutor datang saat jadwalnya ada it¢idgk selalu

seperti itu. Tutor kadang ada kesibukan lain yamgnmbuat mata

pelajaran di hari itu dikurangi.”

Beberapa hal di atas menyebabkan jadwal mengdar menjadi
tidak menentu. Hal ini dikomunikasikan oleh petugaket pada hari
tertentu. Selain itu, tutor yang tidak bisa hadilashnya karena
berhalangan dengan kesibukan lain yang tidak dajp@nggalkan.
Resikonya adalah warga belajar belajar tidak sgadaial pelajaran dan
ada materi pelajaran yang menumpuk dan harus mesmiies waktu
berikutnya.

Selain jadwal mengajar, kewajiban tutor termasuyja jdatang tepat
waktu saat ada proses belajar mengajar. Pada kanysfa, tidak semua
tutor dan warga belajar datang sesuai jadwal sghipgoses pembelajaran
juga sering terulur. Hal ini sesuai pernyataan wabglajar seperti VG
dalam wawancara tanggal 27 Januari 2016:

“Setiap pelajaran, tutor kebanyakan hadir, kan gthwvalnya

sendiri-sendiri tapi pernah ada jadwal pelajaramgydiganti karena

tutornya nggak hadir.”

Hal senada tentang kehadiran tutor disampaikan Blgh pada

wawancara tanggal 6 Januari 2016:
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“Tutor kadang-kadang telat misal datang jam setlkerg kadang
juga nggak datang tapi jarang. Seringnya tutorliselatang. Satu
tutor mengajar satu mata pelajaran.”

Proses pembuatan RPP dan silabus juga menjadi satah
tanggungjawab tutor, namun pelaksanaan di lapamgaheda. Ketua
PKBM, Bapak SP menyampaikannya di wawancara tang§gaanuari
2016:

“Sejauh ini tutor tidak selalu membuat RPP, hanggalan saja

sesuai target. Tutor tetap mengacu pada SKL, sagmyah

mengontrol itu saja. Terutama bagi warga belajagyaau ujian,
kita fokuskan pada SKL nya.”

Pendapat serupa datang dari hasil wawancara ta@ydanuari
2016 bersama Bapak SB selaku Sekretaris 1 dan PKiBM:

“RPP/Silabus sebetulnya mirip sekolah formal, tetdfa jarang

membuat. Kita jalan aja sesuai ancer-ancer daraDiKita juga

mengacu pada buku pelajaran atau materi di sekotatal.”

Berdasar hasil dokumentasi, diketahui bahwa matggpan Paket
B berjumlah enam yang terdiri dari Bahasa Inggkisitematika, IPA,
PKn, IPS, dan Bahasa Indonesia. Dari data tergabatdiketahui bahwa
jumlah mata pelajaran Paket C berjumlah sebelas teadiri dari
Sosiologi, PKn, Ekonomi, Fisika, Biologi, Kimia, KMenatika, Geografi,
Sejarah, Bahasa Indonesia, dan Bahasa InggrisnHaérpengaruh pada
kinerja tutor yang mana satu tutor bisa mengampu atu dua mata
pelajaran di atas. Berdasar hasil dokumentasi, isagaimlah tutor yang
aktif adalah sembilan orang. Kondisi ini bukan bedaahwa tutor yang

lain tidak melaksanakan tugas melainkan tidak meaidmtah mengajar

ketika warga belajar didikannya tidak hadir, migaltutor Biologi untuk
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mengajar Paket C kelas X akan pasif saat warggabdtalas X juga
sedang pasif. Hal ini menurut hasil observasi persglat memperhatikan
beberapa kali pembelajaran di SMK Pembangunan Yagia
d. Pelaksanaan Pembelajaran Akademik

Melalui metode dokumentasi, peneliti memperolehvgdelajaran

yang dijadikan acuan Paket B dan C di PKBM Rangs$arogJoyo sebagai

berikut:
Tabel 7. Jadwal Pembelajaran Paket B
Tahun Ajaran 2015/2016
: Kelas/Mata Pelajaran
No. | Hari Waktu Vii VI ™
1. | Senin | 13.30 — 14.15 | Bahasa Inggri§ Matematika | IPA
14.15-15.00 | Bahasa Inggris Matematika | IPA
15.00 — 15.15 Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 PPKN IPS Bahasa
Indonesia
16.00-17.45 PPKN IPS Bahasa
Indonesia
2. | Rabu | 13.30-14.15 IPA Bahasa Matematika
Inggris
14.15 - 15.00 IPA Bahasa Matematika
Inggris
15.00 — 15.15 Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 Bahasa PPKN IPS
Indonesia
16.00 — 17.45 Bahasa PPKN IPS
Indonesia
3. | Jumat| 13.30 — 14.15 | Matematika IPA Bahasa Inggris
14.15-15.00 | Matematika IPA Bahasa Inggris
15.00 — 15.15 Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 IPS Bahasa PPKN
Indonesia
16.00 — 17.45 IPS Bahasa PPKN
Indonesia

Sumber: Jadwal Pembelajaran Paket B PKBM RangsammJoyo TA. 2015/2016

NB :

Belajar Mandiri dan Tutorial

1) Pendidikan Agama (Hari Kamis pukul 14.00 s.d 16\M8)
2) Penjaskes (Hari Minggu pukul 08.00 s.d 10.00 WIB)

106



Tabel 8. Jadwal Pembelajaran Paket C

Tahun Ajaran 2015/2016

No. | Hari Wakiu Kelas/Mata Pelajaran
X Xl Xl
1. | Senin | 13.30 - 14.15 | Sosiologi PKn Ekonomi
14.15-15.00 | Fisika Ekonomi PKn
15.00 — 15.15 | Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 | PKn Matematika | Geografi
16.00 - 17.45 | Geografi Matematika | Sejarah
2. | Rabu | 13.30-14.15 | Bhs.Indonesia | Bhs. Sosiologi
Indonesia
14.15-15.00 | Kimia Bhs. Sosiologi
Indonesia
15.00 — 15.15 | Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 | Ekonomi Bhs. Inggris | Matematika
16.00 —17.45 | Sejarah Bhs. Inggris | Matematika
3. | Jumat| 13.30 - 14.15 | Bhs.Inggris | Sosiologi Bhs.
Indonesia
14.15-15.00 | Biologi Sosiologi Bhs.
Indonesia
15.00 — 15.15 | Istirahat Istirahat Istirahat
15.15-16.00 | Matematika Sejarah Bhs. Inggris
16.00 — 17.45 | Matematika Geografi Bhs. Inggris
Sumber: Jadwal Pembelajaran Paket C PKBM RangsargJoyo TA. 2015/2016

NB : Kelas X1 & XII Program IPS
Belajar Mandiri dan Tutorial

1) Pendidikan Agama (Hari Kamis pukul 14.00 s.d 16/M18)

2) Penjaskes (Hari Minggu pukul 08.00 s.d 10.00 WIB)

Berdasar tabel di atas, diketahui bahwa mata palajantara satu
tingkatan kelas dan lainnya tidak saling berbemuRembelajaran untuk
satu tingkatan kelas dilaksanakan selama satu tajaman dengan total

satu Paket (B atau C) dilaksanakan selama tigantaRembelajaran
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diadakan tiga kali dalam satu minggu yaitu hariigeRabu, dan Jum’at.
Hal tersebut memungkinkan tutor untuk mengajar reebargiliran tanpa
ada jadwal rangkap. Mata pelajaran setiap pertemmiaimal dua macam.
Kehadiran tutor paling tidak dua pertemuan dara tkpli seminggu.
Pengelola melaksanakan salah satu tugasnya dalarhefzgaran yaitu
menyusun jadwal pelajaran secara teratur. Hingdearaeg, sistem
tersebut tetap berjalan menurut hasil observasielpenterhadap
pembelajaran di Pendidikan Kesetaraan PKBM Rangsaagoyo.

Pembelajaran paket B dan C menjadi tanggungjawatmaut
pengelola dan tutor. Sistemnya berdasar pada dtasional dan Daerah,
namun pelaksanaannya tidak terstruktur dan tidakersiatis berdasar
rincian RPP maupun silabus. Ibu FU (Koor Paket B dlator) dalam
wawancara tanggal 29 Januari 2016 menyampaikan:

“Pembelajaran enak langsung belajar melalui soemd&hasan

tentang RPP sendiri mungkin sudah ada, tapi bukénkuibahas

terus, tidak. Yang penting manut SKL.”

Hal serupa disampaikan oleh Mbak BB (Tutor) dalaawancara
tanggal 8 Januari 2016:

“ Tutor belum membuat RPP, tapi kemarin ditawaRPP

dibuatkan oleh pengelola. Walau begitu tiap tutanya target

materi minimal yang harus dikuasai warga belajaukipersiapan

Ujian.”

Menurut hasil dokumentasi jadwal pelajaran sepentig tertera di
bagian pengorganisasian, durasi untuk pelajaraapspertemuan adalah

sama Yyaitu empat jam pembelajaran dan lima belasit mgtirahat

sehingga total waktu dalam satu pertemuan adalgdatefam lima belas
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menit mulai dari 13.30-17.45 WIB. Berbeda hasil gerai hal tersebut

diperoleh dari observasi dan wawancara. Menurutil halsservasi,

pembelajaran dimulai pukul 16.00 dan berakhir pudktiBO WIB. Hal ini
diperkuat oleh pendapat berikut: VG (warga belag@lam wawancara

tanggal 27 Januari 2016:

"Pelajaran dimulai habis ‘Ashar dan biasanya sangesengah
enam, mau Maghrib itu. Ada jadwal pelajaran bugt pertemuan,
tapi nggak pasti sesuai jadwal. Kadang tergantutgy yyang hadir,
tapi tutor juga jarang nggak hadirnya.”

Pendapat serupa disampaikan oleh RM (warga belgada

wawancara tanggal 6 Januari 2016:

“Masuknya, kalau nggak molor ya nggak sampai dua jdalau

tutor telat bisa mulai setengah lima sampai mag&dbu pertemuan
bisa satu atau dua pelajaran, tergantung tutor gatamg.”

Selaku Seketaris 1 dan tutor, dalam wawancara grgyganuari

2016 Bapak SB menambahkan:

...... Minimal 30 menit per mapel. Satu kali pertemuada 2-3
mapel. Karena seminggu Cuma 3 kali pertemuan, dddirapkan
sekali pertemuan ada paling tidak 3 mapel...... ”

Pendapat ini didukung Mbak BB (Tutor) dalam wawaadanggal

8 Januari 2016:

“Pertemuan per mata pelajaran kadang masing-masastengah

jam. Tapi fleksibel misal hanya ada dua tutor ydwaglir maka

waktu per mapel lebih lama.”

Pembelajaran sering dilakukan dalam satu ruangskdingan
dibagi menjadi kelompok kecil sesuai tingkatan &etaasing-masing

warga belajar. Pernah suatu kondisi yang menghanuskor memegang

dua kelas sekaligus, hal ini membuat pilihan kelokecil menjadi
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wajib mengingat tutor akan kesulitan bila dibaginjadi dua ruang kelas
yang berbeda. Hal tersebut berlaku juga saat hatgaatu atau dua tutor
yang mengajar secara bergiliran pada tingkatanskeddu dan lainnya.
Saat satu tutor mengajar paket B maka tutor yaingntengajar paket C.
Hal ini diperoleh dari hasil observasi peneliti dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung.

Sistem pembelajaran seluruhnya dilaksanakan depgarberian
materi di kelas. Belum pernah ada praktek pelajafd@san dari pihak
lembaga karena materi diarahkan pada penyampai@umseramah dan
diskusi. Jurusan untuk kelas XI, Xl Paket C di BKRangsang Imo Joyo
hanya ada jurusan IPS sehingga tidak membutuhkamiak praktek.

e. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana (Sarpras) yang mendukung |pgrdre
Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C di PKBM Ranmgban Joyo yang
pertama dari segi data adalah RPP, silabus sestma&n materi pelajaran.
RPP dan silabus dibuat oleh tutor dengan mengada ipeteri pelajaran
pendidikan formal dan SKL nasional untuk Paket B @adi kelas akhir.
Susunan materi menyangkut kegiatan pembelajaraaridedri warga
belajar dan tutor.

Materi biasanya diberikan melalui modul sec&@dcopy atau
softcopy Hardcopy diberikan pada warga belajar sebagai media
pembelajaran yang bisa dibawa pulang dan dipeldjatimah.Softcopy

materi diberikan saat pembelajaran berlangsung atengara tutor
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menunjukkan materi menggunakan laptop ataupun Nditeri dalam
bentuk ini biasaya dilakukan saat ada variasi mequianbelajaran.
Pernyataan yang mendukung adanya pemberian mead&aimdbentuk
softcopydisampaikan oleh Bapak SP selaku Ketua PKBM ddorTpada
wawancara tanggal 6 Januari 2016:

“Materi dan sarana pembelajaran, kita hanya meikiaju softfile
nya saja....”

Hal senada disampaikan VG sebagai warga belajargenan
adanyahardcopymateri pada wawancara tanggal 27 Januari 2016:

“Kalau ada materi apa gitu difotocopiin sama tuyarn

Selain itu, ada pula sarpras dari segi bentuk lgargang
menyangkut gedung lokasi pembelajaran, ruang kdls perangkat
pendukung penyampaian materi pelajaran seperti,rkajgi dan papan
tulis. Lokasi pembelajaran berada di SMK Pembanguvagyakarta.
Pada tahap perencanaan sudah dijelaskan prosesjy@n SMK
tersebut menjadi lokasi Pendidikan Kesetaraan. @GpdulSMK
Pembangunan digunakan oleh lembaga SMK itu sepdita pagi hingga
siang hari. Sore hari berganti jadwal untuk digamalPKBM Rangsang
Imo Joyo pada hari Senin, Rabu, dan Jum’at.

Ketua PKBM menambahkan bahwa cara mendapatkanuizimk
meminjam gedung tersebut berasal dari link Ketuagde pemilik
lembaga (SMK Pembangunan Yogyakarta) yang diperadeicara
kekeluargaan. Dalam wawancara tanggal 6 Januar® 2@l tersebut

disampaikan:
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“Pengelola juga menyedikan sarana prasarana separtg kelas

yakni di sini, di SMK Pembangunan untuk paket B @afutor dan

warga belajar melaksanakan proses belajar mendajsini juga.

Peminjaman lokasi ini tidak menggunakan biaya, $eyaya kenal

dengan pemilik gedung dan perjanjian sebatas keigdan saja.”

Maksud dari pernyataan tersebut adalah tidak adanjian yang
menyangkut imbalan berupa materi dari PKBM kepalfiK SPerizinan
haya melalui surat izin yang menyatakan bahwa PKRipat
mempergunakan gedung SMK Pembangunan Yogyakartgaetempat
penyelenggaraan pembelajaran pada sore hari. LemisMK ikut
membantu dalam pelaksanaan Pendidikan Kesetaraag ¢#ujukan
untuk masyarakat.

Sarana pembelajaran seperti materi dan media Hanapleh tutor
ataupun pengelola di awal pelajaran. Materi dimatkEn tutor dalam
setiap pertemuan berdasar pada kurikulum tingke¢éas dan SKL untuk
kelas akhir. Pelajaran dilakukan dengan diskusialekoal atau materi
yang telah difotocopy oleh tutor dan atau melaaftfile Penjelasan
materi diberikan melalui tulisan langsung di bukews. Hal ini berdasar
hasil observasi peneliti pada tanggal 29 Janud620

Mengenai adanya buku pelajaran, VG (warga belafanjelaskan

pada wawancara tanggal 27 Januari 2016:

“Buku seringnya bawa sendiri atau dipinjemin dat&matan. Tapi
jarang pakai juga, seringnya materi langsung diberoleh tutor.”

Pendapat lain dari Bapak SB (Sekretaris dan Tuttalam

wawancara tanggal 8 Januari 2016 menyampaikan:
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“Buku difasilitasi dari Dinas. Untuk materi ya imasing-masing
tutor yang mengatur. Untuk soal-soal kita dektekantuk
selanjutnya dikerjakan warga belajar.”

Mengenai hal tersebut, Bapak DL (Perwakilan Pembuteam
wawancara 29 Januari 2016 menyampaikan:

“Untuk masalah modul, kelurahan tidak membantu binitu Pak

Patmo sendiri yang mengkomunikasikan langsung paoeas

Pendidikan Kota, tidak melalui kami.”

Hasil wawancara di atas menggambarkan perbedaammiasi atas
asal buku pelajaran.

Selain paparan di atas, pihak pengelola maupun ieoambahkan
bahwa tidak memanfaatkan barang milik SMK Pembaaguyang
berkaitan dengan prasarana di dalam gedung sqyagyéin tulis, spidol,
dan sejenisnya. Prasarana yang digunakan yaitlg rkelas, meja, dan
kursi. Dari keseluruhan gedung SMK, PKBM Rangsang Doyo hanya
mempergunakan ruang kelas saja. Pihak pengelolgamgraikan bahwa
pembelajaran paling tidak membutuhkan satu sampai rdang kelas
melihat kondisi tutor dan warga belajar yang hadal ini berdasar pada
penjelasan lbu FU (Koor Paket B dan Tutor) dalarwavecara tanggal 29
Januari 2016:

“Misal ada 6 kelas masuk semua, saya tidak meneakan kelas

juga, saya hanya memakai satu dua kelas kemudyjen beggikan

materi atau soal, biar saya juga tidak bolak-balik.

Berdasar hasil observasi terlihat bahwa satu ldilggdung SMK

Pembangunan Yogyakarta bisa menampung 32 siswaa Bk itu, bila
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warga belajar yang hadir hanya sedikit, pembelajdigdikan satu kelas
dengan jeda meja kursi sebagai penanda perbedg&atan kelas.

Sebagai bentuk perawatan fasilitas, pihak pengef@ayerahkan
sepenuhnya pada satu penjaga sekolah yang jugaa wirgkungan
Kelurahan Patangpuluhan. Hal ini diperoleh melalasil observasi pada
taggal 6 Januari 2016. Penjaga sekolah tersebuahagetugas SMK
Pembangunan Yogyakarta yang memiliki kewajiban agmnj dan
memegang kunci gedung sekolah. Dalam kegiatan dejat@ seminggu
tiga kali, koordinasi mengenai tempat pembelajaealu dilakukan oleh
petugas piket Paket B dan C dengan penjaga seketabbut untuk
membuka gerbang sekolah dan menyiapkan ruang katas dibutuhkan
PKBM Rangsang Imo Joyo.
f. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan

Dalam tahap perencanaan telah tertera dari manlaesudana untuk
menyokong seluruh kegiatan di Program Kesetaraket Badan C PKBM
Rangsang Imo Joyo. Pengelola menjelaskan bahwaisa#atiak ada
pembuatan RAPBS secara resmi. Bapak SP dalam waveatenggal 6
Desember 2016 mengatakan:

“Kita tidak membuat RAPBS secara resmi karena delegn dana

PKBM dikelola mandiri lembaga. Kita hanya mengigira

menurut pengeluaran sebelumnya. Nanti kalau dalkalakganaan

ada kurangnya, baru kita carikan.”

Dana-dana tersebut selanjutnya dikelola oleh Pelegéérutama

Bendahara untuk beberapa hal rinci yang ada di PKiBMKetua PKBM,

Bapak SP pada tanggal 6 Januari 2016, menambalakavalpenggunaan
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dana sejauh ini fokus pada dua hal: “Anggaran yarike gaji tutor dan

pelaksanaan pembelajaran sehari-hari. Kalau tuéonimatuhkan fotocopy,

selama itu tidak banyak, pengelola bisa membanperidapat yang sama
disampaikan Bapak SB selaku Sekretaris 1 dan Tdeam hasil
wawancara tanggal 8 Januari 2016: “Biaya pendiditéelola langsung
oleh pengelola. Biaya pendidikan dianggarkan unitidgk Tutor dan
operasional sehari-hari.”

Contoh anggaran kegiatan sehari-hari adalah untirkirgstrasi
lembaga seperti absensi, rapot, dan fotocopy maigajaran, namun
biaya tidak selalu ditanggung oleh dana lembagand®d®t yang
mendukung pernyataan ini juga disampaikan Ketua NMKPBada
wawancara tanggal 6 Januari 2016:

..... tutor disini sering tidak tega sehingga fotogapereka sendiri
yang nanggung. Semua tutor sudah paham bahwaasisa disini
lebih tinggi sehingga untuk masalah seperti itardjani sendiri.”
Perihal lokasi (gedung) dan prasarana di dalamnigiak t

mempergunakan biaya. Pak Patmo sebelumnya sudajatakan bahwa

pinjam-meminjam gedung SMK Pembangunan Yogyakaridak t

memperhitungkan biaya melainkan berdasar pada lgabukekeluargaan

berlandaskan rasa sosial.

Mengenai gaji tutor, pihak PKBM tidak menyebutkatara jelas
berapa jumlahnya karena kembali pada sistem desmddaga yang mana
semua bekerja dengan mengutamakan rasa ikhlas. Bf#&Kutor) dalam

wawancara tanggal 8 Januari 2016:

115



“Dalam hal gaji, per bulan, ngitungnya per pertemigu dibayar

di akhir bulan. Untuk tutor per pertemuan atau beleang diitung

satu kali, walaupun sehari mengajar beberapa dailitetap diitung

satu kali. Nominalnya per pertemuan Rp 15.0004mlser uangnya
dari donatur dan lain-lain sehingga jumlahnya tigakti. Masalah
nominal bukan prioritas karena yang diutamakanaddsbsialnya.”

Imbalan yang diberikan merupakan bonus disaat Igmin@emang
mampu memberikan. Hal ini juga dilatarbelakangiekar dana yang
masuk dari beberapa sumber dana lembaga tidak pastahnya.
Mengenai hak Pengelola, beberapa informan tidalaltemenjelaskan
secara detail karena mayoritas pengelola juga kmrpsebagai tutor di
Paket B dan C.

Bila pendapat di atas menunjukkan bahwa alokasa danya untuk
gaji tutor dan biaya kegiatan sehari-hari, laindetrhigan hasil dokumentasi
yang menunjukkan kebutuhan lembaga lebih dari @aensebut di atas.
Berikut adalah contoh alokasi pengusulan dana bantelalui proposal
lembaga, ditujukan untuk Dinas Pendidikan Kota Yalgyta pada tahun
2009 dengan rincian :

1) Pengadaan Bahan : Pengadaan Bahan Persiapan UNPK da

Penilaian 1 kali

2) Bantuan Alat : ATK Peserta didik, Administrasi Pestaparan,

dan Sarana Pembelajaran

3) Bantuan Tenaga : Transport Tutor dan Transport ételag

Perbedaan alokasi anggaran dana tersebut terjbagluse dan

setelah vakumnya PKBM. Kedua alokasi dana sebeaatithak jauh

berbeda sebab keduanya masih masuk dalam lingko@ operasional
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lembaga. Alokasi dana sebelum vakum lebih banyla&rdiingkan setelah
vakum. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi lembaga ddstem keuangan
yang ada.

Sumber dana pendidikan untuk pendidikan kesetdPadet B dan
C di PKBM Rangsang Imojoyo saat ini berasal damador dan iuran
warga belajar. Donatur yang tidak mengikat membaaitara sukarela
sedangkan warga belajar wajib membayar dua puluh niipiah setiap
bulan. Pengelola mengatakan bahwa kondisi lembagamaksa
diadakannya iuran tersebut, seperti pernyataan KB&ba selaku Ketua
PKBM pada wawancara tanggal 6 Januari 2016:

“Prinsip kita, selama masih ada dana kita tidaknake&mberatkan

Warga Belajar. Tetapi kondisi sekarang membuat kéaamus

memungut 20 ribu tiap bulan yang diambil dari WabBgdajar.”

Bermacam sumber dana selanjutnya dipergunakan amenkenuhi
alokasi dana pendidikan seperti yang sudah dijataskli bagian
pengorganisasian. Ketua PKBM juga mengatakan bauatu hal diluar
dugaan PKBM ini bertahan hingga sekarang denggpataantuan dana
dari pemerintah. Rekan, mitra dan wargalah yangrsdgpat dengan hal
itu.

Sebenarnya, bila mengandalkan dana dari donasiiutan saja
belum bisa memenuhi segala kebutuhan lembaga. &eamytersebut juga
disampaikan oleh Bapak SP, Ketua PKBM:

“.....dana itupun juga tidak mungkin cukup untuk mentd

kebutuhan operasional dan untuk hak Tutor. Makéakita tetap

menerima bantuan dari donatur tidak tetap, misahdhdapat saat
koordinasi seperti di kelurahan PatangpuluhantiDsaya ceritakan
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kondisi lembaga dan kondisi peserta di kesetareamudian ada
saja yang membantu, walaupun tidak kontinyu.”

Strategi pengelola untuk menghadapi masalah imirgigpkan sejak
beberapa tahun lalu. Bapak SP dalam wawancardténsenambahkan:

“Kita bisa berjalan seperti sekarang ini, karendudpas kita
memiliki Warga Belajar banyak dan mendapat danalRiaas dan
sebagainya, dalam pemakaian dana tersebut tidak hlabiskan,
masih ada sisa. Kemudian kita vakum. Nah setelgahkita coba
aktif kembali dengan dana dari sisa yang dahulianthah dana
iuran dari warga belajar 20 ribu per bulan.”

Pengelola meminimalisir pengeluaran dana BOK tanpagurangi
kualitas sistem lembaga sehingga sampai saat sihnerdapat dana (kas)
lembaga untuk memenuhi kekurangan anggaran biayadidiean
kesetaraan. Selain itu, kembali pada azas lembagg sangat menjunjung
rasa sosial, semua pihak menghargai itu sehinglggarean hak sumber
daya manusia mengenai keuangan tidak menjadi amtuama melainkan
pendukung. Maka dari itu, lembaga ini tetap bengieski tidak mendapat
bantuan dana dari pemerintah lagi.

. Evaluasi Pendidikan Kesetaraan
a. Evaluasi Hasil Belajar

Tahap akhir dari pembelajaran adalah evaluasi. UBept/aluasi
hasil belajar dilakukan melalui ulangan. Ulangdpadi menjadi beberapa
macam vyaitu Ulangan Harian (UH), Ulangan Tengah &en (UTS),
Ulangan Akhir Semester (UAS), Ulangan Kenaikan Kel@dKK), dan

Ujian Nasional Pendidikan Kesetaraan (UNPK).
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Ulangan harian tidak digunakan oleh keseluruhaor.tiBeberapa
tutor memilih menggunakan ulangan harian saat bephemateri telah
dikuasai warga belajar. Hal ini disampaikan olelmgaaelajar VG (warga
belajar) dalam wawancara tanggal 27 Januari 20L@tof nggak pernah
kasih ulangan-ulangan. Cuma nanti abis materi-indiasanya dikasih
soal gitu.”. Pendapat serupa juga disampaikan R&rdav belajar) dalam
wawancara tanggal 6 Januari 2016: “Ulangan di akitiak ada di sela-
sela pembelajaran. Misalnya UKK atau Ulangan Alsemester. Per BAB
biasanya hanya dikasih soal-soal biasa untuk @iken di kelas.”

Beberapa tutor lain memilih menggunakan metode pbadan
soal-soal dalam penyampaian materi sehingga ulahgaan bukan lagi
menjadi momentum. Hal ini diperoleh peneliti daaisih observasi yang
menggambarkan bahwa pembelajaran saat itu dilakidagan pemberian
soal kepada warga belajar untuk kemudian dibahesaim@a berdasar sub
materi masing-masing. Perlakuan evaluasi UH ini ssatengan UTS,
yakni ada tutor yang memakai UTS dan ada yang .tiSakl-soal untuk
UH dan UTS dibuat mandiri oleh tutor yang bersamgkuPernyataan-
pernyataan tersebut didukung oleh pendapat bebtrapa

Pelaksanaan UAS dan UKK ada dibawah binaan Dinaditikan
Yogyakarta. Tahun ajaran sebelumnya, soal ditentwteh Dinas tetapi
waktu pelaksanaan diserahkan sepenuhnya pada lanpesyelenggara
pendidikan kesetaraan. Mulai tahun ajaran saatsoal dan waktu

pelaksanaan UAS dan UKK ditentukan oleh Dinas. Sleainbil paling
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cepat satu minggu sebelum waktu pelaksanaan UAS atlK.

Pelaksanaannya sendiri berada di lokasi masingagidembaga namun

waktu ditentukan dengan memiliki jeda waktu pelaksa. Hal ini

didukung pernyataan Ibu FU (Koor Paket B dan Tutiafam wawancara

tanggal 29 Januari 2016:

...... UKK soalnya dari Dinas. Waktunya untuk semu€BR®I itu
sama. Dulu 2014-2015 dikasih soal dan waktunyataensPKBM,
tapi kalau sekarang soal dan waktu ditentukan Diaas jeda
waktu untuk ujian misalnya ujian haru dilaksanakatara tanggal
10-20.”

Jenis evaluasi belajar yang terakhir adalah Ujiaasidhal
Pendidikan Kesetaraan (UNPK). Pada dasarnya, sitidPK Paket B
dan C adalah sama. Soal UNPK dan waktu pelaksadiimr secara
nasional. Mata pelajaran yang diujikan dalam UNRKa dengan Ujian
Nasional sekolah formal, bahkan Standar Kelulu§&L] nya pun juga
sama yaitu mengacu pada SKL Pendidikan Dasar daehyah Republik
Indonesia. Pelaksanaan UNPK diatur secara nasionamun
dikoordinasikan oleh Dinas Pendidikan Kota, dalaml mi Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta. UNPK dilakukan seremgeatki kota di satu
lokasi. Pernyataan ini didukung oleh Ketua PKBM,p&8la SP dalam
wawancara tanggal 6 Januari 2016:

“Ujian Nasional biasanya dijadikan satu se-kotaal3gian sama

seperti formal. Ujian kesetaraan dulu tahun 201¥52&ita hanya

mengikutkan satu warga belajar paket C tetapi sedng tersebut

Alhamdulillah terbaik se-Kota Yogyakarta. Hal ittembantu nama
Rangsang Imo Joyo jadi lebih baik.”
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Walaupun sistem sudah diatur secara nasional, pieaigelola
yang diwakili Bapak SP menyampaikan keluhannyansaliai:
.......... harapan pemerintah memang menyamakan, bahwa
kesetaraan itu sama dengan reguler, sehingga calajuga sama,
Iha wong SKL nya juga sama. Cuma yang membuat tetdp, jadi
SKL nya sama tetapi untuk kesetaraan yang membaaggd’LS,
walaupun PLS itu orang-orangnya juga dari Dinask8&ya pikir
soalnya sama, kalau dia disuruh membuat soal UNd#anuga
pernah ikut membuat soal paket, saya rasa jatylggasama.”
Keluhan tersebut muncul karena terlihat perbedaamg ysangat
jelas antara formal dan nonformal mengenai jadwailpelajaran. Sekolah
formal dilaksanakan lima hari dalam seminggu dakolsé nonformal
hanya tiga kali dalam seminggu. Pernyataan tersetambah pula
dengan perbedaan durasi pembelajaran setiap peneyang memaksa
lembaga nonformal harus mempunyai strategi khustitskkunembuat hasil
belajar yang sesuai harapan.
b. Evaluasi Penyelenggaraan Program
Evaluasi penyelenggaraan pendidikan kesetaraan daahaya
dengan evaluasi lembaga sebab saat ini program hyangjan di PKBM
Rangsang Imo Joyo hanyalah pendidikan kesetaraéet B dan C.
Evaluasi program dilakukan pengelola setiap satoester sekali, setiap
akhir pembelajaran atau menjelang Evaluasi Hadaj&e(EHB). Bentuk
evaluasi adalah rapat dengan pihak Pembina Lemifgturahan
Patangpuluhan), Dinas Pendidikan Kota Yogyakada,Elvaluasi Internal

lembaga. Hal ini disampaikan oleh Ketua PKBM, BafaR dalam

wawancara tanggal 6 Januari 2016:
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“Ada rakor menjelang evaluasi tiap EHB atau tiamaester sekali

bersama bu Lurah Patangpuluhan tetapi beliau tsgdédu hadir.

Seringnya rakor tersebut dihadiri tutor dan pergglega pimpinan

lain. Selain itu ada juga ada koordinasi denganakpilDinas

Pendidikan Kota Yogyakarta berupa pelatihan kesidpdB tiap

akhir semester. Initi dari pertemuan itu adalah tvenm info

persiapan EHB, kalau pesertanya banyak harus mgd&aiau tidak
ya pengelola yang mengurus...... ”

Berdasar pada paparan di atas, evaluasi bersambirfedihadiri
oleh beberapa pimpinan lembaga-lembaga di bawahgaauKelurahan
Patangpuluhan lainnya seperti PKK, PAUD, dan Pepalan Dharma
Wanita. Rapat tersebut dipimpin oleh Ibu Lurah ydregisi laporan
pelaksanaan dan koordinasi untuk program-progresetiat kedepannya.

Pembinaan secara resmi dijelaskan berdasar dasasli namun
secara tidak resmi dilakukan kapan dan dimanapumakPpembina
mengatakan bahwa pembinaan memang tidak terlansntal ini sesuai
pernyataan Bapak DL (Perwakilan Pembina) dalam weara tanggal 29
Januari 2016:

“PKBM ada di bawah naungan kelurahan Patangpultétapi kita

tidak terlalu ikut dalam pengelolaannya. Semuardidean pada

pengelola terutama Ketua, Sekretaris, dan BendaRaambinaan
untuk PKBM tidak intens.”

Kelurahan Patangpuluhan selaku lembaga yang men&KgM
Rangsang Imo Joyo hanya berlaku sebagai lambangtagiat PKBM.
Informasi yang diberikan dan dicari melalui keluah selanjutnya

dialihkan ke rumah Ketua PKBM yang tidak jauh d&antor Kelurahan.

Hal ini karena tanggungjawab mengenai PKBM sudé@mpahkan pada
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pengelola dan tutor lembaga penyelenggara. Pearyai@ng mendukung
hal ini disampaikan oleh Bapak DL :

“Sekretariat lembaga, bisa lewat sini, keluraharamguluhan

mbak. Tetapi sebenarnya semua dilakukan di rumdh Fzamo

yang kebetulan tidak jauh juga dari kantor kelurahladi semisal
ada keperluan yang menyangkut PKBM atau kesetanaakg nanti
akan kami sambungkan langsung ke rumah Pak PateperiSitu

mbak.”

Hubungan pembina dengan pengelola lembaga secasanpk
adalah baik. Pembina mengibaratkan hubungan pendanapengelola
sebagai hubungan keluarga. Pembina juga memandamgndian antar
pengelola satu dan yang lain berjalan harmonisaBdpL (Perwakilan
Pembina) dalam wawancara tanggal 29 Januari 20h@angaikan :

“Hubungan Pembina dengan Pengelola sangat harmsaim

sendiri dengan Pak Patmo sudah seperti bapak da rabak.

Beliau adalah pendidik atau guru yang sebenar-bgaar

Pengelolaan di sini bagus karena semua sistemrieluleegaan,

makanya bisa bertahan sampai sekarang.”

Evaluasi bersama Dinas Pendidikan Kota Yogyakaif@kukan
satu semester sekali. Perwakilan dari PKBM Rangs$argJoyo adalah
Ketua Lembaga yaitu Bapak Supatmo Priyo menghawtirtemuan di
Dinas. Pertemuan itu dihadiri oleh para pimpinandaga penyelenggara
nonformal se-kota Yogyakarta. Isi dari pertemuamseieut adalah
pembahasan pelaksanaan penyelenggaraan lembaga secam dan
pemberian informasi sekaligus petunjuk untuk pelakan semester

selanjutnya. PKBM Rangsang Imo Joyo sendiri tidad&mouat laporan

pertanggungjawaban karena saat ini tidak mendareat BOK.
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Secara internal, ada bentuk evaluasi lembaga aabegtola, tutor,
dan pihak yang bersangkutan dengan penyelenggpragram kesetaraan
di PKBM Rangsang Imo Joyo. Komunikasi antar pihaisébut berjalan
tanpa ada suatu rapat rutin. Seperti bentuk evalaasya, evaluasi
internal ini berjalan secara fleksibel, misalnydada pertemuan sehari-
hari. Pengelola sempat menyebutkan salah satuasarank koordinasi
adalah grup di salah satu media sosial. Bapak &&s&ekretaris dan
Tutor memberi pernyataan dalam wawancara tanggadariari 2016:
“Koordinasi, rapat antar pengelola jarang kumpuleka kesibukan
masing-masing, lewatvhatsappseringnya.”. Koordinasi berjalan secara
fleksibel dan tidak resmi, jadi koordinasi dapdakiikan di tempat dan
waktu yang tidak tentu.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Bath C

a. Penerimaan dan Seleksi Calon Warga Belajar

Sistem penerimaan warga belajar baru di Pendidikesetaraan
PKBM Rangsang Imo Joyo bersifat terbuka dimanargkluapisan
masyarakat yang sanggup (secara psikologis) merterppadidikan
diperbolehkan mendaftar. Sebelum pendaftaran, pilaikbaga
melakukan sosialisasi kepada masyarakat baik dddamuk tertulis
maupun lisan. Bentuk sosialisasi tertulis dilakukaelalui penyebaran
brosur, sedangkan secara lisan adalah melaluinpesi®, rapat, maupun

dari warga ke warga. Penerimaan dilakukan satuntalelali tiap awal
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tahun ajaran baru namun calon warga belajar tidailishmemulai dari
awal program Paket. Warga belajar bisa masuk di timgkatan kelas di
satu Paket dan bukan harus di awal Paket, misékiga VIII Paket B.

Lembaga penyelenggara program melakukan pendasaaseteksi
calon warga belajar yang meliputi aspek: nama lapgkempat dan
tanggal lahir, alamat tempat tinggal, jenis kelgnpandidikan terakhir
yang pernah diikuti, dan nama ibu kandung (DitjexiUB-DIKMAS,
2015.a.b).

Dari hasil dokumentasi diperoleh keterangan bahata tentang
warga belajar yang dikumpulkan di buku induk adaldtama Warga
Belajar, Nomor Induk, Jenis Kelamin, Tempat dan ggmh Lahir,
Agama, Status Perkawinan, Status dalam keluargam#t, Nomor
Telepon, Pekerjaan, Jenis Paket dan Kelas, TaRggarimaan, Sekolah
Asal, STTB Terakhir, Nama Orang Tua, Alamat Oranga,TTelpon
Orang Tua, serta Pekerjaan Orang Tua. Hal ini makkan bahwa
lembaga sudah memenuhi peraturan pendataan wal@ardsaru dan
bahkan data yang dikumpulkan lebih lengkap. Datadimanfaatkan
pengelola sebagai informasiatabaseuntuk keperluan yang terkait
dengan hal itu. Penerimaan calon warga belajar dashaya dengan
mewujudkan sasaran Pendidikan Kesetaraan. DalamanatDitjen
PAUD-DIKMAS tersebut juga dijelaskan mengenai SasaProgram
Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C, sebagai tieriku

Sasaran Paket B adalah warga negara Indonesia iyeyig
memperoleh pendidikan setara SMP/MTSs vyaitu (1) Tam®&aket

125



A/SD/MI, (2) Putus sekolah di SMP/MTS, dibuktikarengjan
raport terakhir, (3) Prioritas bagi anak usia sakpl(4) Bersedia
mengikuti proses pembelajaran dan pelatihan sangbdiir
program.
Sasaran Paket C adalah (Ditien PAUD-DIKMAS, 2018)o: (1)
putus sekolah di kelas X, XI, dan XII di tingkat S3MK/MA,
dibuktikan dengan raport terakhir, (2) tamatan P&8(EMP/MTS,
prioritas bagi anak usia sekolah (< 21 tahun), &ysedia
mengikuti proses pembelajaran dan pelatihan sanghdiir
program.

Peraturan Paket B dan C di atas menggambarkan bséseaan
untuk warga belajar suatu paket haruslah berasaltidgkatan yang
setara paket sebelumnya yang dibuktikan dengamtregyakhir. Sasaran
warga belajar diprioritaskan bagi masyarakat pstisolah dan masih
termasuk anak usia sekolah.

Syarat pendaftaran calon warga belajar di PakeaB @ PKBM
Rangsang Imo Joyo adalah ijazah terakhir, rapoekker, foto, dan
fotocopy KTP. Syarat ijazah dimaksudkan untuk nalipendidikan
terakhir yang sudah ditempuh calon warga belajapoR terakhir
menunjukkan capaian tingkatan kelas yang telalmgitdn warga belajar
dan syarat itu dapat digunakan pengelola untuk slengpokkan
rombongan belajar. Foto dan fotocopy KTP digunakatak melengkapi
identitas warga belajar.

Sasaran pendidikan kesetaraan di PKBM ini lebils Idaripada
petunjuk teknis tersebut sebab PKBM Rangsang Imgo Jodak

memprioritaskan calon warga belajar usia sekolalaimle@n masyarakat

umum segala usia dan segala latar belakang. Dalammnasebenarnya
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bukan berarti membatasi sasaran yang harus didamluamun lebih
kepada memberi fokus target yang akan direkrut ndatendidikan

kesetaraan di setiap tingkatan. PKBM Rangsang Ilmygo Joukan

mengabaikan hal tersebut, namun mencoba bersifatki® karena pada
kenyataannya, dengan tidak adanya prioritas sagananwarga belajar
yang mendaftar dari tahun ke tahun mengalami peamruPenurunan
jumlah peserta pendidikan kesetaraan bisa dianbgdpbila memang
angka putus sekolah semakin mengecil. Maka dayisisaran untuk
penerimaan calon warga belajar di lembaga ini pemaakup daerah
yang tidak terbatas pula. Berbagai daerah bisa ik@ngendidikan

kesetaraan di PKBM Rangsang Imo Joyo.

Melalui paparan di atas, dapat disimpulkan bahwandaahap
penerimaan dan seleksi warga belajar Paket B ddirPBBM Rangsang
Imo Joyo mengikuti Peraturan Pemerintah Ditjen PADIBIMAS yang
tertuang dalam petunjuk teknis Paket B dan C.

b. Perekrutan dan Seleksi Calon Tutor

Pengelolaan sebuah lembaga memanfaatkan tenageeShaya
Manusia (SDM). Dalam hal ini, SDM yang dimaksud labdaPengelola
dan Pendidik (Tutor). Tutor adalah pendidik yang ntherikan
bimbingan pada warga belajar dalam proses pembstajprogram
Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C sesuai deriganpetensinya

(Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b).
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Persyaratan calon tutor menurut peraturan di adatala sebagai
berikut:

1) Pendidikan minimal S1, prioritas yang berlatar katey
pendidikan keguruan diutamakan yang berprofesigseli@uru
SMP/MTS (Paket B) dan sebagai Guru SMA/MAN (Paket C

2) Menguasai substansi yang akan dibelajarkan

3) Memiliki dasar-dasar kemampuan pembelajaran paati§i
serta mampu mengelola proses pembelajaran orarasdew

4) Bersedia membelajarkan warga belajar sampai akhir
penyelenggaraan program.

Ada empat poin dalam persyaratan tutor pendidikesetaraan
Paket B dan C. Poin pertama adalah syarat kuaifikang sebaiknya
dimiliki calon tutor yaitu pendidikan minimal S1 mgan prioritas latar
belakang pendidikan keguruan atau berprofesi selzaga. Tutor di
PKBM Rangsang Imo Joyo berjumlah empat belas ordiga belas
diantaranya memiliki pendidikan minimal S1 dan satang tutor dengan
pendidikan terakhir, namun pihak yang bersangkutaedang
menyelesaikan tugas akhir untuk mendapat gelaM&hgenai prioritas
latarbelakang pendidikan keguruan, PKBM Rangsar@Jayo memiliki
kebijakan yang berbeda dalam menerima tutor baan @mpat belas
tutor, sepuluh berasal dari latar belakang pendidkeguruan dan empat
lainnya termasuk berlatar belakang non-kependidik&engelola
mengaku bahwa benar adanya empat tutor yang bedasalnon-
kependidikan namun ilmu yang dimiliki sesuai dengaata pelajaran
yang diajarkan. Hal ini bukan menjadi masalah karnpembelajaran di

kelas untuk pendidikan nonformal tidak terpaku pabtau dasar

kependidikan yang harus menguasai pengelolaan keleara teoritis.
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Menjadi pertimbangan di sini adalah pendidik (tutgrendidikan
kesetaraan haruslah memahami warga belajar dergiasdhingga tahu
bagaimana strategi untuk penyampaian materi kegaddrerlepas dari
hal tersebut, kemauan dan keikhlasan tutor-tuttsebait menjadi hal
penting yang dijadikan pertimbangan pengelola mezer tutor.
Lembaga ini tidak mengutamakan pencarian gaji narteih ke
pengalaman dan pengaplikasian rasa sosial kepadgarakat yang
membutuhkan. Adanya perbedaan ini bukan menjadangghran
lembaga sebab tertulis dalam peraturan bahwa dipskan latar
belakang pendidikan keguruan sehingga bukan mekgddirusan bahwa
tutor haruslah dari latar pendidikan keguruan. Baandisi membuat
lembaga untuk mengambil keputusan diluar latar Kaelg keguruan,
maka hal tersebut diperbolehkan.

Poin kedua dari peraturan di atas adalah seorammy harus
menguasai substansi yang diajarkan. Dari empas atier di PKBM ini,
semua sudah mengajar mata pelajaran yang sesumrditar belakang
pendidikannya. Satu tutor diantaranya mengampu rdat pelajaran
(rangkap) sehingga ada pergeseran substansi ajar. fang dimaksud
adalah lbu Subektiningrum dengan mengajar SosialagiSejarah. Dua
materi yang diajar oleh tutor tersebut memang lerb@amun masih
dalam satu bidang. Rangkapnya substansi membuwatrmi#ngajar satu
mata pelajaran di luar ilmu dasarnya. Hal ini dileén lembaga karena

belum tersedianya tutor untuk mata pelajaran dejassiologi dan
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sejarah memang memiliki kajian ilmu masing-masirgmaon masih
dalam paduan ilmu IPS. Selama materi tersampaid&arpihak terkait
baik tutor dan warga belajar tidak merasa keberataka tindakan ini
baik untuk dilakukan.

Poin ketiga membahas kemampuan dasar tutor mengenai
pembelajaran partisipatif serta kemampuan mengelgeoses
pembelajaran orang dewasa. Pembelajaran partfsipsgnempatkan
pendidik sebagai fasilitator. Menurut Sujarwo (2023) pembelajaan
partisipatif melibatkan warga belajar dalam prosssmbuat rencana,
kegiatan pembelajaran, dan evaluasinya. Pendapatsebtd
menitikberatkan pada kemampuan tutor atas pengelgi@mbelajaran
dengan melibatkan warga belajar di setiap tahaaribiytahap rencana
dan evaluasi, pengelola tidak dapat bertindak selmasa sebab ada
ketentuan yang mengarahkan standar materi mauplutusan pada
standar sekolah formal di jenjang pendidikan datam menengah,
namun tutor dapat merencanakan metode pembelajkeanarah
pendidikan orang dewasa. Aplikasi dalam pembelajaendiri melihat
pada kemauan warga belajar. Hal ini mengenai kémepaateri dan
proses penyampaiannya.

Pembelajaran partisipatif menggunakan metode pexjaloah
orang dewasa, maka pengertian orang dewasa medwpgtifanto (2007:
14) adalah:

Pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan iaabag
waktunya dan tanpa dipaksa ingin meningkatkan peahgan,
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keterampilan, dan mangubah sikapnya dalam rangka
pengembangan dirinya sebagai individu dan menikgkat
partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, loahaya
secara seimbang dan utuh.

Definisi di atas merupakan kesimpulan dari pendafidESCO

dan para ahli. Inti dari pendidikan orang dewasaadmendidik untuk

pengembangan individu agar dapat hidup bermasyadkegan baik.

Sebenarnya definisi ini tidak jauh berbeda dari maagendidikan pada

umumnya, namun sasaran pendidikan ini adalah alewgsa yang telah

memiliki usia di atas 16 tahun. Orang dewasa diapggnampu

mengarahkan diri sendiri untuk membedakan hal y@emar dan salah

serta bertanggungjawab atas hal tersebut. Hubuigragan kemampuan

tutor adalah bukan hanya mengenai bagaimana danhsejana materi

disampaikan namun apa makna dari materi tersehubr Wi PKBM

Rangsang Imo Joyo memiliki kepribadian yang santaksudnya bahwa

tutor mudah bergaul dengan warga belajar sehinggabelajaran di

kelas tidak kaku dan fleksibel. Saat pelajaranaogdung, warga belajar

terlihat akrab dengan tutor. Hal ini menggamban@ambawaan dari segi

tutor yang berpengaruh pada perilaku warga belajga dan bukan

menggambarkan ketidak seriusan atas proses pearbelayang ada.

Maka dari itu, tutor dapat memahami warga belabihl dekat.

Poin keempat menurut persyaratan di atas menglaarugkor

mendidik warga belajar hingga akhir program. Habglum sepenuhnya

dilaksanakan oleh PKBM Rangsang Imo Joyo karensipogor pernah

mengalami bongkar pasang dikarenakan ada tutor Yyarmgn dari
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domisili sekitar lembaga. Alasan lain karena kdsamudan tutor tersebut
adalah seoranfresh graduateyang mencari pengalaman. Secara garis
besar tutor lembaga mendidik warga belajar mulaalawasuk hingga
akhir program. Maka dari itu, perekrutan tutor kiilkan secara fleksibel
dengan melihat formasi tutor itu sendiri. Perekmuthlaksanakan saat
ada kekosongan tutor.

Tenaga pendidik selain tutor adalah narasumbeisekamun hal
tersebut tidak dibahas sebab lembaga PKBM Randsamgoyo belum
mengaplikasikan pelatihan keterampilan dengan uoarasr teknis
sebagai pendidik atau pelatihnya. Hal ini masihjadirwacana ke depan
untuk pengembangan PKBM dan direalisasikan saatligofembaga
sudah memungkinkan.

Berdasar paparan di atas, diperoleh kesimpulan dabter yang
ada di Program Paket B dan C di PKBM Rangsang loyo dnengikuti
persyaratan tutor untuk pendidikan kesetaraan. rTdtolembaga ini
sudah S1 dengan mayoritas berasal dari pendidilkegurian, tutor
mengajar sesuai substansi latar belakang pendidyarnutor memiliki
kemampuan pembelajaran partisipatif untuk orangadawdan secara
sistemik tutor membimbing dan mendidik warga belaari awal dan
akhir program pendidikan kesetaraan.

c. Penetapan Kurikulum Pendidikan Kesetaraan
Kurikulum pendidikan Kesetaraan di PKBM Rangsan@ lhoyo

adalah KTSP. Selain karena saat pendirian lembag&ukum yang
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berlaku adalah KTSP, prinsip yang terkandung dalaiSP sesuai
dengan prinsip pendidikan kesetaraan.

Menurut Trianto (2010: 22) KTSP dikembangkan beadgsada

prinsip: 1) berpusat pada potensi, perkembangamtkbkan, dan

kepentingan peserta didik dan lingkungannya, 2gadmsn dan
terpadu, 3) tanggap terhadap perkembangan ilmu epsmgan,

teknologi, dan seni, 4) relevan dengan kebutuhdmdkean, 5)

menyeluruh dan berkesinambungan, 6) belajar sapgmayat, 7)

seimbang antara kepentingan nasional dan kepentaagrah.

Pendidikan kesetaraan termasuk Paket B dan C di M°PKB
Rangsang Imo Joyo mementingkan perkembangan pgiessita didik
dengan melihat lingkungan sekitarnya sehingga ilyang diperoleh
relevan dengan kebutuhan hidup di masyarakat. Bi&adi kesetaraan
jelas mendukung program pendidikan sepanjang hangalui usaha
menarik masyarakat umum untuk mengikuti program epa&gar
memperoleh pendidikan yang layak tanpa memandanguiu, budaya,
maupun usia.

Kurikulum terdiri dari tiga hal yaitu rencana pertajaran, susunan
materi, dan metode pembelajaran (Draf SNPPNF Th3,2Basal 8 ayat
2). PKBM rangsang Imo Joyo menuangkan rencana daejatan dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPYyareg oleh tutor.
Susunan materi pelajaran juga disiapkan tutor derngangacu pada
Standar Kelulusan (SKL) sesuai Sistem Standar Naki®endidikan
Dasar dan Menengah, sementara bentuk susunan ryateridiberikan

lembaga lebih banyak melalui pembahasan soal-sd&étode

pembelajaran diserahkan sepenuhnya oleh Pengelgpad& tutor
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pengampu masing-masing mata pelajaran dan para fabam atas
pembelajaran partisipatif dengan memasukkan mefmelabelajaran
orang dewasa. Di lembaga ini, satu paket ditempaland waktu tiga
tahun sehingga tiap satu tingkatan kelas ditempl#ms satu tahun.
d. Penetapan Tempat Pembelajaran

Tempat untuk kegiatan Program Paket B dan C di PKBM
Rangsang Imo Joyo hanya meliputi tempat pembefajalan tidak
menggunakan tempat pelatihan sebab di lembagalmimbada program
pelatihan keterampilan bagi warga belajar. Tempahhelajaran dan
segala isinya masuk ke dalam jenis sarana prasdeampras) yang
mendukung pembelajaran pendidikan kesetaraan diMPKEBngsang
Imo Joyo. Sebelum tahun ajaran 2015/2016 tempatbek@aran
bergiliran antara aula kantor Kecamatan Wirobragéau ruang serba
guna di kantor Kelurahan Patangpuluhan, terganttrapngan yang
sedang tidak terpakai. Dua ruangan tersebut belerbehtuk kelas
sehingga pengelola melakukan perubahan tata rugsa membutuhkan
sarana pembelajaran lain seperti papan tulis dgmiseya. Saat ini,
tempat pembelajaran sudah pasti yaitu di SMK Pegulraan Yogyakata.
Tempat pembelajaran saat ini diperoleh secaraminj@minjam dengan
pemilik secara kekeluargaan. Lokasi SMK tidak jadari Kantor
Kelurahan dan Kecamatan sehingga jangkauan lokiai fauh berbeda
dari lokasi sebelumnya. Warga belajar dan tutorgybardomisili di

sekitar Kecamatan Wirobrajan tidak kesulitan meacégkasi yag baru.
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Mengenai warga belajar dari luar daerah, pihak elehm tidak

mempermasalahkan hal itu terhadap lokasi sebabawsaigjar dari luar
daerah seperti Wonogiri atau Wonosobo dan lainayanata memiliki
kerabat di sekitar lokasi pembelajaran dan berdbngsmentara di
tempat kerabat tersebut. Keadaan ini mengikuti partama petunjuk
teknis tentang Paket B dan C berdasar pada peamaRiten PAUD-

DIKMAS (2015.a.b) dalam menetapkan lokasi pembedajadan
pelatihan, perlu mempertimbangkan:

1) Jarak tempuh lokasi tempat belajar, tidak terlatthjdari rumah
warga belajar, atau mudah dijangkau oleh warggarela

2) Luas ruang belajar yang memadai, minimal bisa mémua
sebanyak 15 orang (Paket B) dan minimal memuatra@go
(Paket C).

3) Memiliki sarana belajar, seperti: papan twisiteboard
kapur/spidol, meja belajar dan kursi, dan fasilpasnbelajaran
lainnya

4) Memiliki penerangan yang cukup.

Kesesuaian syarat poin kedua dengan lokasi peratmtaPKBM
Rangsang Imo Joyo ditunjukkan melalui hasil obsgrvgang
menggambarkan bahwa satu kelas di SMK PembanguogyaXarta
dapat menampung 32 siswa. Hal ini memenuhi syanainal bahwa
ruang kelas untuk Paket B minimal memuat 15 waegajér dan Paket
C minimal menampung 20 warga belajar. Di dalam gueglas tersebut
juga sudah tersedia sarana pembelajaran lain sepgd, kursi, papan
tulis, penerangan, dan sebagainya.

Kesimpulan dari analisa di atas yaitu seluruh tarppanbelajaran

Paket B dan C yang pernah digunakan bukanlah meitbaga. PKBM
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Rangsang Imo Joyo belum mampu membangun tempat gbegaran
sendiri sehingga jalan yang dipilih adalah meminjdmkasi sebelum
tahun 2015 belum sesuai dengan persyaratan mengdiegaik ruangan
berupa aula. Meskipun demikian, hal ini diperbobehkesuai tambahan
peraturan di Ditjen PAUD-DIKMAS (2015.a.b) yang myatakan:
apabila lokasi atau tempat pembelajaran/pelatiharany memadai
sesuai persyaratan, dapat dipilih salah satu l@tasitempat yang paling
mendekati persyaratan sebagai tempat penyelenggapmagram.
Pendapat ini diperkuat lagi dengan peraturan bardasaf SNPPNF Th.
2013 Pasal 24 ayat (3) yang mengatakan bahwa sateadidikan
nonformal yang belum memiliki kemampuan untuk meisiean sarana
penunjang penyelenggaraan, dapat bermitra dendaak gain yang
terkait.
e. Sumber Dana Pendidikan Kesetaraan

Dalam rencana anggaran, pengelola menentukan puoibes dana
yang dapat membantu lembaga untuk pelaksanaant&ed?@ndidikan
Kesetaraan di PKBM Rangsang Imo Joyo dari segnfiizh Menurut
Hartani (2011: 156), perencanaan keuangan yanggasalah satunya
diawali dengan analisis sumber-sumber dana danajumbminal yang
mungkin diperoleh serta dilakukan untuk memenutbukehan sesuai
dengan hasil analisis yang dilakukan.

Sumber dana di lembaga ini terbagi menjadi dua fésse pertama

sebelum vakum (sebelum tahun 2012) sumber dana laevakal dari
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dana pendiri lembaga kemudian dibantu dana daratdoryang tidak
mengikat, dan dana hibah pemerintah melalui BantOg@erasional
Kegiatan (BOK) dari Dinas Pendidikan Kota Yogyak&arMenurut
Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a.b):

Bantuan Operasional Kegiatan (BOK) adalah sejurdkaten yang

diberikan kepada lembaga penyelenggara program gigngakan

untuk mendukung proses pembelajaran dan pelatilmagrgm

Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C. Pemberi BOdalad

pemerintah melalui Direktorat Pembinaan PendidiKaaksaraan

dan Kesetaraan Direktorat Jenderal PAUD dan Dikmas

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Fase kedua adalah kondisi setelah PKBM vakum mBrabmber
dana menjadi donatur yang tidak mengikat dan iwrarga belajar. luran
warga belajar diadakan mulai tahun ajaran 2013/204gga sekarang.
Jumlah iuran per bulan yakni dua puluh ribu rupi8fana tersebut
selanjutnya digunakan untuk membantu memenuhi kebat alokasi
anggaran dana lembaga.

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentasdjkdas,
manajemen pendanaan pendidikan menjadi tanggungjdveasama
antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyafdga unsur ada
dalam sumber dana PKBM Rangsang Imo Joyo baik adeagsung
maupun tidak. Sebelum vakum, dana bantuan seaagauag diberikan
pemerintah daerah melalui BOK sedangkan saat imuba pemerintah
diberikan secara tidak langsung dan termasuk datgkup operasional

seperti pengadaan UKK atau UNPK. Peran masyaragagiemai sumber

dana ada dalam dua fase keuangan PKBM Rangsangldyw yaitu
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sebagai donatur tidak mengikat dan iuran warggdreldadi, tiga pihak
yang bertangungjawab dalam manajemen keuangandierdimemiliki
peran di lembaga PKBM Rangsang Imo Joyo.
Pelaksanaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Bath C
a. Pemenuhan Tugas dan Kebutuhan Warga Belajar
Kebutuhan awal warga belajar setelah penerimaan sgdeksi
adalah penempatan atau pembagian rombongan beRganbagian
Rombongan Belajar (Rombel) di PKBM Rangsang ImooJaigak
memperhatikan usia maupun jenis kelamin melainkarddsar pada
ijjazah terakhir atau raport terakhir dari wargaafal Jumlah warga
belajar yang terdaftar di Paket B saat ini adatemeorang dan di Paket
C adalah delapan orang. Total warga belajar yartaftar pada tahun
ajaran 2015/2016 seluruhnya empat belas orang. Buogaln Belajar
Paket B merupakan pembagian warga belajar ke daddo@rapa kriteria.
Penempatan warga belajar Paket B di kelas VII, ¥#u kelas 1X, atas
dasar kriteria sebagai berikut (Ditjen PAUD-DIKMAZ)15.a: 11):
1) Rombongan belajar untuk kelas VIl adalah cal@nga belajar
yang tamat SD/MI atau putus SMP/MTs di kelas VI, 2
Rombongan belajar untuk kelas VIl adalah calongaabelajar
yang putus SMP/MTs di kelas VI, 3) Rombongan [aglaintuk
kelas IX adalah calon warga belajar yang putus $MB/di kelas
IX. Setiap rombongan belajar dapat berjumlah aritara 25 orang
warga belajar.
Sementara itu, ada pula Penempatan Rombongan BElzkat C

di kelas X, XI atau kelas Xl menurut (Ditien PAUDIKMAS, 2015.b:

12) rombongan belajar Paket C adalah:
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1) rombongan belajar untuk kelas X adalah calongavdrelajar
tamatan Paket B/SMP/MTs atau yang putus SMA/SMK/MIA
kelas X, 2) rombongan belajar untuk kelas XI adaalon warga
belajar yang putus SMA/SMK/MA di kelas Xl, 3) ronrgan
belajar untuk kelas Xl adalah calon warga belajang putus
SMA/SMK/MA di kelas XIl. Setiap rombongan belajaiaht
berjumlah antara 20 — 30 orang warga belajar.

Peraturan di atas menunjukkan bahwa ada kesamaasippr
pembagian rombongan belajar Paket B dan C. Warggbgang ada di
rombel kelas awal di tiap paket berasal dari tamétagkat pendidikan
(Paket) sebelumnya atau warga belajar yang pukdatedi tingkatan
kelas tersebut. Kelas selanjutnya menunjukkan rbbdrasal dari calon
warga belajar yang putus sekolah di tingkatan kelessbut.

Paket B dan C di PKBM Rangsang Imo Joyo menggunaisa®em
pembagian rombel dengan mengikuti beberapa paparaturan di atas.
Syarat ijazah digunakan untuk menentukan jenis tPgkeg akan
ditempuh warga belajar dan syarat rapot terakhgumikan untuk
penentuan tingkatan kelas bagi warga belajar. Ndeskidemikian,
jumlah rombel per kelas di lembaga ini belum merheparsyaratan di
atas sebab jumlah warga belajar per kelas hanyasaersatu sampai
lima orang, sedangkan peraturan menyebutkan setiapel Paket B
adalah 15-25 orang dan rombel Paket C adalah 20r&0g. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya minat masyarakat atasdigd&an
kesetaraan.

Inti dari pelaksanaan pendidikan kesetaraan adataiga belajar

itu sendiri. Kebutuhan atau hak warga belajar yVlaagis dipenuhi oleh
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tenaga pendidik dan kependidikan di program kesataPaket B dan C
menurut Ditjen PAUD-DIKMAS (2015.a.b) yaitu:

1) Memperoleh bimbingan, pengajaran, dan pelatihanuases
dengan kurikulum dan silabus pembelajaran danipafatyang
ditentukan,

2) Memperoleh bahan belajar/modul yang digunakan,

3) Memperoleh penilaian hasil belajar, sesuai dengamap-
tahapannya,

4) Mengikuti evaluasi hasil belajar dan ujian nasionang
dilaksanakan pemerintah.

Kebutuhan warga belajar tersebut sudah dipenutii @mbaga
penyelenggara program Paket B dan C di PKBM Ramg$ao Joyo
dengan menyediakan materi sesuai ketentuan daarldiaj langsung
oleh tutor yang berkompeten di bidangnya. Wargaajéel juga
disediakan tempat belajar yang nyaman sehinggat dagsmempuh
program paket dari awal hingga akhir. Segala urusagngenai
administrasi dan kebutuhan warga belajar dari dawajga lulus sudah
disiapkan oleh pihak pengelola maupun tutor. Tedwaal warga belajar
adalah perekrutan dan tahap akhir warga belajdaladsvaluasi belajar
berupa Ujian Kenaikan Kelas (UKK) atau Ujian NasibPendidikan
Kesetaraan (UNPK).

Selain pemenuhan kebutuhan, ada pula tugas ataajikawwarga
belajar selama pelaksanaan program menurut DitdOPDIKMAS
(2015.a.b), yaitu:

1) Mengikuti seluruh proses pembelajaran dan pelatibesuali

jadwal yang ditentukan,

2) Mematuhi semua ketentuan dan peraturan yang diemfiserta
mentaati tata tertib yang disepakati,
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3) Menghargai dan menghormati tenaga pendidik (tutor dara
sumber teknis) dan tenaga kependidikan (pengurasi at
pengelola lembaga penyelenggara program),

4) Memelihara dan merawat sarana/prasarana pembelagia
pelatihan.

Pemenuhan kewajiban warga belajar kurang maksbaal.empat
belas orang jumlah warga belajar yang terdaftaiPaket B dan C
Pendidikan Kesetaraan PKBM Rangsang Imo Joyo, haekdar lima
orang yang terlihat aktif. Sembilan warga belajanya terlihat di awal
kemudian muncul kembali pada saat ada ujian. Kadish warga
belajar dalam kehadiran di setiap pembelajaranndipeihi oleh cuaca,
dukungan keluarga, dan kemauan (motivasi) pribsigiski demikian,
Mustofa Kamil (2011: 128) menerangkan beberapasgriyang perlu
diterapkan dalam pengelolaan program PKBM sebadaategi
pembelajaran dan sekaligus sebagai wadah prosdsefzganan yaitu:

1) Partisipasi warga belajar dalam pengelolaan pernaoela

2) Pemberian taggungjawab kepada warga belajar dalam
mengelola kegiatan pembelajaran itu sendiri.

Warga belajar yang jarang hadir harus mempertargggwabkan
ketertinggalan materi pelajaran melalui sistem jhelanandiri sebab
PKBM Rangsang Imo Joyo tidak lagi melakukan penugda materi
untuk beberapa kali.

Berdasar paparan di atas, dapat disimpulkan babwperiuhinya

kebutuhan warga belajar ternyata kurang mendapdiati balik atas

pemenuhan kewajibannya. Kemauan belajar warga abethj PKBM
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Rangsang Imo Joyo tergolong rendah. Pihak lembadgk tdapat
memaksa warga belajar karena memang pendidikaromoalf berpusat
pada kemauan warga belajar. Cara memotivasi wagiggabtidak dapat
dengan paksaan yang berupa ancaman atau sankgeldtarharus lebih
melakukan pendekatan personal dengan menggambsekgmta bentuk
tantangan di kehidupan saat ini karena lulusan igiach kesetaraan
diharapkan untuk siap terjun dalam kehidupan beyarakat.

b. Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fung®engelola

Kualifikasi akademik bagi Pengelola program kesetaradalah
Lulusan MA/SMK/MA/Paket C dan telah memperoleh ifikat
pelatihan sebagai pengelola pendidikan pada Progakat A, Paket B,
dan Paket C yang dilakukan oleh Jurusan PLS teddéise minimal B,
atau PPPNFI atau BPPNFI, (Permendiknas No. 44 Takomo).
Mengenai latarbelakang ijazah, pengelola di PKBNig&ang Imo Joyo
sudah mengikuti paparan di atas sebab mayoritasgef®a
berpendidikan S1. Mengenai sertifikat, belum adatule sertifikat
pelatihan khusus pengelola, yang ada vyaitu dokuaser8K (surat
keterangan) pengelola yang tertera di akta ndembaga.

Jumlah pengelola inti untuk Program Kesetaraan tPBkdan C
adalah tujuh orang. Empat diantara pengelola bsrjekelamin
Perempuan dan tiga orang berjenis kelamin Laki-Rkia orang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan lima yamgia Non-PNS.

Empat orang sudah memiliki latar belakang mini®hldan tiga lainnya
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masih di bawah jenjang tersebut. Adapun latar lagigk yang

menyangkut Kependidikan ada dua orang dan laineyashl dari bidang
Non-Kependidikan. Selain pengelola inti, PKBM ramgg Imo Joyo
juga memiliki petugas piket sebanyak tiga oranggydibagi untuk tugas
di hari Senin, Rabu, dan Jum’at sesuai jadwal p&jaran pendidikan
kesetaraan. Tugas petugas piket adalah menjagasabsarga belajar
serta memastikan jumlah tutor yang hadir pada temsebut dan bila
tidak seluruhnya hadir, maka akan dikonfirmasi kdian

dikomunikasikan.

Draf SNPPNF Th. 2013 Pasal 23 ayat (3) menyebubtiawa

tenaga kependidikan (pengelola) yang harus ada kuntu

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraamggalrang: 1

(satu) orang dan tenaga administrasi 1 (satu) orgagg

bertanggungjawab pada pengelolaan keuangan, sprasarana,

serta administrasi pembelajaran.

Syarat di atas terpenuhi oleh PKBM Rangsang Imm h®ngan
satu orang ketua dan dibantu beberapa pengelolaydaig bisa disebut
sebagai tenaga administrasi. Jumlah yang ada sweamenuhi syarat
minimal di atas.

Lembaga PKBM memakai sistemouble job yang mana dari
ketujuh pengelola di atas, empat diantaranya mignditiuble jobsebagai
tutor. Hal ini didukung oleh hasil dokumentasi paldda tutor dan data
pengelola. Walau demikian, sistaouble jobini diperbolehkan dalam
pengelolaan pendidikan kesetaraan sesuai Draf SNAPIN2013 Pasal
23 ayat (4) yang berisi: Fungsi Tenaga Kependidii®engelola) dapat

dijalankan oleh Tenaga Pendidik (Tutor).
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Pembagian tugas untuk masing-masing pengelolaadi bé&lum
terlaksana secara optimal. Tugas masing-masindajaldzelum tertulis
secara resmi. Ketua PKBM menyatakan baldah Descriptionsetiap
jabatan belum ada secara mendetail karena konedmbdga yang
mengandalkan rasa sosial sebagai tumpuan setiap. Mlau demikian,
pembagian seharusnya dilakukan setelah terbentdefma inti bahkan
sebelum diadakannya rangkap posisi untuk jabatdaetseis dan
bendahara. Dahulu pengelola inti adalah lima oraBda jumlah
pengelola inti kini tujuh orang, maka jobdesk gatatan sekretaris atau
bendahara tidak bisa diampu oleh satu orang, semaejubdesk untuk
jabatan-jabatan tersebut belum terperinci. Secaseir maupun tidak,
pengelola harus segera menjabarkan tugas masinggmabatan seperti
tugas yang jelas untuk petugas piket lembaga ini.

Pengelola adalah pihak yang bertanggungjawab atlakganaan
penyelenggaraan program. Dalam pelaksanaan prdgraetaraan paket
B dan C, lembaga penyelenggara memiliki tugas paatdagai berikut
(Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b) :

1) Bertanggungjawab penuh atas penyelenggaraan prpgram

2) Membuat dan menyusun silabus pembelajaran danihzaiat

sebagai dasar penyusunan RPP oleh tutor dan narbesu
teknis,

3) Membuat pedoman penyelenggaraan program,

4) Membuat jadwal pembelajaran dan pelatihan,

5) Menyediakan dan menyiapkan sarana/prasarana pgarbala

dan pelatihan serta fasilitas belajar (teori daakigk) yang
diperlukan,

6) Membuat dan menyusun peraturan dan tata tertib glapaban
dan pelatihan,
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7) Menyediakan dan mengadministrasikan dokumen pemduku
penyelenggaraan program, seperti: buku presensrtpedidik
dan tutor, kapur atau spidol, alat dan bahan pkakte
keterampilan, buku evaluasi kemajuan belajar whejajar,

8) Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaba
penyelenggaraan program,

9) Memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan program,

10) Menilai keaktifan dan kemampuan tutor,

11) Menumbuhkan dan memotivasi minat belajar warggdoela

Mayoritas poin di atas sudah dipenuhi oleh PKBM dgamg Imo

Joyo. Tanggungjawab ada di tangan seluruh anggotddga dengan
melalui pelaksanaan tugasnya masing-masing. Haktardari peraturan
tersebut adalah belum adanya program pelatihank untiurga belajar
pendidikan kesetaraan yang juga berkaitan dengdak tiadanya
narasumber teknis. Jadwal pembelajaran dibuat péeigelola dengan
menyediakan dan mengadministrasi dokumen pendukung
penyelenggaraan program. Sarana dan Prasarangpkeisiauntuk
pembelajaran seminggu tiga kali. Hal terakhir, gdolg mengevaluasi
dari segi penyelenggaraan program maupun perkerabamgrga belajar
untuk kemudian mengetahui bentuk keaktifan tuton aaenetukan
tindak lanjut untuk mendekatkan diri dengan wargdajar melalui
penyaluran motivasi yang baik.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) pengelola di PKB&dhgsang

Imo Joyo belum ada secara rinci dan jelas sehipgdgksanaan tugas
masing-masing pengelola juga belum optimal. Pihagngplola

menyatakan bahwa pengelola bekerja saat ada paketgatentu dan

tidak memiliki beban kerja harian. Hal tersebuteker kesibukan pihak
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terkait selain di lembaga PKBM Rangsang Imo Joyisamya sebagai
Guru di sekolah formal. Akibatnya, terjadi kesegjam pembagian tugas
dimana tugas sering menumpuk di satu pihak sajaurBeukan tugas di
satu pihak membuat pengelolaan juga berjalan kusestgmatis.
c. Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungdutor

Pada tahun ajaran 2015/2016, jumlah tutor yangtenddi PKBM
Rangsang Imo Joyo adalah empat belas (14) oratigpSetor rata-rata
mengajar minimal dua kali seminggu. Mayoritas tutaket B dan C
berpendidikan minimal S1 dan hanya ada satu tutmmgybelum
memenuhi. Beliau sedang menempuh pendidikan untekyetesaikan
gelar Strata-1, dan secara tidak langsung pendidiakhirnya adalah
SMA. Tutor tersebut merupakan tutor baru yang nenigkosongan
pengampu mata pelajaran PKn. Bila dilihat lebihjugnlatar belakang
pendidikan tutor mayoritas sudah sesuai dengan mpelgaran yang
diampunya. Walaupun konsentrasi pendidikan tutdsakgaan sudah
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, namak kesemuanya
berasal dari jurusan pendidikan. Beberapa tutodabd&ulusan non
kependidikan sehingga ilmu yang didapat adalah imuni dan pihak
tersebut tidak memperoleh ilmu untuk mengajar.

Kualifikasi Akademik tutor pendidikan kesetaraamiaki jauh dari
syarat untuk menjadi tutor. Tutor paling kurang migmkualifikasi
akademik yang dinyatakan dengan ijazah sebagaub€braf SNPPNF

Pasal 22 ayat (1)):
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1) ljazah sarjana strata satu (S1) atau Diploma EnfpalV)
pendidikan bidang studi atau sarjana bidang stadigytelah
memiliki akta IV yang diperoleh dari program stteliakreditasi
untuk melaksanakan proses pembelajaran pada program
pendidikan kesetaraan, atau bukti lain bahwa yamgamgkutan
mampu melakukan tugas sebagai pendidik suatu rfeatgang
diampu,

2) ljazah serendah-rendahnya Pendidikan Menengah untuk
Program Pendidikan Kesetaraan Paket A dan B.

Berdasar peraturan tersebut, tutor di lembaga imingikuti
kualifikasi akademik karena mayoritas sudah meinikitar belakang
pendidikan S1 dan satu tutor yang belum lulus Sderbiblehkan
mengajar untuk Paket B menurut paparan ayat (2jedi

Proses pembuatan RPP dan silabus juga menjadi safh
tanggungjawab tutor, namun pelaksanaannya tidaknaptTutor tidak
membuat RPP atau silabus sebagai persiapan balaan Materi
disesuaikan dengan sekolah formal. Hal tersebuik tsksuai dengan
peraturan Ditjien PAUD-DIKMAS (2015.a.b) tentangydas Tutor dan
Nara Sumber Teknis program paket B dan C selamakgshaan
program di poin pertama yaitu menyusun rencana kgah@an
pembelajaran/pelatihan (RPP). Pengelola kurang kaekan hal ini
karena kelembagaan tidak tersistem secara disipiministrasi.
Dampaknya yaitu kurang terkontrolnya perkembanganhelajaran dan
perkembangan warga belajar oleh pihak pengelolaar&etersirat
dampak yang terjadi adalah seperti itu, namunkafabali melihat pada

situasidouble jobyang ada di lembaga ini, pihak tutor merupakamlpih

pengelola sehingga perkembangan dipantau ldautle jobini.
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Selain itu, ada sedikit pergeseran antara data t#o data mata
pelajaran di mana jumlah tutor tidak sesuai denganlah mata
pelajaran, dan hal ini mengharuskan adanya tuwogynengampu dua
mata pelajaran. Walau demikian, tutor di PKBM Ramgs Imo Joyo
pada dasarnya mengajar sesuai latar belakang pardidnasing-
masing, kecuali tutor yang merangkap mengampu data ipelajaran.
Ada pergeseran konsentrasi mata pelajaran olel tetsebut namun
masih menjadi satu rumpun materi yang terpadu nyaalmengajar
Sejarah dan Sosiologi yang menjadi Terpadu di Wafajaran IPS. Hal
ini sesuai dengan teori Trianto (2010: 119) yanghgaéakan bahwa
eksistensi guru dalam implikasi pembelajaran taspddpat dilakukan
salah satunya dengan sistem guru tunggal yang naengata pelajaran
serumpun.

Jadwal pelajaran Paket B dan C di PKBM Rangsang Joym
menunjukkan bahwa tugas mengajar tutor satu mdtgapn terjadi
setiap hari dengan tingkatan kelas yang berbeda-d¢dmun, karena
berbagai alasan, kenyataan di lapangan berbedadifah tutor sering
tidak tepat waktu dan jadwal mengajar kadang meldse jadwal
pelajaran yang sudah disiapkan oleh pengelola. Rmang bisa terjadi
dari situasi ini adalah materi yang tersampaikdaktiteratur dan warga
belajar harus lebih banyak belajar mandiri. Padadeahturan Ditjen
PAUD-DIKMAS (2015.a.b) tentang tugas Tutor dan &NeBumber

Teknis program paket B dan C selama pelaksanagngmoyang ke tiga
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(3) yaitu membuat bahan belajar pelengkap yangridign untuk
mempercepat penguasaan warga belajar terhadapgbmstadi yang
dipelajari. Pengawasan tutor sebaiknya ada di pkjaban kelas,
tutorial maupun mandiri, misalnya dengan mengorttesil yang dicapai
warga belajar.
d. Proses Pembelajaran Akademik dan Pemanfaatan Sarana
Prasarana

Pembelajaran di PKBM Rangsang Imo Joyo diadakaa kigi
dalam satu minggu yaitu hari Senin, Rabu, dan JurHal ini berdasar
pada peraturan Ditien PAUD-DIKMAS (2015.a.b) mergen
pembelajaran akademik pendidikan kesetaraan yalagjudan sesuai
ketentuan standar isi dan standar proses, yaperhpelajaran dilakukan
minimal 2 hari dalam seminggu @3 jam pelajarany &ahari dalam
seminggu @2 jam pelajaran, 2) pembelajaran dilakulk@ngan tatap
muka, tutorial, dan/atau mandiri

Berdasar analisa jadwal pelajaran, diketahui bapamabelajaran
Paket B dimulai pukul 13.30-17.45 WIB dengan duragtu mata
pelajaran (SKK) adalah 45 menit dan istirahat 15nitneSatu kali
pertemuan berisi 2 mata pelajaran atau 4 SKK sghirtgtal waktu
pembelajaran adalah 180 menit atau 3 jam. Pembsiajsudah
menganut sistem KTSP dimana pelajaran terpadukoedatuk IPA dan
IPS. Mata pelajaran lainnya adalah Bahasa Ingiflédematika, Bahasa

Indonesia, dan PKn.
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Serupa dengan jadwal pelajaran Paket B, sistem qlajakan
Paket C menunjukkan bahwa satu SKK dilakukan selnaenit. Satu
kali pertemuan berisi 2 sampai 4 mata pelajarargateriotal 4 SKK
sehingga total waktu pembelajaran Paket C jugam&0it atau 3 jam.
Beban belajar kelas X, Xl, dan XII adalah sama hdsmya saja jumlah
mata pelajaran kelas X (sepuluh) lebih besar vyditi macam
dibandingkan dengan beban mata pelajaran kelasiXXdl yang fokus
terhadap SKL yaitu 8 macam. Paparan mengenai Ba#tah C tersebut
mencakup seluruh kegiatan tatap muka di kelas, naRKiBM juga
memiliki jadwal pembelajaran mandiri dan tutorialang berisi
Pendidikan Agama di hari Kamis dan Penjaskes diMerggu. Masing-
masing waktu pelaksanaannya adalah 2 (dua) jam.

Analisa di atas berdasar pada Peraturan Menterdiéikan
Nasional Nomor 14 Tahun 2007 tentang Standar IsukufProgram
Kesetaraan, yaitu:

Beban belajar program pendidikan kesetaraan dikgatalalam

satuan kredit kompetensi (SKK). Satu SKK adalalu satuan

kompetensi yang dicapai melalui pembelajaran 1 t@ia@p muka
atau 2 jam tutorial atau 3 jam mandiri, atau korabinsecara
proposional dari ketiganya. Satu jam tatap mukagydmaksud
adalah satu jam pembelajaran, yaitu sama denganefit (Paket

B) dan 45 menit (Paket C).

Meski demikian, pelaksanaan di lapangan tidak sedaperti data
yang tertulis tersebut. Fleksibelitas pembelajan@mgenai jam dan mata

pelajaran yang dipelajari di hari tersebut sangatgdntung kondisi

warga belajar dan tutor. Sebelumnya telah disamapalklahwa warga
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belajar kurang rajin untuk hadir dalam pembelajatan kehadiran tutor
juga tidak selalu tepat waktu dan tepat jadwal rggia harus ada
penyesuaian oleh semua pihak dan semua hal ternpesukelajaran.
Waktu pelaksanaan pembelajaran berkurang dari w@ha yaitu
berkisar antara pukul 16.00-17.30 WIB atau dalamaslu90 menit.
Pelaksanaan pembelajaran akademik ini tidak sefer@jan peraturan
tertulis yang dibuat lembaga sendiri seperti yantpta di atas. Berkaitan
dengan itu, Ishak Abdulhak (2012: 25) menjelaskamwa ciri-ciri
pendidikan noformal antara lain:

1) Berpusat pada peserta didik. Dalam pendidikan aondl dan
belajar mandiri, peserta didik adalah pengambihesiatif dan
mengkontrol kegiatan belajarnya

2) Waktu penyelenggaraannya relative singkat, dan pada
umumnya tidak berkesinambungan

3) Menggunakan kurikulum kafetaria. Kurikulum bersifat
fleksibel, dapat dimusyawarahkan secara terbuka,bdayak
ditentukan oleh peserta didik

4) Menggunakan metode pembelajaran yang partisigiigan
penekanan pada belajar mandiri.

Pendapat di atas juga mendukung paparan hasil ifi@mefang
menyatakan bahwa pembelajaran di PKBM RangsangJoyo tidak
selalu menggunakan RPP dan silabus sehingga nyaieg diberikan
fleksibel. Walau demikian, pembelajaran mengacapadikulum KTSP
dan SKL seperti penjelasan dari pengelola. Padarmces materi
pembelajaran pendidikan kesetaraan mengacu kefaauias kompetensi
lulusan pendidikan dasar dan menengah dalam PetkbeddNomor 54

Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Biadi Dasar dan

Menengah.
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Jenis sarpras di PKBM Rangsang Imo Joyo dilihat skegi data
yaitu berupa RPP, silabus serta susunan matejapeia Selain itu, ada
pula sarpras dari segi bentuk barang yang menyangedung
pembelajaran, ruang kelas dan perangkat pendulemgampaian materi
pelajaran seperti meja, kursi dan papan tulis.

Mulyasa dalam Sri Minarti (2011: 251) menyebutkasrasa
pendidikan yaitu perlengkapan yang secara langdipgggunakan
untuk proses pendidikan seperti meja, kursi, ketes) media
pengajaran. Prasarana pendidikan yaitu fasilitag ysecara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan tsdmdaman,
kebun, dan taman.

Melihat pada keadaan sarpras PKBM Rangsang Imo dayaeori
Mulyasa, fasilitas yang ada di lembaga ini mayeritargolong dalam
sarana pendidikan. Adapaun prasarana yang digunalemn lembaga
berupalobby sebagai lokasi penjaga piket mengontrol abseedia sida
tempat parkir bagi warga belajar, tutor, serta ptalg. Walaupun tidak
masuk langsung dalam proses pembelajaran, namuninhajuga
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran tersebut.

Sarana prasarana yang ada di PKBM Rangsang ImonJayoritas
adalah hasil pinjam-meminjam dengan SMK Pembangtitayyakarta.
maka dari itu, dalam pengelolaan lembaga tidak padaes pengadaan
fasilitas secara keseluruhan. Fasilitas yang damesican dan diadakan
oleh pihak lembaga hanya berupa kebutuhan operdsiGaat

penyampaian materi seperti spidol dan penghapusbilseya adalah

wewenang SMK Pembangunan Yogyakarta. PKBM hanya
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mengkondisikan sarana prasarana yang sudah teeggtiaesuai dengan
kebutuhan Paket B dan C PKBM Rangsang Imo Joyo.

Sarana prasarana yang digunakan dalam pembeldjardidak
banyak sebab sistem pembelajaran seluruhnya dilakaa dengan
pemberian materi di dalam kelas. Hal-hal yang peénperhatikan dalam
penggunaan ruang kelas menurut Hartani (2011: dd&ph:

1) Kapasitas Ruang : standar yang dipakai saat irflaladatara
32-40 peserta didik per kelas. Semakin kesil junpalerta
didik akan semakin tinggi tingkat interaksi antayjaru dan
peserta didik.

2) Jadwal Penggunaan Ruang : a) menetap, pesertatéidik di
ruangan dan guru yang menghampiri, b) bergeralerfzedidik
bergerak menuju ruang kelas tempat guru mengajaa ma
pelajaran tertentu.

3) Pengaturan tata letak ruang kelas : tempat dudpltd#atur
setiap saat untuk kegiatan kelompok kecil ataurkptuk besar,
posisi tempat duduk dapat ditukar antar pesertik idda
waktu tertentu, dan mengganti posisi hiasan ruangank
menghindari kebosanan.

4) Kebersihan dan keindahan ruang kelas yang ditujukdnok
kenyamanan guru serta peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Poin pertama terpenuhi karena kapasitas kelas dipae
pembelajaran PKBM Rangsang Imo Joyo adalah 32 oo kedua
mengenai jadwal penggunaan ruang, lembaga ini nueg@n dua
teknik tersebut di atas secara kondisional, adangaanenetap dan ada
saatnya dilakukan teknik bergerak. Poin ketigaksdna karena kondisi
lembaga memungkinkan pengelolaan kelas menjadini& kecil
dalam satu ruang. Poin keempat juga terpenuhi mgagilokasi

pembelajaran digunakan setiap hari oleh lembagalikeya sehingga

perawatan sarpras juga terjaga.
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Lebih lanjut, dijelaskan bahwa pembelajaran seritilgkukan
dalam satu ruang kelas dengan dibagi menjadi kedenkecil sesuai
tingkatan kelas masing-masing warga belajar. Sisgang digunakan
adalah tutor mengajar secara bergiliran pada tiagkéelas satu dan
lainnya saat jadwal harus disesuaikan dengan yaroy hadir. Sistem ini
merupakan strategi mengajar dari tutor dan pergef@mun tetap
mengutamakan adanya suasana belajar yang kondakfipun kelas
kosong yang tersedia masih ada. Lembaga tidak meaggn ruang
kelas tersebut saat warga belajar dan tutor yamly tenya sedikit
dengan alasan untuk memudahkan dalam penyampaiteri macara
bergiliran oleh tutor. Penggunaan dua ruang ketidah saat warga
belajar dari masing-masing paket cukup banyak gghinpembagian
kelas hanya berdasar tingkatan kelas dengan sé&is ketuk Paket B
dengan tingkatan kelasnya dan satu ruang kelasulaigik Paket C
dengan tingkatan kelasnya. Berikut adalah bebesagsana belajar yang
dianjurkan oleh Lunandi dalam Suprijanto (2007: 46)) kumpulan
manusia aktif, 2) saling percaya, menghormati daesnghargai, 3)
suasana penemuan diri yang tidak mengancam, 4rsu&eterbukaan,
5) suasana mengakui kekhasan diri, serta 6) suasemaakui hak
berbuat salah dan membolehkan keragu-raguan. Biigkap
pembelajaran sudah memenuhi syarat ini, maka wataupbentuk
kelompok kecil dari berbagai tingkatan kelas datatu ruangan, bukan

menjadi masalah yang berarti.
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Walau demikian, pembagian ruang kelas berdasakaiag kelas
tetap dianjurkan untuk membangkitkan konsentrasirgaabelajar
mengingat jumlah kelas kosong yang bisa dimanfaathasih tersisa.
Tutor dan warga belajar menyelesaikan permasalddetas rangkap
dengan lebih tertib secara kehadiran sehingga tatdk tutor yang
menganggur saat warga belajarnya tidak masuk ahaliknya yang
membuat sistem pembelajaran berganti jadwal senaraladak. Segala
segi personalia harus mulai menjunjung tinggi kptian terhadap
tugas masing-masing.

e. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan

Langkah awal pengelolaan anggaran biaya pendidikancakup
dua hal menurut Sri Minarti (2011: 229) :

1) Penyusunan anggaran pembiayaan yang dikembanghkam da

format sumber pendanaan dan pengeluaran,

2) Pengembangan Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RAPB

kegiatan ini termasuk kelanjutan poin di atas.

Poin pertama mengenai sumber dana pendidikan kaaetaelah
dibahas dalam tahap perencanaan. Poin kedua meRy&RBS menjadi
hal yang belum terlaksana secara optimal di PKBMdRang Imo Joyo.
Pengelola menjelaskan bahwa lembaga tidak membABBR secara
resmi dan rutin. Hanya ada perkiraan dana menurliutkhan
sebelumnya dan bila terjadi kekurangan dana, alaamikn solusi saat

itu jJuga. Gambaran ini bukan membuktikan bahwa kgalbmengabaikan
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segi pembiayaan pendidikan namun sistem keuantgksdnakan secara
spontan serta berdasar pada pengalaman yang sueéamahp
dilaksanakan, namun kurang terstruktur.

Draf SNPPNF Pasal 31 ayat (2) menyebutkan jenis dan

pemanfaatan pembiayaan pendidikan kesetaraan yaitu:

1) Biaya investasi, untuk pengadaan sarana prasardas,
pengembangan SDM,

2) Biaya operasional, untuk gaji pendidik dan tenagpekdidikan
(pengelola) serta tunjangan yang melekat, bahan pealatan
pendidikan habis pakai dan biaya operasional pémdidtak
langsung,

3) Biaya personal, meliputi biaya pendidikan yang ui&gkan
oleh peserta didik dalam mengikuti proses pemhealaja

Alokasi anggaran dana di Pendidikan Kesetraaan PIRBgsang

Imo Joyo fokus pada dana operasional yang dibagjadedana untuk
hak tutor dan untuk kegiatan pembelajaran sehari-Mengenai gaji
tutor, pihak PKBM tidak menyebutkan secara jelasap& jumlahnya
karena kembali pada sistem sosial lembaga yang samaa bekerja
dengan mengutamakan rasa ikhlas, begitu halnysademak pengelola.
Beberapa informan tidak terlalu menjelaskan seddetail karena
mayoritas pengelola juga berperan sebagai tutoPaket B dan C.
Perihal lokasi (gedung) dan prasarana di dalamdgit tmempergunakan
biaya. Contoh anggaran kegiatan sehari-hari adalatnk fotocopy
materi pelajaran, pembelian spidol, penghapusadamnistrasi lembaga
(absensi harian, rapot warga belajar, dan sebaajainy

Biaya investasi belum menjadi bagian dari jenis Ipagaan di

PKBM Rangsang Imo Joyo karena sarana prasaranaagkngejak dulu
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hingga sekarang mayoritas bukan milik lembaga Sairana prasarana
dibantu dengan disiapkan serta dipinjami oleh nrasgd. Adapun,

untuk dana personal yang mana berhubungan eratidentan warga

belajar, diadakan setelah PKBM mengalami kevakunSatiap warga

belajar membayar dua puluh ribu rupiah setiap myanMaka dari itu,

dari ketiga jenis alokasi anggaran dana pendidikesetaraan di atas,
PKBM Rangsang Imo Joyo menggunakan dua dari tigia gana yang

ada.

Mulyasa dalam Sri Minarti (2011: 211) menyebutkata diga
kegiatan pokok atau tiga fase yang harus dilakuk&am manajemen
keuangan yaitu perencanaan pembiaydhndgeting), pelaksanaan
pembiayaarfaccounting) dan evaluasi pembiayaésontrolling).

Dalam tahapaccountingini, PKBM Rangsang Imo Joyo terpaksa
harus menarik iuran dari warga belajar sepertilatijan di atas.
Pelaksanaannya, berbagai sumber dana termasuk waeya belajar
masih belum mampu memenuhi segala kebutuhan lem@agaseqgi
finansal. Strategi pengelola untuk menghadapi rabsai dipersiapkan
sejak beberapa tahun lalu. Pengelola meminimabsirgeluaran dana
BOK sehingga sampai saat ini masih terdapat dams) (kmbaga yang
bisa dimafaatkan untuk memenuhi kekurangan anggbiaya. Draf
Standar Nasional Pendidikan Nonformal Pasal 31 é)amenyatakan
bahwa sumber pembiayaan dapat diperoleh dari petaleyipemerintah

daerah, yayasan, partisipasi masyarakat dan akek jin yang tidak
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mengikat. Maka dari itu, iuran warga belajar terakagdalam sumber
dana partisipasi masyarakat, sedangkan kas lemkdaya sisa

sebelumnya bisa dikategorikan dalam sumber danasgay karena
dahulu dana BOK sudah diterima dan menjadi milikbdaga sehingga
tanggungjawab pengelolaannya berada di tangan lodsgetrateqi

lembaga ini diperbolehkan demi keberlangsungantFakian C PKBM

Rangsang Imo Joyo.

Selain itu, permasalahan keuangan ini dibantu als lembaga
yang sangat menjunjung tinggi rasa sosial, dimaamua pihak
menghargai adanya ketidak teraturan pemenuhan balbes daya
manusia mengenai gaji sehingga tujuan utama bekierfambaga ini
bukanlah uang. Maka dari itu, lembaga ini tetapdipemeski tidak
mendapat bantuan dana dari pemerintah lagi.

Evaluasi Pendidikan Kesetaraan
1. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi Hasil Belajar secara umum disebut juga ER&uan
evaluasi hasil belajar menurut Ditjen PAUD-DIKMA&015.a.b: 18)
adalah sebagai berikut: 1) untuk mengetahui kemajuasil belajar
warga belajar selama jangka waktu tertentu, 2) kuntuengetahui
efektifitas metode dan pendekatan pembelajaran gdakgukan selama
jangka waktu tertentu.

Bentuk EHB di PKBM Rangsang Imo Joyo ada denganeinod

bersifat formatif dan ada pula model sumatif. Mddedmatif ditunjukkan
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melalui Ulangan harian (UH) dan Ulangan tengah S¢éen€UTS) yang
tidak digunakan oleh keseluruhan tutor. Beberapgor tmemilih
menggunakan UH dan UTS saat beberapa materi tétahsadi warga
belajar. Beberapa tutor lain memilih tidak mengduamaUH dan UTS
melainkan menggunakan metode pembahasan soal-saédm d
penyampaian materi. Soal-soal untuk UH dan UTSailmandiri oleh
tutor yang bersangkutan.

Model EHB sumatif ditunjukkan melalui PelaksanagratJ Akhir
Semester (UAS) dan Ujian Kenaikan Kelas (UKK) yaua dibawah
binaan Dinas Pendidikan Yogyakarta. Mulai tahumaajssaat ini, soal-
soal dan waktu pelaksanaan UAS atau UKK ditentuteh Dinas. Jenis
evaluasi belajar yang terakhir adalah Ujian NadioRa&ndidikan
Kesetaraan (UNPK). Jenis ini juga masuk dalam medaluasi sumatif.
Pada dasarnya, sistem UNPK Paket B dan C adalah. $2@laksanaan
UNPK diatur secara nasional namun dikoordinasikdeh oDinas
Pendidikan Kota, dalam hal ini Dinas Pendidikan&Kdbgyakarta. Mata
pelajaran yang diujikan dalam UNPK sama dengan nUjNasional
sekolah formal, bahkan Standar Kelulusan (SKL) pya juga sama
yaitu mengacu pada SKL Pendidikan Dasar dan Memmefgpublik
Indonesia.

Dari paparan di atas, ada lima jenis Evaluasi Hasibjar (EHB)
warga belajar di PKBM Rangsang Imo Joyo yaitu URSUUAS, UKK,

dan UNPK. Hal tersebut mengikuti teori Hartani (20196) yang
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menyatakan bahwa Evaluasi proses pembelajaran asqoarodik,
sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun, padar admester
akademik.

2. Evaluasi Penyelenggaraan Program

Evaluasi penyelenggaraan program merupakan sebegiat&n
untuk mengevaluasi atau mengoreksi hal-hal yanghteéérjadi atau
dilakukan selama kegiatan penyelenggaraan progestang atau telah
berlangsung. (Ditien PAUD-DIKMAS, 2015.a.b). HasWaluasi dapat
dijadikan pedoman sebagai langkah tindak lanjugpleta maupun tutor
untuk menghadapi permasalahan atau bahkan kelelyduagn muncul
dalam program.

Evaluasi program dilakukan pengelola setiap satteseer sekali,
setiap akhir pembelajaran atau menjelang Evaluasil Belajar (EHB).
Bentuk evaluasi adalah rapat dengan pihak Pembieanbaga
(Kelurahan Patangpuluhan), Dinas Pendidikan Kotayyédkarta, dan
Evaluasi Internal lembaga. Evaluasi bersama Pemdbihadiri oleh
beberapa pimpinan lembaga-lembaga di bawah nauikgdunrahan
Patangpuluhan. Rapat tersebut dipimpin oleh lbuakuyang berisi
laporan pelaksanaan dan koordinasi untuk progragram tersebut
kedepannya. Pihak pembina mengatakan bahwa pembim&mang
tidak terlalu intens. Kelurahan Patangpuluhan sel&mbaga yang

menaungi PKBM Rangsang Imo Joyo hanya berlaku sebdambang
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sekretariat PKBM. Walau demikian, hubungan pembaengan
pengelola lembaga secara personal masih terjaga.

Evaluasi bersama Dinas Pendidikan Kota Yogyakaiftzkukan
satu semester sekali. Perwakilan dari PKBM RangsawegJoyo adalah
Ketua Lembaga yaitu Bapak Supatmo Priyo yang mehgtmertemuan
di Dinas. Pertemuan itu dihadiri oleh para pimpingambaga
penyelenggara nonformal se-kota Yogyakarta. ISigtemuan tersebut
adalah pembahasan pelaksanaan penyelenggaraargéesdzara umum
dan pemberian informasi sekaligus petunjuk untueksanaan semester
selanjutnya. PKBM Rangsang Imo Joyo sendiri tidakmiuat laporan
pertanggungjawaban keuangan karena saat ini tidekdapat dana
BOK.

Secara internal, bentuk evaluasi lembaga dilakskaara fleksibel
dimana solusi dicari saat ada permasalahan danhtrdpla berjalan rutin,
hanya koordinasi dilakukan melalui komunikasi spansaat bertemu
satu sama lain atau melalui media elektronik.

Jenis-jenis evaluasi di atas termasuk dalam sadh lagian
monitoring. Monitoring dan supervisi menjadi reksaal@asi dalam
pengawasan program kesetaraan. Dalam Peraturarei@andidikan
Nasional Nomor 3 Tahun 2008 pengawasan proses [egaroa
meliputi kegiatan pemantauan, supervisi dan evalysdaporan dan
tindak lanjut. Aspek-aspek penting yang perlu dipgkan dalam

pelaksanaan monitoring dan supervisi menurut Dif&tD-DIKMAS,
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(2015.a.b: 24), adalah: 1) kredibilitas lembaga yptanggara, 2)
kesesuaian warga belajar, 3) materi pembelajariatifpen, 4) jadwal
kegiatan dan alokasi waktu, 5) kompetensi tuton a@asumber teknis,
6) proses pembelajaran atau pelatihan, 7) tinglgtadiran warga
belajar, 8) penggunaan dana bantuan, dan 9) dokpergyelenggaraan
program.

Maka dari itu, evaluasi program Paket B dan C dsPKRangsang
Imo Joyo mengikuti syarat monitoring yang mana @asil dilakukan

mencakup pembelajaran maupun penyelenggaraan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perencanaan pengelolaan Paket B dan C melipyger@rimaan warga belajar
baru dilakukan tiap awal tahun ajaran baru danifaerterbuka tanpa seleksi;
b) perekrutan tutor dilakukan secara tertutup dergyarat utamanya adalah
kemauan dan kesehatan psikologis, lembaga belumilikiemarasumber
teknis sebab belum ada kegiatan pelatihan ketelampi) kurikulum yang
digunakan adalah KTSP dengan struktur mata pelajarpadu pada Paket B
dan penjurusan pada Paket C, fleksibelitas padasdB8KK untuk kedua
Paket; d) saat ini, tempat pembelajaran di SMK Rembnan Yogyakata; e)
sebelum vakum di tahun 2012, sumber dana awal dledasi dana pendiri
lembaga dan dana hibah pemerintah melalui BOK.|&eteakum, sumber
dana berasal dari iuran warga belajar dan kas lgaHai luar itu, donatur
yang tidak mengikat menjadi sumber dana sebelunpumasetelah vakum.

2. Pelaksanaan pengelolaan Paket B dan C meliputipea)bagian rombel
berdasar pada ijazah atau raport terakhir dari avbggajar; b) enam dari tujuh
pengelola memenuhi kualifikasi yaitu pendidikan inmizal
SMA/SMK/sederajat dan mengikuti pelatihan dari |legéy PLS terakreditasi
minimal B, namun beberapa tugas menumpuk di pibdleritu saja; c) tiga
belas dari empat belas tutor memenuhi kualifikagiuyberpendidikan minimal
S1 dan konsentrasi pendidikan tutor sesuai dengda pelajaran yang diampu
walaupun tidak kesemuanya berasal dari kegurudnradkean tutor sering tidak

tepat waktu dan jadwal mengajar kadang melesetjddwal pelajaran; d)
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pembelajaran diadakan tiga kali dalam satu minggapt jadwal pelajaran

yang tertulis berbeda dengan pelaksanaan di lapasha pembelajaran tidak
selalu menggunakan RPP-silabus; e) peminjamanasatipiak dipungut biaya,

sistem pembelajaran dilaksanakan dengan pemberi@erimdalam kelas

rangkap dengan dibagi menjadi kelompok kecil; fpbaga tidak membuat
RAPBS secara resmi dan rutin, alokasi anggaran dangk insentif tutor dan

kegiatan pembelajaran sehari-hari, namun dalamkgmb@annya berbagai
sumber dana belum mampu memenuhi segala kebutehavaga dari segi

finansial.

. Evaluasi dibagi menjadi dua yaitu : (a) EvaluassiHBelajar, model formatif

ditunjukkan melalui Ulangan harian (UH) dan Ulangamgah Semester (UTS)
yang tidak digunakan oleh keseluruhan tutor. Soal-sintuk UH dan UTS

dibuat mandiri oleh tutor yang bersangkutan. Mdg&ldB sumatif ditunjukkan

melalui Pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS) daan Kenaikan Kelas

(UKK) yang ada dibawah binaan Dinas Pendidikan Yabgyta. Jenis evaluasi
belajar yang terakhir adalah Ujian Nasional PetdidiKesetaraan (UNPK).
Jenis ini juga masuk dalam model evaluasi sumBtaida dasarnya, sistem
UNPK Paket B dan C adalah sama. Mata pelajaramddldPK sama dengan
Ujian Nasional sekolah formal, bahkan Standar Keslah pun sama. (b)
Evaluasi penyelenggaran program dilakukan pengeletap satu semester
sekali, setiap akhir pembelajaran atau menjelang.B¢ntuk evaluasi adalah
rapat dengan pihak Pembina Lembaga (Kelurahan ¢fathrhan), Dinas

Pendidikan Kota Yogyakarta, dan Evaluasi Interaaidaga.
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B. Saran

1. Pada tahap perencanaan, sosialisasi seharusnya ldhiga luas dengan
memanfaatkan media elektronik juga. Adapun untukal@ anggaran, tidak
lagi dilakukan pengelolaan secara mendadak nanmbaga harus membuat
RAPBS yang jelas dan tertib agar finansial lemld@ga terjaga.

2. Pada tahap pelaksanaan, lembaga sebaiknya mermumigt tugas secara pasti
untuk pengelola karena bertambahnya jumlah peragedalat ini kurang
mengoptimalkan pengelolaan lembaga mengingat maddén penumpukan
tugas di beberapa pihak tertentu. Bila saat inibkega tidak dapat meminta
dana BOK dari pemerintah, maka lembaga harusnyih lpimaktif dalam
penyusunan dan penyebaran proposal untuk mempedaled dari beberapa
lembaga swasta di sekitar Kota Yogyakarta. Selain pengelola dan tutor
lebih melakukan pendekatan kepada warga belajar agaivasi untuk
mengikuti pembelajaran semakin tinggi sehingga @lmbarga belajar yang
terhitung aktif sama dengan jumlah warga belajargyterdaftar dari awal
program.

3. Evaluasi penyelenggaraan program secara internabdga akan lebih baik
bila dilakukan secara tertib dengan tatap muka wpala dalam intensitas
waktu yang sedikit karena hal tersebut mempeng&ekkompakan satu pihak

dan lainnya serta membantu menggugah rasa tangguaiyj
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SURAT PENELITIAN
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakaria 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405, Fax (0274) 540661 |
Laman: fip uny ac.id,E-mail:humas fip@uny ac.id

Nomor : 7&8% /UN34.11/PL201S 15 Desember 2015
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Walikota Yogyakarta

Cq. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyakana
JI.Kenari No.56 Yogyakarta Kode Pos 55165
Telp (0274) 555241 Fax. (0274) §55241

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Putn Syafrida Riyana

NIM © 12101241003

Prodi/Jurusan . MP/AP

Alamat :JI. Basuki Rahmat 70B, RT 4 RW 1, Purbosuman, Kec/Kab. Ponorogo

Schubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penclitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ PKBM Rangsang Imojoyo, Kec. Wirobrajan, Kota Yogyakana

Subyek i Pembina, Pengelola, Koordinator Program, Tutor, Warga Belajar Program
Kesetaraan

Obyek ¢ Pengelolaan Program Kesetaraan

Waktu ¢ Desember-Februari 2016

Judul ¢ Pengelolaan Program Kesctaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Kota
Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

7 205 o Dekan,
Vs o~ L T
'J'_.-.‘\"_.- \‘. v
Tembusan ; Sl Dr {aryanto, M. Pd.
1.Rektor ( sebagai laporan) N\ T NIP196009021987021001

2.Wakil Dekan | FIP =
3.Ketua Jurusan AP FIP
4 Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakaria
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@ijogiakola.go.id
WEBSITE : yaww perizinan jogiakota go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/3839
7528/34
Membaca Surat Dari Dekan Fak, llmu Pendidikan - UNY
Nomor : 7634/UN34.11/PLI2015 Tanggal : 17 Desember 2015
Mengingat 1 Peraluran Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor - 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota ‘fogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah,;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 28 Tahun 2007 tentang Pembernian Izin
Penelitian, Prakiek Ker;a Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta; :

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Penzinan Kota Yogyakana,

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta:

Diljinkan Kepada Nama PUTRI SYAFRIDA RIYANA
No. Mhs/ NIM 12101241003
Pekerjaan Mahasiswa Fak. limu Pendidikan - UNY
Alamat Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab = Dr. Wiwik Wijayanti, M.Pd.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal | PENGELOLAAN

PROGRAM KESETARAAN PAKET B DAN C DI KECAMATAN
WIROBRAJAN KOTA YOGYAKARTA

Lokasi/Responden Kota Yogyakarta

Waktu 17 Desember 2015 s/d 17 Maret 2016

Lampiran Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

{Caq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk keperiuan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat P injahan setempat dapat memberikan bantuan
seperiunya
Tanda Tangan eibatkar - Yogyakarta
Pemegang lzin pags Terigeal - 17=12=2015
epdla Dinas Perizinan
-
PUTRI SYAFRIDA RIYANA Drs. HARDONO

NIP. 195804101985031013

Tembusan Kepada
Yth 1.Walikota Yogyakarna (sebagai laporan)

2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

3.Camal Wirobrajan Kota Yogyakarta

4 Lurah Patangpuluhan Kota Yogyakara

5.Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY

6.Ybs.
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PKBM "RANGSANG IMO JOYO”

KEL.PATANGPULUHAN, KEC.WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA
Sekretariat : Patangpuluhan Wb. il / 436 Yoglllurh Telp. 386006, 415211

SURATKETERANGAN
No.003 /R /IV /2016

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Drs.Supatmo Priyo
Jabatan : Ketua PKBM Rangsang Imo Joyo «
Alamat : JI.Dorodasih No. 7 Yogyakarta

Menerangkan bahwa,

Nama : Putri Syafrida Riyana

NIM 12101241003

Jurusan/Prodi : Administrasi Pendidikan/Manajemen Pendidikan
Fakultas : limu Pendidikan UNY.

Telah melaksanakan Penelitian di PKBM Rangsang Imo Joyo dengan Judul -
“ Pengelolaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C di Kelurahan
Patangpuluhan Kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta”

Yang berlangsung pada bulan Januari — Februari 2016.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya

Yogyakartg, 7 April 2016



LAMPIRAN 2
INSTRUMEN PENELITIAN
(Pedoman Wawancara, Pedoman Observasi,
Pedoman Dokumentasi)
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK PEMBINA PROGRAM KESETARAAN

Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Apa saja bukti legalitas administratif PKBM Ranggammojoyo dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

2. Apa saja bukti legalitas substantif PKBM Rangsamgojbyo dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

3. Apakah pengelola sudah memenuhi kualifikasi men@taindar Nasional
Pendidikan?

4. Bagaimangenempatan pengeloladi program kesetaraan Paket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

5. Bagaimangenempatan pendidikdi program kesetaraan Paket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

6. Bagaimana penempattanaga kependidikandi program kesetaraan Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

7. Bagaimangembagian tugas pokok masing-masing pengelotdi program
kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyyalarta?

8. Bagaimangpembagian tugas pokok masing-masing pendidikli program
kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyyal@rta?

9. Bagaimangembagian tugas pokok masing-masing tenaga kependkidn
di program kesetaraan Paket B dan C di Kecamataobvdjan Yogyakarta?

10.Bagaimangroses pengusulan bantuan operasion&kegiatan Paket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

11.Apa saja peran lembaga penyelenggara dalam proses pelaksamaa

Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobraggyakarta?
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12.Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola, Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatanbvéjam
Yogyakarta?

13.Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan C suda&menuhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

14.Apakah narasumber teknis program Kesetaraan PaketarB C sudah

memenuhpersyaratan narasumber teknismenurut Peraturan Nasional?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK PENGELOLA PROGRAM KESETARAAN

Nama Informan
Jabatan
Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Bagaimanarofil lengkap PKBM Rangsang Imojoyo?

2. Bagaimana bentustruktur organisasi PKBM Rangsang Imojoyo?

3. Apa saja bukti legalitas administratif PKBM Ranggahmojoyo dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

4. Apa saja bukti legalitas substantif PKBM Rangsamgojbyo dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

5. Bagaimana bentulpendataan calon warga belajarPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

6. Bagaimana bentugeleksi calon warga belajaiPaket B dan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

7. Bagaimana bentulpendataan calon tutor Paket B dan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

8. Bagaimana bentulseleksi calon tutor Paket B dan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

9. Bagaimana bentuk pendataan calon nara sumber tBlakist B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

10.Bagaimana bentuk seleksi calon nara sumber tekaietPB dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

11.Bagaimana proses penetapan tempat pembelajarant Bakdan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

12.Bagaimana proses penetapan tempat pelatihan Pattah E di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

13. Apakah luas ruang belajar Paket B cukup untuk mahitd warga belajar?
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14. Apakah luas ruang belajar Paket C cukup untuk nmahzfi warga belajar?

15. Apakah lembaga sudah menyusun sarana pembelagmgmrmemadai?

16.Bagaimana rancangan anggaran Paket B dan C di kéaanwirobrajan
Yogyakarta?

17. Bagaiman@enempatan pengeloladi program kesetaraan Paket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

18. Bagaimangenempatan pendidikdi program kesetaraan Paket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

19. Bagaiman@enempatan tenaga kependidikardi program kesetaraan Paket
B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

20. Bagaimang@embagian tugas pokok masing-masing pengeloldi program
kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyyal@rta?

21. Bagaimana pembagidangas pokok masing-masing pendidikdi program
kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyyadarta?

22. Bagaimana pembagiangas pokok masing-masing tenaga kependidikan
di program kesetaraan Paket B dan C di Kecamataobvdjan Yogyakarta?

23. Bagaimang@roses pengusulan bantuan operasional kegiataPaket B dan
C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

24. Apa saja peran lembaga penyelenggara dalanegppmeaksanaan Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajayyarta?

25. Apakah warga belajar melaksanakan kewajibansglama pelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Y#jsob Yogyakarta?
Jelaskan!

26. Apakah warga belajar mendapat haknya selamakgsiaan Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan WirobrajagyyMarta? Jelaskan!

27. Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya mselapelaksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan Pa#teh EC di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

29. Bagaimana pengeloladtak Pengelola, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan YdjewvbYogyakarta?
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajarannakaaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah berdas&ulum nasional?
Bagaimana prosgmlaksanaan Pelatihan KeterampilanPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Bagaimangelaksanaan biaya pendidikanPaket B dan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

Bagaimanavaluasi penyelenggaraan Program KesetaraaRaket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Bagaimanaevaluasi perkembangan warga belajarProgram Kesetaraan
Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan C sudadmenuhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

Apakah narasumber teknis program Kesetaraan Paket B dan C sudah

memenuhi persyaratannarasumber teknismenurut Peraturan Nasional?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK TUTOR - NARASUMBER TEKNIS

Nama Informan

Jabatan

Mata Pelajaran

Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Bagaimana pengelompokkan rombongan belajar Batah C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

2. Apakah warga belajar melaksanakan kewajibanrglama pelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Ydjeob Yogyakarta?
Jelaskan!

3. Apakah warga belajar mendapat haknya selamakgaglaan Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajajyatarta? Jelaskan!

4. Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selapelaksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan Paftah B di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

5. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkagasiya selama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program KasetRaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

6. Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola, PendidikTémaga Kependidikan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan YdjesbYogyakarta?

7. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran aka®aket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah berdasdgulum nasional?

8. Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan KetdaanmPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

9. Bagaimana pelaksanaan biaya pendidikan PakearB Gl di Kecamatan

Wirobrajan Yogyakarta?
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10. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Prograntdfeae Paket B dan C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
11. Bagaimana evaluasi perkembangan warga belejgrdPn Kesetaraan Paket

B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

181



PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK KOORDINATOR PROGRAM PAKET B DAN C

Nama Informan

Jabatan

Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Bagaimana bentuk pendataan calon warga belag&etPB dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

2. Bagaimana bentuk seleksi calon warga belajaetFaldan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

3. Bagaimana bentuk pendataan calon tutor PaketarB @ di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

4. Bagaimana bentuk seleksi calon tutor Paket B @ardi Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

5. Bagaimana bentuk pendataan calon nara sumbeis tBlaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

6. Bagaimana bentuk seleksi calon nara sumber seRaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

7. Bagaimana proses penetapan tempat pembelajaaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

8. Bagaimana proses penetapan tempat pelatihart Baken C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

9. Apakah luas ruang belajar Paket B cukup untukmal 15 warga belajar?

10. Apakah luas ruang belajar Paket C cukup untakmal 20 warga belajar?

11. Apakah lembaga sudah menyusun sarana pembelgmng memadai?

12. Bagaimana rancangan anggaran Paket B dan Cea@inkatan Wirobrajan
Yogyakarta?

13. Bagaimana pengelompokan rombongan belajar Ballah C di Kecamatan

Wirobrajan Yogyakarta?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK WARGA BELAJAR

Nama Informan

Kelas

Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Apakah warga belajar melaksanakan kewajibanrglamsa pelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Ydjevb Yogyakarta?
Jelaskan!

2. Apakah warga belajar mendapat haknya selamakgaglaan Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajajyaarta? Jelaskan!

3. Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selapelaksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan Pattah B di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

4. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkagastiya selama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program KasetRaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

5. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran aka&aket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah berdasgulum nasional?

6. Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan KetdaanmPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

7. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Program dfaaatPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

8. Bagaimana evaluasi perkembangan warga belapgrd®n Kesetaraan Paket
B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

9. Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan @ahsumemenuhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

10. Apakah narasumber teknis program KesetaraaretPBkdan C sudah

memenuhi persyaratan tutor menurut Peraturan NalSion
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PEDOMAN OBSERVASI

Data yang akan diamati melalui metode observasidadayaitu Sarana Belajar
dan Kegiatan Belajar Mengajar. Pertanyaan yangadeaguan dalam observasi :
1. Sarana Belajar

a. Apakah luas ruang belajar Paket B cukup untuk mahidb warga
belajar?

b. Apakah luas ruang belajar Paket C cukup untuk nahi® warga
belajar?

c. Apakah lembaga sudah menyusun sarana pembelagmgnmemadai?

2. Kegiatan Pembelajaran

a. Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannyansefgelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYdjsob
Yogyakarta? Jelaskan!

b. Apakah warga belajar mendapat haknya selama pek#saProgram
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajagy3karta?
Jelaskan!

c. Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selaglakganaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakdarB C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

d. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkan nygaselama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program kKaset®aket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

e. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran aka&eakek B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah bardasrikulum
nasional?

f. Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan Keterankualeet B dan C

di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Data yang akan diamati melalui metode dokumentdsi dua yaitu Arsip

Lembaga. Pertanyaan yang menjadi acuan dalam dokasne

a.

Apa saja bukti legalitas administratif PKBM Ranggaimojoyo dalam

menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

Apa saja bukti legalitas substantif PKBM Rangsamgojbyo dalam

menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

Apakah pengelola program kesetaraan paket B dani Gedamatan

Wirobrajan Yogyakarta sudah memenuhi kualifikasi narat Standar
Nasional Pendidikan?

Bagaimana proses pengusulan bantuan operasionatdegaket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannyamselpelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan YdjesbYogyakarta?
Jelaskan! (contoh: Presensi)

Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selaralakganaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan Pakat B di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta? (contoh : RPP, Silabus)

Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkan nygasselama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program KasetRaket B dan C

di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? (contoh : R&Rbus)

. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Program KesetBeket B dan C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? (contoh : Soan)ji
Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajar&nogesetaraan Paket

B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? (cont®bal Ujian)
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LAMPIRAN 3
CATATAN WAWANCARA
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Catatan Wawancara 1

CATATAN WAWANCARA
PENGELOLA PROGRAM KESETARAAN

Nama Informan : Drs. Supatmo Priyo

Jabatan : Ketua PKBM Rangsang Imo Joyo dan Tusokd-
Hari/Tanggal : Rabu, 6 Januari 2016, Pukul 17.0&9 WIB
Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keterangan : Pengelol&®) - Pengelola Pak Supatmo Priyo
Catatan

Peneliti : Bagaimana profil lengkap PKBM Rangséng Joyo?

Pengelola (SP) : ada di blog dan brosur lembag&mba

Peneliti : Bagaimana bentuk struktur organis&8M Rangsang Imo Joyo?

Pengelola (SP) : ada. Nanti saya kasih saja hanalji.

Peneliti : Apa saja bukti legalitas administr&KBM Rangsang Imo Joyo
dalam menyelenggarakan program Kesetaraan pakeanBGP
Misalnya akte notaris, ijin operasional, rekeniragk, dan NPWP.

Pengelola (SP) : buktinya ada suratnya tapi tidmyasbawa. Tetapi ada
legalitas berupa akte notaris pendirian lembaga yitarno, SH. ,
ijin operasional lembaga dari dinas pendidikan lsggmk tanggal
21 April 2007. Selain itu kita punya rekening baatas nama
lembaga. NPWP juga kita ada : 02.755.322.1-541.Cfi0at
rekomendasi dari Dinas sama dengan ijin operasional

Peneliti : Apa saja bukti legalitas substantif RKBRangsang Imo Joyo
dalam menyelenggarakan program Kesetaraan pakeanBGP
Misalnya memiliki sekretariatan lembaga, susunamgpsus,
menyediakan sarpras, menyediakan tutor, dan melakaa proses
belajar mengajar.

Pengelola (SP) : Sekretariat lembaga secara foatldi kelurahan tetapi
hanya tulisan saja. Prakteknya, pengelola melaksantugas di
rumah masing-masing. Pihak kelurahan sudah tatauleda apa-
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Peneliti

apa mengenai PKBM maka akan dilarikan ke rumah saywm

tidak jauh dari kelurahan. Kelurahan juga sebagmipat promosi
PKBM. Mengenai uraian tugas, jobdesk belum adankamnemang
kita lebih dominan sosialnya. Jadi, kalau saya paimiesk secara
organisasi, pasti tidak berjalan. Sementara ingy@ergerak adalah
ketua sekretaris bendahara. Jika ada sesuatu yiamsanpu maka
saya selesaikan sendiri, tapi jika saya berhalangam saya
limpahkan ke orang lain. Contohnya ada rapat UNRKaf

Nasional Pendidikan Kesetaraan) saya tidak bisar ls@thingga
saya delegasikan pada sekretaris satu. Pengetdamenyedikan
sarana prasarana seperti ruang kelas yakni di giniSMK

Pembangunan untuk paket B dan C. Tutor dan wardmabe
melaksanakan proses belajar mengajar di sini jBgainjaman
lokasi ini tidak menggunakan biaya, saya hanya lkeleagan

pemilik gedung dan perjanjian sebatas kekeluargagn

. Bagaimana strategi perekrutan calorgwdrelajar Paket B dan C

di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Dan bagaimasiar |

belakang warga belajarnya?

Pengelola (SP) : selain menyebar brosur, kami nsgigasikan lewat RW

Peneliti :

dan PKK RW dalam satu pertemuan. Kemarin pernatgoretang

PKK se Kelurahan Patangpuluhan dan Ketua RW nyaukiean

kita sosialisasikan PKBM Rangsang Imo Joyo dan lata

masyarakat yang belum memenuhi pendidikan 12 tahaka

diharap untuk mengikuti program kesetaraan. Lattakang warga
belajar di sini kebanyakan adalah masyarakat psglslah yang
sedang bekerja dan ibu rumah tangga.

Bagaimana bentuk seleksi calon wargajhelPaket B dan C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Seleksi masuk kita hanya membatuh&zah terakhir sama

foto. Hal ini diperuntukkan segala umur asalkanrdasih mampu

menempuh pendidikan.
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Peneliti : Bagaimana strategi perekrutan calonrtireket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Selama tutor mau membantu kit&itgarekrut. Itu saja.
Sistem mendapatkanyayéthok tulat dari mulut ke mulut saja,
misal tutor bahasa Inggris mbak Baroroh ini kenadlan mbak
Endang, dan beliau bersedia menjadi tutor maka kenmna.

Peneliti : Bagaimana bentuk seleksi calon tutikePB dan C di Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Kita tidak terpancang pada ij&zabna kita sifatnya sosial,
jadi siapa yang mau dan siap membantu di sini aesizgial maka
kita rekrut. Tapi saya juga melihat dari SPikolod&n sifatnya di
sosial masyarakat, harus baik, jadi tidak sembarangiga
mengambil tutor. Minimal pendidikan tutor di sirdadah sarjana
muda, tapi mayoritas sudah S1 walaupun dasarnyaanbuk
pendidikan secara keseluruhan. Rata-rata satu rmugogajar satu
mata pelajaran tapi karena kondisi PKBM, terpakaaus ada
beberapa yang mengajar dua mata pelajaran.

Peneliti : Bagaimana strategi perekrutan caloma isamber teknis Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Lembaga tidak memiliki narasuntdlaris, tetapi tutor-tutor
di sini memiliki keterampilan khusus seperti mbak&ktiningsih
(Ning) pintar menari jadi warga belajar yang ingelajar menari
bisa minta diajarkan sama mbak Ning. Selain twtdg juga mbak
Eri sebagai ketua Batik Patangpuluhan. Perkembadugdiknya
sudah bagus jadi warga belajar bisa belajar usahaada.
Kemudian mas Soleh wirausaha di rumah yakni layrnuhig Joko
Purwanto juga mempunyai laundry. Jadi, kami ingengarahkan
warga belajar menjadi personal yang bisa dipakanasayarakat.
Tinggal warga belajarnya mau konsen ke salah sdtunty tersebut

apa tidak. Nanti kita mau tawarkan.
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Peneliti : Bagaimana bentuk seleksi calon narabguneknis Paket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : tidak ada.

Peneliti : Bagaimana proses penetapan tempat pajentae Paket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Awal tempat pembelajaran dulunya kedlurahan
patangpuluhan dan sekarang pindah di SMK Pembanguna
Yogyakarta ini. Alasannya karena disana sering dygtban
dengan acara kelurahan sehingga kita tergusur| edsarapat kita
harus pindah. Padahal, waktu itu warga belajardetiang banyak-
banyaknya, sekitar tiga puluhan, tidak seperti il Jadi kami
memutuskan untuk pindah kesini.

Peneliti : Bagaimana proses penetapan tempat lpetatPaket B dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : belum ada.

Peneliti : Apakah luas ruang belajar Paket B cukmojuk minimal 15 warga
belajar?

Pengelola (SP) : cukup.

Peneliti : Apakah luas ruang belajar Paket C cukupk minimal 20 warga
belajar?

Pengelola (SP) : cukup.

Peneliti : Apakah lembaga sudah menyusun sarandbglajaran yang
memadai?

Pengelola (SP) : sudah.

Peneliti : Bagaimana rancangan anggaran Paket BGlah Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP): Kita tidak membuat RAPBS secarairkarena pengelolaan
dana PKBM dikelola mandiri lembaga. Kita hanya mexggira
menurut pengeluaran sebelumnya. Nanti kalau daklakganaan
ada kurangnya, baru kita carikan. Prinsip kitaarsal masih ada
dana kita tidak akan memberatkan Warga Belajarpi é¢ondisi
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Peneliti :

sekarang membuat kami harus memungut 20 ribu tiggmbyang
diambil dari Warga Belajar. Dana itupun juga tisakngkin cukup
untuk memenuhi kebutuhan operasional dan untuk Tator.
Makanya kita tetap menerima bantuan dari donatiaktitetap,
misal dana didapat saat koordinasi seperti di &bam
Patangpuluhan. Disitu saya ceritakan kondisi leralaan kondisi
peserta di kesetaraan, kemudian ada saja yang mamba
walaupun tidak kontinyu.

Bagaimana penempatan pengelola di prodeesetaraan Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Pengelola terdiri dari pengurusaha ketua sekretaris

Peneliti

bendahara dan koordinator program, sama satu tambhyi
petugas piket. Cuma itu saja. Pengaturannya yanrkitda saja.
Mba eri kemudian mba dewi dan istri saya, sayabspiket dihari-

hari pembelajaran, Senin Rabu Jum’at dibagi tigagr

: Bagaimana penempatan pendidik di progkasetaraan Paket B

dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : tutor sudah mengajar sesuaibdatakang pendidikannya.

Peneliti :

Bagaimana pembagian tugas pokok masigjng pengelola di
program kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Ysdjeob

Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Tujuan piket adalah mengkomurkkaskondisi tutor siap

Peneliti :

dan tidaknya. Kalau misalnya tutor belum ada pasggavéelajar
sudah siap berarti ya dikomunikasikan. Itu terkéiet. Bendahara
ya prakteknya yang mengelola dana-dana yang adayk un
sekretaris ya ada tugasnya tapi prakteknya sewyg &erjakan
sendiri.

Bagaimana pembagian tugas pokok masigjng pendidik di
program kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Yéjeob

Yogyakarta?
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Pengelola (SP) : Pendidik mengajar sesuai matgapstayang diampunya.
Pendidik atau tutor datang saat jadwalnya ada itéitégk selalu
seperti itu. Tutor kadang ada kesibukan lain yamgniyuat mata
pelajaran di hari itu dikurangi.

Peneliti : Bagaimana proses pengusulan bantuarasipeal kegiatan Paket
B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Dulu, sebelum vakum kita membraigsal untuk meminta
dana ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Tetajelae vakum,
kita kekurangan warga belajar sehingga kita tidak lmengajukan
proposal ke Dinas lagi. Syarat minimal dari Dinasndidikan
untuk mengajukan proposal itu 20 warga belajarel8etvakum,
warga belajar yang mendaftar makin dikit, tidak pamz20.
Prosedurnya ya saya datang ke Dinas langsung mbak.

Peneliti : Apa saja peran lembaga penyelenggdeandproses pelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYsjeob
Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Kami sudah mengusahakan agargonoggtap berjalan
seperti pengelolaan anggaran, menyusun jadwal agpalg]
menentukan lokasi dan sarana prasarana pembelajaran
mengevaluasi dan sebagainya.

Peneliti : Apakah warga belajar melaksanakan kéaajiya selama
pelaksanaan Program Kesetaraan Paket B dan C dini&an
Wirobrajan Yogyakarta? Jelaskan!

Pengelola (SP) : Pada dasarnya, kemauan wargaatbeligiak bisa
dipaksakan. Kewajiban mereka adalah belajar tetegsih sering
malas.

Peneliti : Apakah warga belajar mendapat haknyanszl pelaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYsjeob

Yogyakarta? Jelaskan!
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Pengelola (SP) : Pengelola sudah menyiapkan pejataia3 kali seminggu
dan lokasi pembelajaran yang memadai di SMK Pembeany
Yogyakarta.

Peneliti : Apakah tutor sudah mengoptimalkan togaselama pelaksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakieinBC di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Sejauh ini tutor tidak selalu meaRPP, hanya berjalan
saja sesuai target. Tutor tetap mengacu pada S&a banya
mengontrol itu saja. Terutama bagi warga belajagyaau ujian,
kita fokuskan pada SKL nya.

Peneliti : Apakah narasumber teknis sudah mengajkan tugasnya selama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program Kaset®aket
B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : tidak ada narasumber teknis

Peneliti : Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola Bendidik Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajajyatarta?

Pengelola (SP) : Anggaran larinya ke gaji tutor palaksanaan pembelajaran
sehari-hari. Kalau tutor membutuhkan fotocopy, meldatu tidak
banyak, pengelola bisa membantu. Tetapi tutor idggnng tidak
tega sehingga fotocopy mereka sendiri yang nanggGegua
tutor sudah paham bahwa rasa sosial disini lebigtisehingga
untuk masalah seperti itu ditangani sendiri.

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pemlsiagtademik Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudaldeatdasar
kurikulum nasional?

Pengelola (SP) : Materi dan sarana pembelajaraa,hi@nya menunjukkan
softfile nya, misal kurikulum. File kurikulum balea#ggris, kita
siapkan file tentang RPP bahasa inggris dan sabagaSyukur,
beliaunya yang sudah guru, membuat sendiri. Kitaktimengelola

secara kelembagaan, hal itu dikembalikan ke tutor.
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Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan Peldtibearampilan Paket B dan
C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Belum ada pelatihan keterampikamg yditerapkan untuk
program kesetaraan.

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan biaya pendidikaketPB dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) OUT of the RECORD. Kita bisa berjalan seperti sekarang
ini, karena dulu pas kita memiliki Warga Belajarnpak dan
mendapat dana dari Dinas dan sebagainya, dalamkp&madana
tersebut tidak kita habiskan, masih ada sisa. Kenudta vakum.
Nah setelah itu, kita coba aktif kembali denganaddari sisa yang
dahulu, ditambah dana iuran dari warga belajai@0per bulan.

Peneliti : Bagaimana evaluasi penyelenggaraanr®rogesetaraan Paket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

Pengelola (SP) : Ada rakor menjelang evaluasi EBjB atau tiap semester
sekali bersama bu Lurah Patangpuluhan tetapi bétiak selalu
hadir. Seringnya rakor tersebut dihadiri tutor geemgelola juga
pimpinan lain. Selain itu ada juga ada koordinasnghn pihak
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta berupa pelatiresidpan EHB
tiap akhir semester. Initi dari pertemuan itu adat@emberi info
persiapan EHB, kalau pesertanya banyak harus mg&alau tidak
ya pengelola yang mengurus. Lalu soal-soal diardbiDinas
sebelum mapel diujikan.

Peneliti : Bagaimana evaluasi perkembangan wargajabe Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajajyatarta?

Pengelola (SP) : Ujian Nasional biasanya dijadikatu se-kota. Soal ujian
sama seperti formal. Ujian kesetaraan dulu tahu-2015, kita
hanya mengikutkan satu warga belajar paket C tefajpi orang
tersebut Alhamdulillah terbaik se-Kota Yogyakartdal itu
membantu nama Rangsang Imo Joyo jadi lebih baik. @itus
sekolah, asli Wonosobo, familinya tutor. Yang jadasalah :
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harapan pemerintah memang menyamakan, bahwa lezsetdn
sama dengan reguler, sehingga soal-soal juga $aanaong SKL
nya juga sama. Cuma yang membuat tetap beda, Kdinga

sama tetapi untuk kesetaraan yang membuat orangviPl&upun
PLS itu orang-orangnya juga dari Dinas kota. Saka poalnya
sama, kalau dia disuruh membuat soal UN dan de pegnah ikut
membuat soal paket, saya rasa jatuhnya juga sama.

Peneliti : Apakah tutor program Kesetaraan PakdaB C sudah memenubhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

Pengelola (SP) : Dari semua tutor, kebanyakan s&datlapi ada yang non
pendidikan. Jadi, dia bukan guru tetapi sanggup jadertutor
disini. Walau begitu latar belakang pendidikan sateagan yang
diajarkan pada warga belajar.

Peneliti : Apakah narasumber teknis program KeaatarPaket B dan C
sudah memenuhi persyaratan tutor menurut Peraasional?

Pengelola (SP) : tidak ada narasumber teknis.
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Catatan Wawancara 2

CATATAN WAWANCARA
WARGA BELAJAR

Nama Informan : Viani Gupita Sari (16 Tahun)

Kelas : Paket B Kelas VII

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Januari 2016, Pukul 16.3@0 WIB

Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keterangan : Viani Gupita Satt VG

Catatan

Peneliti Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannya msela
pelaksanaan Program Kesetaraan Paket B dan C danié&an
Wirobrajan Yogyakarta? Jelaskan!

VG : Saya masuk disini mulai kelas 7, rumahnya daenah Isifo tentang
kesetaraan karena dulu ikut PKBM terus sama penidgmya dikasih
tau kalau di sini ada paket, jadi saya mendaftayaSkut kesetaraan
karena saya putus sekolah dan kebetulan ada indokmpr paket di
Rangsang Imo Joyo. Syaratnya ijazah, nilai aklaimas foto. Daftarnya
gratis. Seminggu masuk rata-rata dua kali. Masuktgmgantung
hujannya mbak. Kalau terang ya berangkat tapi kélajan deras,
banyak nggak masuknya.

Peneliti : Apakah warga belajar mendapat haknya selama pelaks Program
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajagy3arta?
Jelaskan!

VG . Kalau ada materi apa gitu difotocopiin sama tutarrKita nggak
pernah ganti uang fotocopy.

Peneliti : Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selpet@ksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakdarB C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

VG . Setiap pelajaran, tutor kebanyakan hadir, kanjadlaalnya sendiri-

sendiri tapi pernah ada jadwal pelajaran yang diidarena tutornya
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Peneliti

VG

Peneliti

VG

Peneliti

VG

Peneliti

VG

Peneliti

VG

Peneliti

VG

nggak hadir. Buku seringnya bawa sendiri atau ggmm dari
kecamatan. Tapi jarang pakai juga, seringnya miegisung diberikan
oleh tutor.

. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkarsiygaselama
pelaksanaan (khususnya keterampilan) Program KesetaPaket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: tidak ada narasumber teknis.

: Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran akaBekek B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah bardasrikulum
nasional?

. Pelajaran dimulai habis ‘Ashar dan biasanya sarsgi@ngah enam,
mau Maghrib itu. Ada jadwal pelajaran buat tiaptgruan, tapi nggak
pasti sesuai jadwal. Kadang tergantung tutor yaauyrhtapi tutor juga
jarang nggak hadirnya. Intinya program paket di, Satu paket tiga
tahun, tapi bedanya sama formal kita seminggu mégalkali.

: Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan Keteranifalket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Di sini belum pernah ada pelatihan keterampilarruBfengar juga
tentang itu, belum ada informasi.

: Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajard®nolgesetaraan
Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Tutor nggak pernah kasih ulangan-ulangan. Cumé abis materi-
materi biasanya dikasih soal gitu. Misal sekolatmfd jadwal ujian,
kita juga ada ujian.

: Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan @rsatemenuhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

. kurang tahu mbak, tapi ngajarnya enak-enak.

: Apakah narasumber teknis program Kesetaraan Badah C sudah
memenuhi persyaratan tutor menurut Peraturan Na€ion

: tidak ada narasumber teknis.
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Peneliti : Apa kesan anda terhadap program Kesetaraan Patkah B selama
ini?

VG . Belajar di sini enak karena tutornya bagus. Nggad#knya itu, saya
kan Paket B, tapi warga belajar Paket B yang laing sekali masuk

jadi saya jarang ada temennya.
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Catatan Wawancara 3

CATATAN WAWANCARA
WARGA BELAJAR

Nama Informan : Rumiyati (26 Tahun)

Kelas : Paket C Kelas XII

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Januari 2016, Pukul 16.30Q WIB

Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keteragan : Rumiyate RM

Catatan

Peneliti : Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannyansefgelaksanaan

RM

Peneliti

RM

Peneliti

RM

Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYsjeob
Yogyakarta? Jelaskan!

: Warga belajar masuk tiga kali seminggu, tiap hanif, Rabu,
Jum’at. Yang hadir tiap Paket di satu pertemuarakgddua kadang
tiga anak. Paket C punya warga belajar 8 anak.aDgfaket ini ke
rumah Pak Patmo. Menyerahkan KK dan Foto. Ada whedgar yang
dari awal paket dan ada yang dari tengah-tengdbrnhiasi tentang
Kesetaraan di sini diperoleh dari orang dekat. {Ratta warga belajar
Paket C bekerja dan ibu rumah tangga. warga bddajgar 20 ribu per
bulan.

. Apakah warga belajar mendapat haknya selama pela#sdrogram
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajagy3arta?
Jelaskan!

: Media dan materi pelajaran sudah disiapkan olébr.tiita nggak

perlu ganti untuk fotocopy, sudah disiapkan sauma atau pengelola.

: Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selpet@ksanaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakdarB C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Tutor kadang-kadang telat misal datang jam setebg&adang juga
nggak datang tapi jarang. Seringnya tutor selaliandp Satu tutor
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Peneliti

RM

Peneliti

RM

Peneliti

RM

Peneliti

RM

mengajar satu mata pelajaran. Hanya satu yang elgyajpu bu Ning,
mengajar Sosiologi dan Sejarah.

. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkarsiygaselama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program Kasetd®aket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: tidak ada narasumber teknis

: Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran akaBekek B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah bardasrikulum
nasional?

: Masuknya, kalau nggak molor ya nggak sampai dua &alau tutor
telat bisa mulai setengah lima sampai maghrib. $attemuan bisa
satu atau dua pelajaran, tergantung tutor yangngataintuk tiap
pertemuan yang seminggu 3 kali, didampingi oleluget piket dari
pengelola. Senin : Bu Mamok (Istri Pak Supatmo)blRaBu Eri
(Sekretaris 2), Jumat: Bu Dewi. Di sini jurusan é&ak itu IPS, nggak
banyak praktek jadi belum pernah ada praktek peajdarah.

: Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan Keteranialeet B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Nggak ada pembelajaran praktek selama tiga tahudambelum ada
juga pelatihan bekal keterampilan. Kayaknya masiku$ buat
pelajaran di kelas.

: Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajardPnogesetaraan
Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Ulangan di akhir, tidak ada di sela-sela pembrajaMisalnya UKK
atau Ulangan Akhir Semester. Per BAB biasanya halikasih soal-
soal biasa untuk dikerjakan di kelas. Kelas 12 sgmijian kesetaraan
sekitar bulan maret 2016, Ujian Nasional Pend Keaah biasanya
satu Jogja jadi satu. Habis ujian, ambil ijazahtinbayar sekitar satu
jutaan, kata temenku di sekolah-sekolah lain. Kgjaket rata-rata
SMA, nggak ada SMK kan.
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Peneliti

RM

Peneliti

RM
Peneliti

RM

: Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan @rsatemenuhi

persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

. Tiap tutor mengajar sesuai ijasahnya. Paket B@ldelajar di satu

kelas dengan tutor yang berputar, pelajaran yadg,lsan tugas yang
beda-beda juga.

. Apakah narasumber teknis program Kesetaraan Ballah C sudah
memenuhi persyaratan tutor menurut Peraturan Na€ion

: Tidak ada narasumber teknis.

: Apa kesan anda terhadap program Kesetaraan Padan B selama
ini?

. Saya suka belajar di sini, tidak ribet dan tutarsgntai waktu ngajar.
Materi itu jadi nggak terlalu berat pas dibikin kdisi sambil ketawa-
ketawa gitu mbak. Nggak enaknya, kalo menurut sajdu tutor telat
datang. Tutor seringnya telat, jadi pelajaran molbisa sampai

maghrib.
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Catatan Wawancara 4

CATATAN WAWANCARA
TUTOR PENDIDIKAN KESETARAAN

Nama Informan : Soleh Bukhori, SE

Jabatan : Sekretaris 1 dan Tutor

Mata Pelajaran : Akuntansi

Hari/Tanggal : Jum’at 8 Januari 2016, Pukul 161300 WIB

Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keterangan : Soleh Bukhott SB

Catatan

Peneliti : Bagaimana pengelompokkan rombongan belajar PakéarBC di

SB

Peneliti

SB

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
: Rombel bukan ditentukan oleh pengelola tetapi safamah, misal
mbaknya dulu ijazah SMP jadi masuk sini bisa arRbaket C kelas 10.
Misal berhenti di tengah, Kelas 10 mau lanjut kelasbisa asal ada
raport terakhir kelas 10. Jadi bisa masuk disiftalet C kelas 11.
Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannya msela
pelaksanaan Program Kesetaraan Paket B dan C danié&an
Wirobrajan Yogyakarta? Jelaskan!
: Seperti ini kalau warga belajar tidak ada kemag@amau gimana lagi,
semua tergantung dari kemauan warga belajarnyaukang minatnya
ada itu ya dia rajin. Kalau tidak hujan pembelajabterhenti, kalau
tidak deras ya berangkat. Yang rajin di paket Gkd2 ada 2. Yang
paket B ada beberapa. Tapi kebanyakan perempuag Jala-laki agak
kurang. Sebenarnya dorongan keluarga juga menemtukalau
keluarga mendukung ya dia bisa rajin, kalau tidalkyrang. Kita tidak
bisa terlalu memaksa warga belajar untuk rajin h@rsemua itu
tergantung minat dari warga belajar sendiri. Faktaseperti itu yang
sering mempengaruhi. Padahal dari dinas kota sda@abhhkan untuk
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Peneliti

SB

Peneliti

SB

Peneliti

SB

Peneliti

menempuh pendidikan di sini. Ada 2 kalau nggakhsdialas 8 nya.
kelas 9 ada satu dan mau Ujian Nasional. Kelastdalga 10 ada 1
tapi nggak ikut sampai Ujian karena kesulitan tpantasi. Motivasi

warga belajar ada yang melanjutkan pendidikan,adgaijuga bapak/ibu
bertujuan untuk tunjangan jabatan, tunjangan pansian sebagainya.
Motivasi diluar melanjutkan malah lebih rajin kaaeada motiv tanda
petiknya sehingga sangat membutuhkan ijazah paket.

: Apakah warga belajar mendapat haknya selama pekdsaProgram
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajagy3arta?

Jelaskan!

: Dasarnya, PKBM ini bukan hanya lingkup lokal tétapsional, jadi

siapapun orang yang ingin menempuh pendidikan gakatmendaftar.
Contohnya ada warga belajar kita dari Wonogiri. &®fakan warga
belajar bekerja, makanya hanya beberapa yang i&otpai akhir,

beberapa ada yang berhenti di tengah semester.béihgnti di tengah
semester tidak bisa ikut UN, bukan masalah minimmadir tetapi

kehadiran saat ujian, misal ikut saat UTS, UKK, d#x itu sendiri.

Kehadiran sebenarnya memang diperhitungkan tetapktgk di

lapangan tidak bisa terlalu diterapkan karenaemnidodikan nonformal.

: Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selaptekganaan
(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakdarB C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. RPP/Silabus sebetulnya mirip sekolah formal, tetieipga jarang

membuat. Kita jalan aja sesuai ancer-ancer dariaDirKita juga

mengacu pada buku pelajaran atau materi di sekotatal.

. Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkan nygaselama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program kKaset®aket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

:tidak ada narasumber teknis.

. Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola dan Pendiddgrdm

Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgy3arta?
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SB

Peneliti

SB

Peneliti

SB

Peneliti

SB

Peneliti

SB

Peneliti

: Tutor di sini sebenarnya harus berdasarkan keskhl&karena kita
lembaga yang mengusung rasa sosial. Hak tutor dagepola adalah
mendapat imbalan sebagai ganti lelah gitu saja mbak

: Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran akaBeakek B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah bardasrikulum
nasional?

: Kurikulum yang dipakai dari dulu adalah KTSP. karena berdirinya
PKBM sama dengan saat berlakunya KTSP. Minimal 3himper
mapel. Satu kali pertemuan ada 2-3 mapel. Karemanggu Cuma 3
kali pertemuan, jadi diharapkan sekali pertemuaa paling tidak 3
mapel. Buku difasilitasi dari Dinas. Untuk mateai ifu masing-masing
tutor yang mengatur. Untuk soal-soal kita dektekatuk selanjutnya
dikerjakan warga belajar.

: Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan Keteranialest B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. Untuk praktek pelajaran, kita arahkan ke mapelgyséidak ada
prakteknya. Seperti paket C itu kelas 11 dan 1Zdukkan ke program
IPS sehingga tidak banyak praktek pelajaran. Dalagh, waktu warga
belajarnya banyak kita mau bikin praktek, tetapmakin kesini
ternyata minat warga belajar semakin menurun sghingat itu kita
urungkan.

. Bagaimana pelaksanaan biaya pendidikan Paket B @ali
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Biaya pendidikan dikelola langsung oleh pengelBlaya pendidikan
dianggarkan untuk Hak Tutor dan operasional seteari-

: Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Program Keset&taket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Koordinasi, rapat antar pengelola jarang kumpukhka kesibukan
masing-masing, lewathatsappseringnya.

: Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajar&mnoesetaraan
Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
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SB

Peneliti

SB

Peneliti

SB

: Ujian sama dengan sekolah formal. Hanya prosessettiolah
nonformal yang agak berbeda.

: Hal apa yang sekiranya menjadi masalah dalam gest@an program
kesetaraaan ini?

: Hanya tutor sering bongkar pasang, tetapi permeltdma tetap P.
Patmo, saya, Bu Dewi dari awal. Kemudian karengbkk&an masing-
masing maka sekretaris dan bendahara ditoable jadi ada 1 dan 2.
Saya sebagai Sekretaris 1 di PKBM ini. Kesulitagajiada di warga
belajar yang selain kurangnya kemauan, biasanyaasmébklajar,
kesulitan transportasi, dan itu kebanyakan anak-avéalaupun ada
usia sekolah di pendidikan kesetaraan ini, kitakichenanyakan secara
detail tentang alasan mengikuti paket karena yatagifkginkan adalah
niatnya untuk belajar.

: Bagaimana pandangan bapak terhadap Program Kaesetdir PKBM
ini?

: PKBM ini satu-satunya di kecamatan Wirobrajan. édaonya ada
satu lagi, yang satunya lebih dulu berdiri, teté@arhenti karena
penggeraknya hanya berpusat di satu orang yangasgkaudah sepuh.
PKBM ini secara formal berada di bawah naungan rkbkn
Patangpuluhan. Pembentukan PKBM ini adalah saat kardinasi di
kelurahan. Sebelum ditetapkan, sudah ditentukanbgeam struktur
pengelolanya. Sebenarya unsur dari pengelola iyakatapi mengacu
pada dinas, hanya ada 3 pengelola, yang lainnga ¢mbentukan ini

melibatkan kelurahan, undangan dari kelurahan.
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Catatan Wawancara 5

CATATAN WAWANCARA
TUTOR PENDIDIKAN KESETARAAN

Nama Informan : Baroroh Barid, S.Pd

Jabatan : Tutor

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Hari/Tanggal - Jum’at, 8 Januari 2016, Pukul 171880 WIB

Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keterangan : Baroroh Bartét BB

Catatan

Peneliti : Bagaimana pengelompokkan rombongan belajar PakéarBC di

BB

Peneliti

BB

Peneliti

BB

Peneliti

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Masuknya kelas 7, 8, 9, dan seterusnya itu ditemtslama pengelola.
Apakah warga belajar melaksanakan kewajibannya msela

pelaksanaan Program Kesetaraan Paket B dan C dani&an

Wirobrajan Yogyakarta? Jelaskan!

: Warga belajar ada yang tertib, ada yang sematggatkebanyakan

kurang. Alasannya kurang tertarik, kadang hanyamgppas ujian saja,

hari-hari biasa tidak pernah mengikuti. Tapi walbagitu tetap

dianggap warga belajar.

. Apakah warga belajar mendapat haknya selama pela#sdrogram

Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajagyakarta?

Jelaskan!

: Modul atau materi disiapkan oleh masing-masingrtuBuku belum

ada. Tutor baru memberi materi sama tugas-tugas.

: Apakah tutor sudah mengoptimalkan tugasnya selagtekganaan

(khususnya pembelajaran) Program Kesetaraan PakdarB C di

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
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BB

Peneliti

BB

Peneliti

BB

Peneliti

BB

: Kebanyakan tutor adalah guru sekolah formal. Tdisini kayaknya
tidak semua sesuai backgroundnya, ada beberapa lyakan dari
pendidikan. Tetapi mayoritas sudah minimal S1, hasatu yang belum
karena dia masih menyelesaikan pendidikan S1 ntapitesudah
bersedia menjadi tutor disini. Masalah tentang rtiadalah sering
gonta-ganti. Sistemnya kayeeelanceatauparttime nggak lama lalu
pindah. Dulu caranya saya bisa mengajar di sirnya sdéikasih tau
saudara saya yang ikut kegiatan ini. Lalu ada Igaarkarena ada tutor
bahasa inggris yang keluar jadi saya mendaftareriglang bhs Inggris
tetapi sekarang tidak aktif. Tutor belum membuaPR&pi kemarin
ditawarin RPP dibuatkan oleh pengelola. Walau begap tutor punya
target materi minimal yang harus dikuasai wargaajbel untuk
persiapan Ujian.

: Apakah narasumber teknis sudah mengoptimalkan nygaselama
pelaksanaan (khususnya pembelajaran) Program Kasetd®aket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Tidak ada narasumber teknis.

. Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola dan Pendiddgrdm
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajgyarta?

: Dalam hal gaji, per bulan, ngitungnya per pertemiadu dibayar di
akhir bulan. Untuk tutor per pertemuan atau settaiang diitung satu
kali, walaupun sehari mengajar beberapa kali tagpt diitung satu
kali. Nominalnya per pertemuan Rp 15.000,- . sumimignya dari
donatur dan lain-lain sehingga jumlahnya tidak ipadsasalah nominal
bukan prioritas karena yang diutamakan adalahlsgsia

: Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran akaBekek B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta? Sudahkah bardasrikulum
nasional?

. Pertemuan per mata pelajaran kadang masing-masiteggah jam.
Tapi fleksibel misal hanya ada dua tutor yang hataka waktu per

mapel lebih lama.
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Peneliti

BB

Peneliti

BB

Peneliti

BB

Peneliti

BB

: Bagaimana proses pelaksanaan Pelatihan Keteranialest B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
. Praktek-praktek pelajaran belum ada. Belum perkaterampilan
belum ada disini.

Bagaimana pelaksanaan biaya pendidikan Paket B @ali
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
: Uang fotocopy materi dan sebagainya sebenarnyd slinitung lalu
diserahkan ke pengelola tetapi untuk tutor barerepaya enak pake
uang sendiri aja dulu.
: Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Program Keset&taket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
. Saya belum pernah ikut evaluasi pengelola karaya Isaru. Tapi tadi
ada rapat antara pengelola dan pihak kelurahanlnfaamau disini
tapi pindah ke Kecamatan sepertinya.
: Bagaimana evaluasi perkembangan warga belajard@mo§esetaraan
Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?
: Karena masih awal belum ada ulangan, tapi mungaiti akan ada
ujian ujian. Soal-soal kelas 9 dan 12 mengacu pidauntuk kelas
dibawahnya mengacu pada UKK.
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Catatan Wawancara 6

CATATAN WAWANCARA
PEMBINA PROGRAM KESETARAAN

Nama Informan : Dodo Limono, S.Pd

Jabatan : Sekretaris Kelurahan Patangpuluhan

Hari/Tanggal : Jumat, 29 Januari 2016, Pukul 084.30 WIB

Lokasi : Kantor Kelurahan Patangpuluhan

Keterangan : Dodo Limone DL

Catatan

Peneliti : Apa saja bukti legalitas administratif PKBM Ranggaimo Joyo

DL

Peneliti

DL

Peneliti

DL

Peneliti

DL

Peneliti

DL

dalam menyelenggarakan program Kesetaraan pakan €4

: Masalah ini Pak Patmo tahu semuanya.

: Apa saja bukti legalitas substantif PKBM Rangsamg@ Uoyo dalam
menyelenggarakan program Kesetaraan paket B dan C?

. Itu juga tanya Pak Patmo saja mbak.

: Apakah pengelola program kesetaraan paket B danKechmatan
Wirobrajan Yogyakarta sudah memenuhi kualifikasinarat Standar
Nasional Pendidikan?

: Saya rasa sudah karena mayoritas dari mereka apatatidik yang
paham betul atas pendidikan.

: Bagaimana penempatan pengelola di program kesetBadat B dan
C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

. itu secara musyawarah saja mbak.

: Bagaimana penempatan pendidik di program kesetd&taket B dan
C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Pengelola yang tahu hal itu.
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Peneliti : Bagaimana pembagian tugas pokok masing-masing |odsge
program kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYdjeob
Yogyakarta?

DL : Pengelola yang tahu hal itu.

Peneliti : Bagaimana pembagian tugas pokok masing-masing gikndi
program kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYdjsob
Yogyakarta?

DL : Pengelola yang tahu hal itu.

Peneliti : Bagaimana proses pengusulan bantuan operasionatdedraket B
dan C di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

DL : Pak Patmo yang tahu betul tentang itu mbak.

Peneliti : Apa saja peran lembaga penyelenggara dalam pradaksanaan
Program Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan VYdjsob
Yogyakarta?

DL . Salah satunya menyediakan lokasi pembelajam@iasi pembelajaran
ada di balai kecamatan, atau memakai ruangan kamlmrahan.
Tergantung mana yagglq itu yang dipakai. Kalau satunya nggak bisa
ya pakai satunya lagi.

Peneliti : Bagaimana pengelolaan Hak Pengelola dan Pendiddgrdm
Kesetaraan Paket B dan C di Kecamatan Wirobrajayyarta?

DL : Mengenai hal itu, dikelola langsung oleh pengelola.

Peneliti : Apakah tutor program Kesetaraan Paket B dan C suodgahenuhi
persyaratan tutor menurut Peraturan Nasional?

DL . Semua tutor sudah baikntuk menjadi tutor, syaratnya adalah
bersedia. Yang mau jadi tutor, silahkan.

Peneliti : Apakah narasumber teknis program Kesetaraan PakanBC sudah
memenuhi persyaratan tutor menurut Peraturan NaSion

DL : tidak ada narasumber teknis di Rangsang Imo Joyo.

Peneliti : Bagaimana kondisi warga belajar di PKBM Rangsang Joyo?

DL . Dulu peserta yang ikut PKBM ada banyak, tetapi saigjumlahnya
menyusut, padahal sudah kita gratiskan semuanyaertBe yang
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Peneliti

DL

Peneliti
DL

Peneliti

mengikuti pendidikan kesetaraan tidak melulu hadga kelurahan
Patangpuluhan atau Kecamatan Wirobrajan, tetapuaenoleh ikut.
Kami terbuka, siapa saja yang ingin belajar silahtaftar ke sini. Cara
mendapat peserta adalah dengan pengumuman untukPKkBM,
sifatnya himbauan mbak, ditujukan kepada ketual®TRW yang ada
di kelurahan Patangpuluhan. Kami tidak mengharysksemua
tergantung kesadaran masyarakat.

Bagaimana bentuk pembinaan program kesetaraan @dMPK
Rangsang Imo Joyo?
. PKBM ada di bawah naungan kelurahan Patangpuluétapitkita
tidak terlalu ikut dalam pengelolaannya. Semua rdidean pada
pengelola terutama Ketua, Sekretaris, dan BendaRamabinaan untuk
PKBM tidak intens. Tetapi Bu Lurah yang biasa memipapat
koordinasi beberapa lembaga di bawah naungan kealnrasalah
satunya PKBM. Sekretariat lembaga, bisa lewat sk&lurahan
Patangpuluhan mbak. Tetapi sebenarnya semua daakdikumah Pak
Patmo yang kebetulan tidak jauh juga dari kantdurké@an. Jadi
semisal ada keperluan yang menyangkut PKBM ataetdesmn, maka
nanti akan kami sambungkan langsung ke rumah PakoP&eperti itu
mbak. Untuk masalah evaluasi, dilakukan melaluiyawsrah dengan
pengelola, rapat dipimpin bu Lurah langsung. lsnri@ya, tetapi jika
sehari-hari ada sesuatu hal yang perlu dibicargkdmnasanya langsung
dikomunikasikan.
: Bagaimana hubungan pembina dengan pengelola prdgrsetaraan?
: Hubungan Pembina dengan Pengelola sangat harnsaye,sendiri
dengan Pak Patmo sudah seperti bapak dan anak Béleku adalah
pendidik atau guru yang sebenar-benarnya. Pengalaasini bagus
karena semua sistemnya kekeluargaan, makanya é&ithédn sampai
sekarang.
. Apa saja peran pembina dalam membantu pembela@gram

kesetaraan?
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DL

: Kelurahan hanya memfasilitas apa kebutuhan PKBNi Kiga hanya
membantu hal-hal tersebut saja, seperti ruangan tgmpat dan
beberapa surat-menyurat kebutuhan administrasi PKBMituk
masalah modul, kelurahan tidak membantu banyak,Palt Patmo

sendiri yang mengkomunikasikan langsung pada Dipesdidikan
Kota, tidak melalui kami.

212



Catatan Wawancara 7

CATATAN WAWANCARA
KOORDINATOR PROGRAM KESETARAAN

Nama Informan . Fitria Ulfa, S.Si

Jabatan : Koordinator Paket B dan Tutor Matematika
Hari/Tanggal - Jum’at, 29 Januari 2016, Pukul 3717.45 WIB

Lokasi : SMK Pembangunan Yogyakarta

Keterangan : Fitriana Ulf&» FU

Catatan

Peneliti : Bagaimana bentuk perekrutan calon warga belajaetFaldan C di

FU

Peneliti

FU

Peneliti

FU

Peneliti

FU

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Sebenarnya di tiap RW gitu pasti ada sosialisaaii Kelurahan pasti
ada kerjasama dari masing-masing wakil RT RW yakgnapulkan,
misalnya pas ada rapat PKK atau rapat RT RW aksosithisakan
tentang PKBM ini. Ada juga brosurnya.

: Bagaimana bentuk seleksi calon warga belajar PBkean C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Tidak ada seleksi Warga belajar, yang penting apart terakhir.

: Bagaimana bentuk perekrutan calon tutor Paket BoddnKecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

. Cara merekrut tutor informasi secara lisan mbak, tiator yang mau
pergi mengenalkan temannya untuk menggantikan. r{etkan
mahasiswa. Tutor sering bongkar pasang, kecuali yaing berdomisili
sekitar sini. Satu tutor paling tidak mengajar & &aminggu.

: Bagaimana bentuk seleksi calon tutor Paket B dah Kecamatan
Wirobrajan Yogyakarta?

: Tidak ada seleksi tutor secara khusus karena peagaidah tau latar

belakang tutor.
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Peneliti : Bagaimana bentuk perekrutan calon nara sumberstélaket B dan C
di Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

FU : Sebenarnya kita juga ingin warga belajar memilikitekampilan
tertentu, tapi dalam pelaksanaan belum terlaksdfitga masih
berencana untuk mewujudkan itu.

Peneliti : Bagaimana bentuk seleksi calon nara sumber telakstB dan C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

FU : Belum ada.

Peneliti : Bagaimana proses penetapan tempat pembelajarah BPaen C di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

FU : Dulu sempat kita kesulitan dalam tempat, karena edrga belajar
kita banyak, kita pindah-pindah dari gedung serbagkelurahan ke
kantor kecamatan, muter-muter. Selanjutnya tahurd Zta putuskan
untuk pindah di sini, SMK Pembangunan agar lebistip&ita hanya
memakai satu sampai dua kelas tiap pembelajarannya.

Peneliti : Bagaimana proses penetapan tempat pelatihan Paki&nBC di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

FU . Tidak ada proses pelatihan keterampilan maupun tgkaknata
pelajaran.

Peneliti : Apakah luas ruang belajar Paket B cukup untuk mahifd warga

belajar?

FU : Cukup.

Peneliti : Apakah luas ruang belajar Paket C cukup untuk nahi2® warga
belajar?

FU : Cukup.

Peneliti : Apakah lembaga sudah menyusun sarana pembelajasag vy
memadai?

FU . Cukup.

Peneliti : Bagaimana rancangan anggaran Paket B dan C di k&am

Wirobrajan Yogyakarta?
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FU

Peneliti

FU

Peneliti

FU

Peneliti

FU

Peneliti

FU

. Sepertinya kemarin ada membuat proposal, tapiahgelola sendiri
yang melaksanakan. Itu kadang proposal sudah dii@rdasar jumlah
warga belajarnya. Kan kalau diatas 20 bisa diajt@rDinas, kalau
dibawahnya diajukan ke umum. Warga belajar ada yaegmah
tangga, bekerja, putus sekolah, anak binaan, degamya.

: Bagaimana pengelompokan rombongan belajar PakearB @ di
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta?

: Misal ada 6 kelas masuk semua, saya tidak memakai &elas juga,
saya hanya memakai satu dua kelas kemudian sayja@bagateri atau
soal, biar saya juga tidak bolak-balik.

: Bagaimana kondisi warga belajar Paket B dan C diakmtan
Wirobrajan Yogyakarta?

: Sebenarnya masih ada banyak anak-putus sekolgh tetaatnya
yang kurang. Warga belajar ada yang berumah tarmgkarja, putus
sekolah, anak binaan, dan sebagainya.

: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Paket B danK&cdmatan
Wirobrajan Yogyakarta?

: RPP/Silabus, dari pengelola sudah menyiapkan kgrengelola ada
pertemuan di Dinas. Hanya saja pelaksanaan tidgakdptimal, karena
kita hanya 3 kali seminggu. Pembelajaran enak largysbelajar
melalui soal. Pembahasan tentang RPP sendiri musgkiah ada, tapi
bukan untuk dibahas terus, tidak. Yang penting m&#l. Materinya
disamakan sama pendidikan formal, cuma kalau fomawal IPA dan
IPS, di sini cuma ada IPS saja mbak.

: Bagaimana evaluasi belajar Paket B dan C di Kecamatirobrajan
Yogyakarta?

: Untuk ulangan harian itu diserahkan sama tutor, Wd&lnya dari
Dinas. Waktunya untuk semua PKBM itu sama. Dulu42P015
dikasih soal dan waktunya terserah PKBM, tapi kakkarang soal dan
waktu ditentukan Dinas, ada jeda waktu untuk ugrasalnya ujian haru
dilaksanakan antara tanggal 10-20.
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Peneliti

FU

Peneliti

FU

Peneliti
FU

: Bagaimana hak untuk tutor Paket B dan C di Kecam@taobrajan

Yogyakarta?

. Materi, balikan dari sini. Kalau di sini ya memaada, tapi ya
sekedarnya saja. Tutor sendiri itu ikhlasnya lelpddi yang utama
bukan hal itu. Yaa istilahnya ada imbalan untukggamti transport.
Giu saja mbak.

. Bagaimana lulusan Paket B dan C di Kecamatan Wijabr
Yogyakarta?

. Lulusan sebelum vakum saya kurang tahu, kalauatetelkum, ada
sekali meluluskan mbak. Saya masuk di sini mulauna2013, setelah
vakum. Saya masuk pas tahun ajaran baru antana buiia

: Bagaimana hubungan Pembina dan Pengelola Progtesh dRaini?

: Hubungan dengan kelurahan selaku pembina : yaa bak ada

kegiatan atau rapat nanti dilaksanakan di keluraihamti bu lurah

yang memberi arahan, bimbingan. Ada lagi, Pak Patmetakukan

koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota, palingkidatu semester
sekali.
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DATA HASIL OBSERVASI
Pengelolaan Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C #iecamatan

Wirobrajan Kota Yogyakarta

Pengamatan dilakukan peneliti terhadap Proses é8elldgngajar Paket B
dan C di PKBM Rangsnag Imo Joyo beserta saranarnarees yang terlibat dalam
kegiatan tersebut. Pengamatan dilaksanakan selanm&litp mengambil data di

lapangan. Hasil Observasi menunjukkan:

No. Komponen Penjelasan

1. | Proses Belajar Peserta atau warga belajar Paket B dan C di PKBM
Mengajar (PBM) | Rangsang Imo Joyo tidak bisa diberi tekanan |dan
Paket B dan C metode mengajar seperti pada umumnya.

Pembelajaran bukan terpaku satu arah di mana [tutor
memberi instruksi pada warga belajar namun |ada
pula interaksi yang berasal dari warga belajar

terhadap tutor misalnya saat materi melalui

penyelesaian soal-soal, keluhan atas jumlahnya| soal
datang dari warga belajar dan meminta tutor untuk
mengurangi jumlah soal-soal tersebut. Selain |itu,

warga belajar juga mengeluh ketika tutor memberi

Pekerjaan Rumah (PR) sehingga tutor menyebutkan
bahwa sangat jarang diadakannya PR.
Susunan materi yang diberikan tutor banyak

terintegrasi pada soal kemudian dijabarkan secara
teori satu per satu. Materi tidak selalu menggunaka

modul untuk dipelajari bersama-sama tetapi dengan
penyelesaian soal-soal seperti soal UKK maupun
soal UN atau bahkan soal-soal yang dibuat oleh
tutor. Hasil pengamatan terhadap PBM Bahasa
Inggris saat itu juga menggunakan soal yang dibuat
oleh tutor dengan penekanan pada materi tensis, Soa
dibagi melalui tulisan tangan tutor yang telah

digandakan.
Metode yang digunakan tutor lebih condong pada
ceramah semi diskusi yang mana kedekatan tutor
dan warga belajar menjadi salah satu hal yang
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diperhatikan. Keadaan ini ditunjukkan d
pengamatan pembelajaran dari tiga tutor di tigax
dalam satu ruangan kelas yang mana satu sam
tutor dan warga belajar saling tegur dan terkad
saling bercanda akrab. Saat itu ada tutor senior
ada tutor baru dan semua melebur.

Pelajaran dilakukan dengan diskusi melalui stzal

Ar

el

A lain
ang
da

a

materi yang telah difotocopy oleh tutor dan atau

melalui softfile Pembelajaran saat itu dilakuk
dengan pemberian soal kepada warga belajar U
kemudian dibahas bersama berdasar sub m
masing-masing. Penjelasan materi diberikan me
tulisan langsung di buku siswa. Hasil pengamag
menunjukkan bahwa papan tulis yang ada di ry
kelas tidak digunakan karena masih ada materi
SMK Pembagunan Yogyakarta dan hal tersg
dibenarkan tutor yag sedang mengajar saat itu.

an
ntuk
ateri
alui
atan
ang
dari
pbut

Jumlah tutor yang aktif adalah sembilan or3
Beberapa tutor tidak mendapat jatah mengajar kg
warga belajar didikannya tidak hadir sehingga t
yang bersangkutan pun juga tidak hadir.

INg.
atika
itor

Pembelajaran  untuk satu tingkatan ke
dilaksanakan selama satu tahun ajaran dengan
satu Paket (B atau C) dilaksanakan selama
tahun. Pembelajaran diadakan tiga kali dalam
minggu yaitu hari Senin, Rabu, dan Jum’at. Ada
di mana pembelajaran diliburkan dan hal terse
atas sepengetahuan petugas piket, pengelola,
dan warga belajar.

blas
total
tiga
satu
nari
xbut
tutor,

PBM dimulai pukul 16.00 dan berakhir pukul 17

WIB. Pernah pula pembelajaran lebih dari 17.

yakni hingga adza maghrib. Selama melaku
penelitian beberapa waktu, hal tersebut sangad
terlihat dan dibenarkan oleh penjual makanan
ada di depan gedung SMK Pembangu
Yogyakarta.

30
30
kan
jela
ang
nan

Tutor sering terlambat dari jadwal namun terkad
karena kesibukan, ada tutor yang terpaksa t
hadir. Hasilnya, ada kehaursan satu tutor meme

an
idak
gang

dua tingkatan kelas sekaligus, sehingga t

utor
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membuat kelompok kecil dari beberapa tingks
kelas yang dijadikan dalam satu ruang kelas.

itan
Hal

tersebut berlaku juga saat hanya ada satu atau dua
tutor yang mengajar secara bergiliran pada satu

tingkatan kelas dan kelas lainnya.

Kondisi Sarana
dan Prasarana

Lokasi yang dipilih tidak terlalu menyulitkan war
belajar sebab berada tidak jauh dari pusat Ka
Kelurahan Patangpuluhan dan Kantor Kecam
Wirobrajan. Jarak dari kantor ke SMK Pembangu
Yogyakarta hanya berkisar 100meter.

Dari tempat parkir, melewati gerbang sekolahy
di SMK Pembangunan Yogyakarta ada lobby y
digunakan petugas piket untuk menjaga absensi
warga belajar dan tutor berdatanagan un
pembelajaran. Di kanan lobby ada ruang guru dé
kiri lobby ada ruang tata usaha SMK Pembangy
Yogyakarta. Ruang tersebut tidak digunakan ¢
PKBM Rangsang Imo Joyo. Lebih ke dalam,
deretan ruang kelas. PKBM Rangsang Imo

ja
ntor
atan
nan

al

ang
saat
tuk
in di
nan
nleh
ada
0yo

menggunakan satu sampai dua ruang kelas paling
depan (dekat dengan lobby). Satu kelas di gedung
SMK Pembangunan Yogyakarta bisa menampung 32
siswa. Hal tersebut terlihat dari jumlah meja dan
kursi yang tersedia dalam satu ruang kelas. Dalam
kelas pun sudah tersedia meja dan kursi untuk guru,

papan tulis, pencahayaan, dan fentilasi yang c
PKBM Rangsang Imo Joyo tidak meminjam

yang ada di SMK Pembangunan karena pelaj
fokus pada materi dalam kelas. Belum ada pra
pelajaran maupun pelatihan keterampilan ur
warga belajar.

kup.
ab
aran
ktek
ituk

Pihak pengelola menyerahkan sepenuhnya pada
penjaga sekolah yang juga warga lingkun
Kelurahan Patangpuluhan. Penjaga sekolah ters
karyawan SMK Pembangunan Yogyakarta y
telah mengetahui jadwal PKBM Rangsang Imo J
sehingga beliau lah yang memebuka gerb
sekolah setiap habis Ashar dna menunggui pula
PBM Paket B dan C PKBM Rangsang Imo Jq

1 satu
pan
sebut
ang
Oyo
ang
saat
DYO

berlangsung.
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STUDI DOKUMEN

Pengelolaan Pendidikan Kesetaraan Paket B dan C #iecamatan

Wirobrajan Kota Yogyakarta

No. Nama Dokumen Ada | Tidak Keterangan
A. Bukti Legalitas Lembaga
1. | Struktur Pengelola N Terdiri dari dua jenis. Pertama
adalah  struktur  Pengelola
Lembaga lengkap, dan kedua
adalah struktur Pengelola inti
pendidikan kesetaraan.
2. | Akte notaris N Tanggal Akta 30 April 2007,
pendirian lembaga nomor 18, nama Notaris |:
Sutarna, SH.
3. | ljin operasional N Surat Keterangan (SK)
lembaga Penyelenggaraan PKBM dari
Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta
4. | Rekening bank atas| BRI UNIT
nama lembaga WIROBRAJAN 3007-01+
014008-53-2
5. | NPWP atas nama N NPWP PKBM Rangsang Imo
lembaga Joyo: 02.755.322.1 — 541.000
B. Arsip Lembaga
1. | Buku Induk Tutor N Jumlah tutor tahun ajaran
2015/2016 adalah 14 orang
2. | Contoh Proposal N Proposal pada tahun 2009
yang pernah dibuat untuk pengajuan bantuan dana
lembaga kepada Dinas Pendidikan Kaota
Yogyakarta
3. | Contoh Presensi N Format presensi tutor,
kehadiran (Warga pengelola, dan warga belajar
Belajar dan Tutor) yang aktif di Paket B dan C
4. | Contoh RPP atau N RPP dan silabus yang pernah
Silabus dibuat (bukan terbaru)
5. | Soal Ujian yang N Contoh soal UKK untuk Paket
pernah diberikan B dan C
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kepada warga belaje

Brosur

Brosur sebagai sarana
sosialisasi tertulis Pendidikan

Kesetaraan

Buku Induk Warga
Belajar

Jumlah warga belajar tah
ajaran 2015/2016 adalah
orang

un
14

Jadwal Pelajaran
Tahun 2015/2016

Terdiri dari jadwal pelajara
Paket B dan Paket C yang
berisi waktu (hari) dan jam
pelaksanaan, jenis mata
pelajaran, dan durasi masing-

masing mata pelajaran ya

=)

9

ada. Satu pertemuan adalah

empat jam lima belas menit

mulai dari 13.30-17.45 WIB.

Buku Induk
Pengelola

Jumlah pengelola inti untuk

Program Kesetaraan Paket
dan C adalah tujuh orang.

223



LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI FOTO

224



e e - R
Lokasi Pembelajaran PKBM Rangsang Imo Joyo
(SMK Pembangunan Yogyakarta)

Kondisi penataan ruangan kelas

P,
e

mbelajarn dalam kelas
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e s e

Interaksi tutor dan warga belajar

2

Persiapan evaluasi internal antara (Tutor dan Pelage
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP D.1. YOGYAKARTA
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA YOGYAKARTA

Tewpon  OFM-373400,00 74 - 38041
Fax 0274380417

A PANENBAMAN 11 ROPATI HO 3
YOGTARARTA LIS

PEM-02613/WP,) .23/KP.0203/2008

. Sesusi dangan Pasal 2 ays (1) Undang-Lindang Nomor 6 Tahun 1683 ntang Ketentuan Umom dan
Tata Cara Perpajakan sabagaimans telah dubah temkhe dengan Undang-Lindang Nomor 28 Tahun 2007
dan Keputusan Dwektur Jenderal Papk Nomor KEP-161/P).2001 sebagamana telah diubah dengan
Peraturan Deekiur Jenderal Pagak Nomor PER- 60 1/2007dengan i diterangkan Dahwa'

1. Nama . YAY PHEB'A RANGSANG IMO JOYD

2. Nomor Pokok Waib Pajak ( NPWP) © 02.755.322 1-541.000

3 Kinsilkas Lapangan Usaha (KLU ) © 91990 - ORGANISASI SOSIAL MASYARAKAT

4. Alamat . DORUOASM PATANGPULUMAN WB W/A438 RT/RW :

015004, PATANGPULUHAN, WIRODBRAJAN,
YOGYARKARTA D1 YOGYAKARTA

§5251

5. MarkiAkrnem

8. Status Modal - SWASTA

7. Status Usaha . PUSAT

8 Kewapiban Fagk © | X 1PPh Pasal 4 (2) | X | PPh Pasal 23
[ 1PPhPesal 15 { X ]| PPhPasal 25
| |PPn Pasai 19 | X | PPhPasal 26
[ X 1 PPh Ponal 21 | X | PPh Pasal 20
| 1PPr Panal 22

eiah terdafiar pada tata usaha KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA YOGYAKARTA
Dengan lerhanya surat in, maka dalam rangka momenuh: hak dan kewaphan perpaphan, waph
mancantumkan NPWP tmebut di atas sapk tanggal 15 Agustus 2008

Yogyakana, 15 Agustus 2008

_ an KEPALA KANTOR

o - o2 i el g AN e L R T g Kepain Seksi Painyanan,
/) =

NPWP g9 765422 1.541.000 : ﬂ_
Wl

NAMA ¥ yav PxEM RANGSANG IMO JOYO MIP. 080051425
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e

RA 0073626

; TR
Marma w gt L d =CAN
: T
No Reasring 1.42281
PRON “RANBEAMA THA Trvw .
Mamg DM “RANGSAN . |
|
No. R Y Tor ATM = 132-040004220°142781

S . Koreks Undia

o 10 « Koreksi messlatan Dabet

ca 11 . Korekd Fesalahan Kred

0 21 « Penankan T ATM

05 - Perarwar Femindshan 24 - Parpeloran P ymndahes Via AT
06 - Bungs 7% . Pargnk s Par . n Via ATM
OF - Paj Bunga . &% - Baya Ad=in

08 - Hacah Usdan 27 - Baya Trassaks ATM

I8 - Basya P cge'nisan Relenng
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PKBM " Rangsang Imo Joyo * didirikan pada : Daftar Nama Tutor sbb: Fovit =
I‘:}:ﬁﬁ:::;&f&m ,i't,,__. gfmzwﬁm»‘: e Pusat Kegiatan Belajar Masya:ahal
3" ReZenyNurRohmawatisH Fs [ RANGSANG IMO JOY
Pembina : Camat Wirobrajan 4 Endang5riS,S.Pd £, 4-;-:3 ¥ Kel. Patangouluha " R
Lurah Patangpuluhan 5 Dra.5r1 Subekti
6~ DraE.Mujiah 9’!‘“”!" ("
Pembina Teknis Penilik PNFI Kota 7 Joko Purwantoro '
Yfogyakarta 8 FitriaUlfa, S.51  #hee
9 Joko Sugiyanto, M Ty . y
Ketua : Drs. Supatmo Priyo 10 Henri Wahono f' f~n
Sekretaris | - Saleh Bukhori SE 11 Fajar Prabowo / 3_
Sekretaris 11 Feriartha K. 12 AMBBNJI e
A3 Mutia f-*-r A-.r-
Bendaharal : Dewi Fadilatunnaim '1. BW!‘\ z 6 . "'J
Bendahara Il : Hariyati “uug.
Fi
Koor Program Ruang Belajar & Ketrampilaan di Gedung
Paket B : Rr.Zeny Nur Rahmawati, SH Serbaguna Kel.Patangpulubhan , Pendopo
Kec.Wirobrajan
Paket C : Dra Sri Subektiningrum
Program Yang Disiapkan
Mitra Kerja Lembaga : 1. Kejar Paket B, C
2. Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
LPMK Patangpuluhan : H.hwan Nur § 3. Kelompok Belajar Usaha (KBU)
BKM Semeru Teguh Siswanto, SH 4. PAUD
TBM™ 19" : Sumanto
PKK Kel. : Sri Kasiyah Ahmadi Kurtkulum
PAUD : Anna Detiya Rosa, 5.Psi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
mwm‘m' Kami siap menerima
Warga Belajar Baru pada tiap Tahun Ajaran
Pakot B, C
Kontak Person : Syarat Pendaftaran : Segera Daftar kan di Sekretariat
Pak Mamok : (0274) 415211 / 08121551029  F Fotocopy KTP Tidak dipungut Blaya
Pak Soleh Bukhori: 081914976041 p B Ijazah Terakhir
- 5 Folo 3x4 sebanyak 4 lembar

Sekretarial @ Patangpuluhan WA Ul / 436 Yogyakarta
Telp. (O174) 386006 415211,179440
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PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT untuk mendapat kesempatan belajar. Sedangkan tujuan khususnya adalah

PKBM) "RANGSAN oYo" Kemiskinan yang menjadi salah satu 1. Meémberikan bekal pengetahuan dan

L 2 J % 6 '.ro {. penyebab keterbelakangan pendidikan, ketrampilan yang nantinya dapat

AR o TR S R Rl dapat dipahami karena faktor biaya sekolah. dipergunakan untuk meningkatian
Titm. AR r RS e, SraeRe Trmesn. seeare Dengan memberikan prioritas kepada anak kesejahteraan hidupnya,

usia sekolah untuk mengikutl program 2. Meningkatkan status soslal dalam

’ ' Pendidikan Non Formal diharakan dapat wehidgupan bermasyarakat

menekan kesenjangan sosial dan ekonom 3.memiliki ketrampilan yang dapat
limasa mendatang difadikan beial untuk mencan nafiah,

e

" PKBM * RANGSANG OYO
Kel. Patangpuluhan, Kec. Wirobrajan,
Yogyakarta

30 April 2007
1 .L:lIi"fﬂ'.l'_'-"l 3l 031/ LBG.PNF 1 20
NPWP . 02.755.322.1-5

A, Latar Belakang B. Tujuan C. Hasll Yang diharapkan
Tujuan yang akan dicapal dalam
penyelenggaran program paket meliput) Sesual dengan Program PNFl bahwa
tujuan umum dan tujuan khusus, Keglatan Pendidikan Kesetaraan diharapkan
Adapun tujuan umum program Paket adalah dapat meratakan peningkatan kesempatan
belajar masyarakat serta Peningkatan
1.Meningkatkan sumber daya manusia Kompetenst Warga Belajar sesual jenjang
yang borkualitas dan dapat berpeluang melanjutkan di jenjang
2 . Menytapkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
yang edih tingst
3. iyt serta mensubkseskan dan
menuntaskan wajib belajar 12 tabun
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PKBM "RANGSANG IMO JOYO”

KEL.PATANGPU' UHAN, KEC. WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA
Sekretariat : Patangpuluhan W. 3 / 436 Yogyakarta Telp. 386006, 415211

Presensi Tutor & Pengurus

Program Paket B dan C
Tahun Ajaran 2015/2016

o Tanggal/Paraf

Drs.Supatmo Priyo

Dewl Fadilatunnaim

Dra Sri Subektiningrum

Joko Purwantoro

Nur Endah Sarl

Fitria Uifa,S.SI

Ferl Artha

Rio Pamungkas

Hendrl Wahono

< |<

Baroroh Barid,S.Pd.

e e e !

Ketua Penyelenggara

232




PKBM "RANGSANG IMO JOYO"
KEL.PATANGPULUHAN, KEC WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA

Sekretariat : mummvm &m«nﬂ 379440
Presensi Warga Belajar
Program Paket B Klas VIl &VII
Tahun Ajaran 2015/2016
Bulan : .
No. Nama LIP Tanggal
1. | Anggara Perdana L
Putra =
2. | Daniva Dewi M.SR P
3. | Viani Gupita San P
4. | Nur Seto L
5. | Pujnyen Potria M| L
Ketua Penyelenggara
Drs.Supatmo Priyo
PKBM "RANGSANG IMO JOYO"
KEL.PATANGPULUHAN, KEC.WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA
Sekretariat : Wh. Il / 438 Y T 415211, 379440
Presensi Warga Belajar
Program Paket B Klas IX
Tahun Ajaran 2015/2016
Bulan :
No. Nama L[p Tanggal
1. | R.Ongkowyoyo L
Putra
2
3
4
s.
5.
L_7.
Ketua Penyelenggara
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PKBM"RANGSANG IMO JOYO"
KEL.PATANGPULUHAN, KEC.WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA

Sekretariat : mmmmvm Tolp. 386008, 415211, 379440

Presensi Warga Belajar
Program Paket C Klas XIIPS & X
Tahun Ajaran 2015/2016
Bulan :
No.  Nama LP Tanggal |
1 | Rita Kurniawati P
2. | Wagiman L
3. | Muhammad Jafar L
4
5 |
Ketua Penyelenggara
Drs.Supatmo Priyo
PKBM "RANGSANG IMO JOYOQ"

KEI....‘PATANGPULUHAN KEC.WIROBRAJAN, KOTA YOGYAKARTA

mmumvqum«m‘l 378440

Presensi Warga Belajar
Program Paket C Klas Xl IPS
Tahun Ajaran 2015/2016
Bulan :
No. Nama L[P " Tanggal
1. | Miyarsih P
3 Munita San P
3, | Rumiyat P
4. | Donna Gabnella P
5. | Siti Mulyati P
6.
7.
||
el
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I. RENCANA PENGGUNAAN DANA BOP

Rencana penggunaan dana subsidi yang diterima dari Proyek untuk Program
C semester 6, sebesar : Rp 8.880.000,00
Juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah )

rincian sebagai berikut :
URAIAN VOLUME | SATUAN | JUMLAH |
= BIAYA(Rp) | TOTAL (Rp) |
Bahan :
a. Pengadaan Bahan | 20 set 40.000,00 800.000,00
Persiapan UNPK

25.000,00 $00.000,00
25.000,00 25.000,00

__b. Penilaian 1 kali 20 org 25.000,00 | 500.000,00
20 org
1 kip 000,
__C._Sarana Pembel. | 1kip 50.000,00 50.000,00

Bantuan T x
a Transport Tutor(3 | 18 0B 350.000,00 |6.300.000,00
orgx6bl)
b. Transport 6 0B 117.500,00 | 705.000,00
{1
orgx6bl)
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LAMPIRAN 8
ANALISIS DATA
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ANALISIS DATA
TRIANGULASI SUMBER
“Pengelolaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Ban C
di Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta”

A. PERENCANAAN

1.

Bentuk Penerimaan dan Seleksi Warga Belajar

Hasil SP “Selain menyebar brosur, kami mensosialisagsikan
Wawancara lewat RW dan PKK RW dalam satu pertemuan.
Kemarin pernah mengundang PKK se Kelurahan
Patangpuluhan dan Ketua RWnya, kemudian kita
sosialisasikan PKBM Rangsang Imo Joyo dan pila
ada masyarakat yang belum memenuhi pendidikan
12 tahun maka diharap untuk mengikuti program
kesetaraan.....” /I *“Seleksi masuk kita hanya
membutuhkan ijazah terakhir sama foto. Hal|ini
diperuntukkan segala umur asalkan dia masih
mampu menempuh pendidikan.”

FU “Sebenarnya di tiap RW gitu pasti ada sosali
Dari kelurahan pasti ada kerjasama dari masing-
masing wakil RT RW yang dikumpulkan, misalnya
pas ada rapat PKK atau rapat RT RW an
disosilaisakan tentang PKBM ini. Ada juga
brosurnya.” // “....... Warga belajar yang pentata
raport terakhir”.

RM “....Daftar paket ini ke rumah Pak Patmo.
Menyerahkan KK dan Foto. Ada warga belajar
yang dari awal paket dan ada yang dari tengah-
tengah. Informasi tentang Kesetaraan di sini
diperoleh dari orang dekat. “

SB “‘Dasarnya, PKBM ini bukan hanya lingkup lokal
tetapi nasional, jadi siapapun orang yang ingin
menempuh pendidikan paket bisa mendaftar....”

Kesimpulan Sosialisasi program dilakukan secara tertulis [dan
lisan serta terbuka untuk masyarakat umum |dan
dilakukan satu tahun sekali di tiap tahun ajaran
baru. Syarat pendaftaran tidak banyak dan gratis.

Bentuk Perekrutan dan Seleksi Calon Tutor dan Nesumber Teknis

Hasil SP “Selama tutor mau membantu kita, ya tetaut.
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Wawancara

Itu saja. Sistem mendapatkanya “gethek’ tdari

Baroroh ini kenalan dari mbak Endang, dan be
bersedia menjadi tutor maka kami terima.”

BB

“......dulu caranya saya bisa mengajar di saya
dikasih tau saudara saya yang ikut kegiatan ina
lowongan karena ada tutor Bahasa Inggris
keluar jadi saya mendaftar.”

FU

“Cara merekrut tutor informasi secara lisan mk
jadi tutor yang mau pergi mengenalkan teman
untuk menggantikan. Kebanyakan mahasis
Tutor sering bongkar pasang karena kebany:
juga mahasiswa, kecuali tutor yang berdom
sekitar sini.....” // “Tidak ada seleksi tutor sex

tutor.” // “Sebenarnya kita juga ingin warga belg
memiliki  keterampilan tertentu, tapi dalg
pelaksanaan belum terlaksana. Kita ma3
berencana untuk mewujudkan itu.”

SP

“Kita tidak terpancang pada ijazah karena
sifatnya sosial, jadi siapa yang mau dan ¢
membantu di sini secara sosial, maka kita rek
Tapi saya juga melihat dari psikologis dan sifat
di sosial masyarakat, harus baik, jadi tig
sembarangan juga mengambil tutor......”
“Lembaga tidak memiliki narasumber teknis, tet
tutor-tutor di sini memiliki keterampilan khus
seperti mbak Subektiningsih (Ning) pintar mer
jadi warga belajar yang ingin belajar menari K
minta diajarkan sama mbak Ning. Selain tutor,
juga mbak Eri sebagai ketua Batik Patangpulu
Perkembagan batiknya sudah bagus jadi w
belajar bisa belajar usaha di sana. Kemudian
Soleh wirausaha di rumah yakni laundry, pak J
Purwanto juga mempunyai laundry. Jadi, Kka
ingin mengarahkan warga belajar menjadi pers
yang bisa dipakai di masayarakat. Tinggal wa
belajarnya mau konsen ke salah satu big
tersebut apa tidak. Nanti kita mau tawarkan.”

mulut ke mulut, misal tutor bahasa Inggris mbak

liau

Ad
ang

Dak
nya
wa.
akan
sili
A

khusus karena pengelola sudah tau latar belakang

ja
m
ASih

kita
Siap
rut.
nya
lak
I
api
IS
ari
isa
ada
nan.
arga
mas
oko
Ami
onal
Irga
ang

SB

“Tutor di sini sebenarnya harus berdasal

kan
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keikhlasan karena kita lembaga yang mengusung
rasa sosial.....” /[ “Belum ada program

keterampilan di PKBM ini. PKBM ini konsen sama

kesetaraan karena kita manut pada
kemauan/kebutuhan  warga belajar. Mergka
punyanya ijazah A atau B jadi mereka butuhkan
kelanjutan pendidikan lewat paket. Dulu pernah,
waktu warga belajarnya banyak kita mau bikin

praktek, tetapi semakin kesini ternyata minat warga
belajar semakin menurun sehingga niat itu kita
urungkan.”

Kesimpulan

Tutor di PKBM Rangsang Imo Joyo berjumth
empat belas orang. Perekrutan tutor dilakukan
secara tertutup dimana informasi lowongan tidak
dibuka pada masyarakat umum melainkan dengan
penyaluran lisan dari tutor yang berhenti ataupun
dari kenalan anggota PKBM Rangsang Imo Joyo.
Syarat utama dalam perekrutan tutor adalah
kemauan dan kesehatan psikologis. Di PKBM

Rangsang Imo Joyo belum ada narasumber teknis
sebab belum ada pula kegiatan pelatihan
keterampilan.

Penetapan Kurikulum untuk Paket B dan C

Hasil
Wawancara

VG

..... Intinya program paket di sini, satu pakegat
tahun, tapi bedanya sama formal kita seminggu
masuk tiga kali.”

SB

“Kurikulum yang dipakai dari dulu adalah KTSP.
Ini karena berdirinya PKBM sama dengan sgaat
berlakunya KTSP.....” /| “Seperti paket C itu kelas
11 dan 12 dimasukkan ke program IPS sehingga
tidak banyak praktek pelajaran....... ”

RM

“Di sini jurusan Paket C itu IPS, nggak banyak
praktek jadi belum pernah ada prakiek
pembelajaran”

FU

e Materinya disamakan sama pendidikan
formal, cuma kalau formal ada IPA dan IPS, di sini
cuma ada IPS saja mbak”

Kesimpulan

Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dan satu
angkatan dikenai pembelajaran satu tahun.
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Pembelajaran dilakukan melalui materi dalam kelas.
Penjurusan untuk Paket C hanya ada IPS.

Proses Penetapan Tempat Pembelajaran dan Peladin

Hasil
Wawancara

DL

...... lokasi pembelajaran ada di balai kecamata
atau memakai ruangan kantor kelurahan.
Tergantung mana yag selo, itu yang dipakai. Kalau
satunya nggak bisa ya pakai satunya lagi.”

SP

“Awal tempat pembelajaran dulunya di kelurahan
patangpuluhan dan sekarang pindah di SMK
Pembangunan Yogyakarta ini. Alasannya karena

disana sering berbenturan dengan acara kelurahan

sehingga kita tergusur, misal ada rapat kita harus
pindah. Padahal, waktu itu warga belajar kita
sedang banyak-banyaknya, sekitar tiga puluhan,
tidak seperti sekarang. Jadi kami memutugkan
untuk pindah kesini.”

FU

“Dulu sempat kita kesulitan dalam tempat, karena
dulu warga belajar kita banyak, kita pindah-pindah
dari gedung serbaguna kelurahan ke  kantor
kecamatan, muter-muter. Selanjutnya tahun 2015
kita putuskan wuntuk pindah di sini, SMK
Pembangunan agar lebih pasti.”

Kesimpulan

Sebelum tahun ajaran 2015/2016 tempat
pembelajaran bergiliran antara aula kantor
Kecamatan Wirobrajan atau ruang serba guna di
kantor Kelurahan Patangpuluhan. Saat ini, tempat
pembelajaran sudah pasti vyaitu di SMK
Pembangunan Yogyakata.

Sumber Dana Pendidikan Kesetaraan

Hasil
Wawancara

SP

“Dulu, sebelum vakum kita membuat proposal
untuk meminta dana ke Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta. Tetapi setelah vakum, kita kekurangan
warga belajar sehingga kita tidak bisa mengajykan

proposal ke Dinas lagi. Prosedurnya ya saya datang

ke Dinas langsung mbak.” // “Syarat utama dalam

pengajuan proposal adalah Lembaga Penyelenggara

Pendidikan Kesetaraan memiliki jumlah Warga
Belajar minimal dua puluh orang.” // Selain dari

dana tersebut, PKBM juga tetap berusaha mencari

dana dari Donatur yag tidak mengikat.
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FU

“Sepertinya kemarin ada membuat proposal, tapi i
pengelola sendiri yang melaksanakan. Itu kadang
proposal sudah dibuat berdasar jumlah warga
belajarnya. Kan kalau diatas 20 bisa diajukan ke
Dinas, kalau dibawahnya diajukan ke umum.”

Kesimpulan

Pendidikan melalui proposal kegiatan sebab jumlah
warga belajar memenuhi standar minimal. Sumber
dana juga datang dari donatur.

Sebelum vakum sempat meminta dana dari H;nas

B. PELAKSANAAN

1.

Pemenuhan Tugas dan Kebutuhan Warga Belajar

Hasil
Wawancara

SP

“Pada dasarnya, kemauan warga belajar tidak| bisa
dipaksakan. Kewajiban mereka adalah belajar tetapi
masih sering malas.” // “......Latar belakang warga
belajar di sini kebanyakan adalah masyarakat putus
sekolah yang sedang bekerja dan ibu rumah
tangga.”

VG

“Seminggu masuk rata-rata dua kali. Masuknya
tergantung hujannya mbak. Kalau terang |ya
berangkat tapi kalau hujan deras, banyak nggak
masuknya.”

RM

“Warga belajar masuk tiga kali seminggu, thegoi
Senin, Rabu, Jum’at. Yang hadir tiap Paket di satu
pertemuan kadang dua kadang tiga anak.”

SB

. Sebenarnya dorongan  keluarga juga
menentukan, kalau keluarga mendukung ya dia|bisa
rajin, kalau tidak ya kurang. Kita tidak bisa térla
memaksa warga belajar untuk rajin karena semua
itu tergantung minat dari warga belajar sendiri.
Faktor X seperti itu yang sering mempengaruhi.
Padahal dari dinas kota sudah diarahkan uptuk
menempuh pendidikan di sini...... " [l *.....Motivasi
warga belajar ada yang melanjutkan pendidikan,
tapi ada juga bapak/ibu bertujuan untuk tunjangan
jabatan, tunjangan pensiun, dan sebagainya.
Motivasi diluar melanjutkan malah lebih rajin
karena ada motiv tanda petiknya sehingga sangat
membutuhkan ijazah paket.” // “Kebanyakan warga
belajar bekerja, makanya hanya beberapa yang ikut
sampai akhir, beberapa ada yang berhenti di tengah
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semester. Yang berhenti di tengah semester

terlalu  diterapkan karena ini  pendidik

pengelola tetapi sesuai ijazah, misal mbaknya

Jadi, bisa masuk disini di Paket C kelas 11.”

fidak

bisa ikut UN, bukan masalah minimal hadir tetapi
kehadiran saat ujian, misal ikut saat UTS, UKK,
dan UN itu sendiri. Kehadiran sebenarnya memang
diperhitungkan tetapi praktek di lapangan tidalal

S
an

nonformal.” // “Rombel bukan ditentukan oleh

dulu

ijazah SMP jadi masuk sini bisa ambil Paket C
kelas 10. Misal berhenti di tengah, Kelas 10 mau
lanjut kelas 11 bisa asal ada raport terakhir kelas

BB

“Warga belajar ada yang tertib, ada yang sejai

tidak pernah mengikuti. Tapi walau begitu te
dianggap warga belajar.” // “Masuknya kelas 7

9, dan seterusnya itu ditentukan sama pengelola.”

N

tapi kebanyakan kurang. Alasannya kurang tertarik,
kadang hanya datang pas ujian saja, hari-hari biasa

tap
81

Kesimpulan

Pembagian Rombongan Belajar (Rombel) di PK
ijazah terakhir atau raport terakhir dari wa
belajar. Total warga belajar yang terdaftar p

orang. Jumlah warga belajar yang terdaftar di P

kurang.

BM

Rangsang Imo Joyo tidak memperhatikan Usia
maupun jenis kelamin melainkan berdasar pada

ga
ada

tahun ajaran 2015/2016 seluruhnya empat helas

aket

B saat ini adalah enam orang dan di Paket C adalah
delapan orang. Pengelola memenuhi kebutuyhan
belajar warga belajar dengan menyiapkan materi
beserta sarpras yang dibutuhkan, namun warga
belajar belum melaksanakan tugasnya secara
optimal karena kedisiplinan warga belajar sangat

Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fgsi Pengelola

Hasil
Wawancara

SP

dana-dana yang ada, Untuk sekretaris ya
sendiri. Mengenai uraian tugas, jobdesk belum

kalau saya bagi jobdesk secara organisasi,

tidak berjalan.” // “Pengelola terdiri dari pengsitu

..... Bendahara ya prakteknya yang mengelola

ada

tugasnya tapi prakteknya sering saya kerjgkan

ada

karena memang kita lebih dominan sosialnya. Jadi,

pasti
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harian, ketua, sekretaris, bendahara dan koordinato

warga  belajar sudah siap berarti |ya
dikomunikasikan. Itu  terkait  piket.”
“.....Sementara ini yang bergerak adalah ketua,

lain. Contohnya ada rapat UNPK (Ujian Nasional
Pendidikan Kesetaraan) saya tidak bisa hadir
sehingga saya delegasikan pada sekretaris satu.” //
“Sekretariat lembaga secara formal ada di kelurahan
tetapi hanya tulisan saja. Prakteknya, pengelola
melaksanakan tugas di rumah masing-masing.
Pihak kelurahan sudah tahu kalau ada apd-apa
mengenai PKBM maka akan dilarikan ke rumah
saya yang tidak jauh dari kelurahan. Kelurahan juga
sebagai tempat promosi PKBM....” /| “Pengelola
sudah menyiapkan pembelajaran 3 kali semirjggu
dan lokasi pembelajaran yang memadai di SMK
Pembangunan Yogyakarta”

SB

“Pembentukan PKBM ini adalah saat rapat
koordinasi di kelurahan. Sebelum ditetapkan, sudah
ditentukan gambaran  struktur pengelolanya.
Sebenarya unsur dari pengelola itu banyak [tapi
mengacu pada dinas, hanya ada 3 pengelola, yang
lainnya tutor.” // “Hanya tutor sering bongkar
pasang, tetapi pengelola utama tetap P. Patmag, |saya
Bu Dewi dari awal. Kemudian karena kesibukan
masing-masing maka sekretaris dan bendahara
dibuat double jadi ada 1 dan 2. Saya sebagai
Sekretaris 1 di PKBM ini.”

Kesimpulan

Pengelola terdiri dari pengurus harian, ketua,
sekretaris, bendahara dan koordinator progtram,

243



serta pengelola tambahan, petugas piket. T
petugas piket adalah menjaga absensi warga b¢
serta memastikan jumlah tutor yang hadir pada
tersebut dan bila tidak seluruhnya hadir sedang
tugas masing-masing pengelola belum ada. T
semua pengelola melaksanakan tugasnya s
optimal karena beberapa tugas menumpuk
beberapa pihak saja. Walalu begitu, penge

pembelajaran.

ligas
2lajar
hari
ykan
dak
ecara
di
lola

sudah melaksanakan tugasnya untuk menyiapakan

Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fagsi Tutor

Hasil
Wawancara

SP

“Dari semua tutor, kebanyakan sudah S1, tap
yang non pendidikan. Jadi, dia bukan guru te
sanggup menjadi tutor disini. Walau begitu g

ada
tapi
itar

belakang pendidikan sama dengan yang diaj

secara keseluruhan. Rata-rata satu tutor men
satu mata pelajaran tapi karena kondisi PKE
terpaksa harus ada beberapa yang mengajat
mata pelajaran.” // “Pendidik mengajar sesuai n
pelajaran yang diampunya. Pendidik atau t
datang saat jadwalnya ada tetapi tidak selalu 8¢
itu. Tutor kadang ada kesibukan lain yang mem
mata pelajaran di hari itu dikurangi.” // “Sejauh
tutor tidak selalu membuat RPP, hanya berjalan
sesuai target. Tutor tetap mengacu pada SKL,
hanya mengontrol itu saja. Terutama bagi wé
belajar yang mau ujian, kita fokuskan pada S
nya.”

rkan

pada warga belajar.” // “....... Minimal pendidikan
tutor di sini adalah sarjana muda, tapi mayorjtas
sudah S1 walaupun dasarnya bukan pendidikan

ajar
3M,

dua
nata
Jtor
per
buat
i
saja
saya
irga
KL

VG

“Setiap pelajaran, tutor kebanyakan hadir, kda
jadwalnya sendiri-sendiri tapi pernah ada jad
pelajaran yang diganti karena tutornya ng
hadir.”

wal
jak

RM

“Tutor kadang-kadang telat misal datang |
setengah 5, kadang juga nggak datang tapi ja
Seringnya tutor selalu datang. Satu tutor meng
satu mata pelajaran.”

SB

“RPP/Silabus sebetulnya mirip sekolah forn

am
rang.
ajar

nal,
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buku pelajaran atau materi di sekolah formal.”

tetapi kita jarang membuat. Kita jalan aja sesuai
ancer-ancer dari Dinas. Kita juga mengacu pada

BB

Tutor disini  kayaknya tidak semua ses
backgroundnya, ada beberapa yang bukan
pendidikan. Tetapi mayoritas sudah minimal

bersedia menjadi tutor disini. Masalah tentangrt
adalah sering gonta-ganti. Sistemnya kiagalance
atauparttime nggak lama lalu pindah.”

“Kebanyakan tutor adalah guru sekolah formal.

uai
dari
S1,

hanya satu yang belum karena dia masih
menyelesaikan pendidikan S1 nya tetapi sudah

Lto

Kesimpulan

Mayoritas tutor sudah S1 namun kedisiplinan d

RPP dan silabus juga menjadi salah

tanggungjawab tutor, namun pelaksanaannya
optimal. Jadwal mengajar tutor satu mata pelaj
terjadi setiap hari dengan tingkatan kelas v
berbeda-beda tetapi kehadiran tutor sering t

dari jadwal pelajaran yang sudah disiapkan (
pengelola.

lam

jadwal mengajar kurang optimal. Proses pembuatan

atu
idak
aran
ang
dak

tepat waktu dan jadwal mengajar kadang meleset

nleh

Pelaksanaan Pembelajaran Akademik

Hasil
Wawancara

FU

“Pembelajaran enak langsung belajar melalui.
Pembahasan tentang RPP sendiri mungkin s
ada, tapi bukan untuk dibahas terus, tidak. Y]
penting manut SKL.”

soal
dah
ang

BB

“.....Tutor belum membuat RPP, tapi kemg
ditawarin RPP dibuatkan oleh pengelola. W3
begitu tiap tutor punya target materi minimal y&

Ujian.” /I “Pertemuan per mata pelajaran kad
masing-masing setengah jam. Tapi fleksibel m
hanya ada dua tutor yang hadir maka waktu
mapel lebih lama.”

rin
lau
ing

harus dikuasai warga belajar untuk persiapan

ang
isal
per

VG

"Pelajaran dimulai habis ‘Ashar dan biasa
sampai setengah enam, mau Maghrib itu.

pasti sesuai jadwal. Kadang tergantung tutor

nya
Ada

jadwal pelajaran buat tiap pertemuan, tapi nggak

ang

hadir, tapi tutor juga jarang nggak hadirnya.”
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RM “Masuknya, kalau nggak molor ya nggak sampai
dua jam. Kalau tutor telat bisa mulai setengah lima
sampai maghrib. Satu pertemuan bisa satu atay dua
pelajaran, tergantung tutor yang datang.”

SB R Minimal 30 menit per mapel. Satu kali

pertemuan ada 2-3 mapel. Karena seminggu Guma
3 kali pertemuan, jadi diharapkan sekali pertemuan
ada paling tidak 3 mapel...... ”

Kesimpulan

Satu minggu tiga kali pertemuan antara setelah
Ashar sampai menjelang Maghrib. Jumlah mata
pelajaran hari itu sesuai dengan kehadiran tutor
namun rataata dua sampai tiga mata pelajar
Pembelajaran dilakukan di kelas dengan materi
disampaikan melalui penyelesaian soal.

Pemanfaatan Sarana dan Prasarana

Hasil
Wawancara

VG

“Buku seringnya bawa sendiri atau dipinjeminidar
kecamatan. Tapi jarang pakai juga, seringnya materi
langsung diberikan oleh tutor.” // “Kalau ada mater
apa gitu difotocopiin sama tutornya”

SB

“Buku difasilitasi dari Dinas. Untuk materi yau
masing-masing tutor yang mengatur. Untuk spal-
soal kita dektekan untuk selanjutnya dikerjakan
warga belajar.”

DL

“Untuk masalah modul, kelurahan tidak membantu
banyak, itu Pak Patmo sendiri yang
mengkomunikasikan  langsung pada Dipas
Pendidikan Kota, tidak melalui kami.”

FU

“Misal ada 6 kelas masuk semua, saya tidak
memakai enam kelas juga, saya hanya memakai
satu dua kelas kemudian saya bagikan materi |atau
soal, biar saya juga tidak bolak-balik.”

SP

“Materi dan sarana pembelajaran, kita hanya
menunjukkan softfile nya saja....” // “Pengelola
juga menyedikan sarana prasarana seperti ruang
kelas yakni di sini, di SMK Pembangunan untuk
paket B dan C. Tutor dan warga belgjar
melaksanakan proses belajar mengajar di sini juga.
Peminjaman lokasi ini tidak menggunakan biaya,
saya hanya kenal dengan pemilik gedung |dan
perjanjian sebatas kekeluargaan saja.”
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Kesimpulan

Sarana prasarana di lembaga ini dari segi

misalnya susunan materi pelajaran. Selain itu,
pula sarpras dari segi bentuk barang |
menyangkut gedung pembelajaran, ruang kelas
perangkat pendukung penyampaian materi pelaj
seperti meja, kursi dan papan tulis. Peminjar
sarpras tidak dipungut biaya.

data
ada
ang
dan
aran
mnan

Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan

Hasil
Wawancara

SP

“Anggaran larinya ke gaji tutor dan pelaksan
pembelajaran sehari-hari. Kalau tutor membutuh
fotocopy, selama itu tidak banyak, pengelola
membantu.” // “.....tutor disini sering tidak te
sehingga fotocopy mereka sendiri yang nangg
Semua tutor sudah paham bahwa rasa sosial

lebih tinggi sehingga untuk masalah seperti
ditangani sendiri.” // “Kita tidak membuat RAPE

secara resmi karena pengelolaan dana PK

ngira menurut pengeluaran sebelumnya. Nanti k
dalam pelaksanaan ada kurangnya, baru

carikan.” “Prinsip kita, selama masih ada dana
tidak akan memberatkan Warga Belajar. Te
kondisi sekarang membuat kami harus memu
20 ribu tiap bulan yang diambil dari War
Belajar.” // “.....dana itupun juga tidak mungk
cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional
untuk hak Tutor. Makanya kita tetap meneri

aan
kan
Disa
ja
ung.
disini
itu

S
(BM

dikelola mandiri lembaga. Kita hanya mengira-

alau
kita
kita
lapi
ngut
ja
in
dan
ma

Disitu saya ceritakan kondisi lembaga dan kon
peserta di kesetaraan, kemudian ada saja

membantu, walaupun tidak kontinyu.” // “Kita bi
berjalan seperti sekarang ini, karena dulu pas
memiliki Warga Belajar banyak dan mendapat d
dari Dinas dan sebagainya, dalam pemakaian

tersebut tidak kita habiskan, masih ada s
Kemudian kita vakum. Nah setelah itu, kita cc
aktif kembali dengan dana dari sisa yang dah
ditambah dana iuran dari warga belajar 20 ribu

bantuan dari donatur tidak tetap, misal dana didapa
saat koordinasi seperti di kelurahan PatangpuluF
d

an.
isi
yang
5a
kita
ana
dana
isa.
ba
ulu,
per

bulan.”
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SB “Biaya pendidikan dikelola langsung oleh
pengelola. Biaya pendidikan dianggarkan untuk
Hak Tutor dan operasional sehari-hari.”

BB “Dalam hal gaji, per bulan, ngitungnya per

pertemuan lalu dibayar di akhir bulan. Untuk tytor

per pertemuan atau sekali datang diitung satu [kali,
walaupun sehari mengajar beberapa kali tapi tetap
diitung satu kali. Nominalnya per pertemuan |Rp

15.000,- . sumber uangnya dari donatur dan lain-
lain sehingga jumlahnya tidak pasti. Masalah

nominal bukan prioritas karena yang diutamakan
adalah sosialnya.”

Kesimpulan

Pembiayaan untuk kegiatan operasional yakni uptuk
insentif  tutor/pengelola dan untuk biaya
pembelajaran sehari-hari. Pembiayaan dikelola
langsung oleh pengelola. Pengelola terpaksa
menarik iuran dari warga belajar untuk menampah
dana pendidikan namun tetap kurang untuk
memenuhi kebutuhan sehingga strategi yang
digunakan adalah menggunakan dana kas lembaga.

C. EVALUASI

1.

Evaluasi Perkembangan Warga Belajar

Hasil
Wawancara

VG

“Tutor nggak pernah kasih ulangan-ulangan. Cuma
nanti abis materi-materi biasanya dikasih soal.'gitu

RM

“Ulangan di akhir, tidak ada di sela-sela
pembelajaran. Misalnya UKK atau Ulangan Akhir
Semester. Per BAB biasanya hanya dikasih soal-
soal biasa untuk dikerjakan di kelas.”

FU

“ UKK soalnya dari Dinas. Waktunya untuk
semua PKBM itu sama. Dulu 2014-2015 dikasih
soal dan waktunya terserah PKBM, tapi kalau
sekarang soal dan waktu ditentukan Dinas, ada|jeda
waktu untuk ujian misalnya ujian haru dilaksanakan
antara tanggal 10-20.”

SP

“Ujian Nasional biasanya dijadikan satu sexkot
Soal ujian sama seperti formal. Ujian kesetarnaan
dulu tahun 2014-2015, kita hanya mengikutkan satu
warga belajar paket C tetapi satu orang tersgbut
Alhamdulillah terbaik se-Kota Yogyakarta. Hal itu
membantu nama Rangsang Imo Joyo jadi lebih
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baik.” /I “.......... harapan pemerintah memang

menyamakan, bahwa kesetaraan itu sama dengan
reguler, sehingga soal-soal juga sama, lha wong
SKL nya juga sama. Cuma yang membuat tetap
beda, jadi SKL nya sama tetapi untuk kesetaraan
yang membuat orang PLS, walaupun PLS itu orang-
orangnya juga dari Dinas kota. Saya pikir soalnya

sama, kalau dia disuruh membuat soal UN dan dia
juga pernah ikut membuat soal paket, saya [rasa
jatuhnya juga sama.”

Kesimpulan

Ada lima jenis Evaluasi Hasil Belajar (EHB) warga
belajar di PKBM Rangsang Imo Joyo yaitu UH,
UTS, UAS, UKK, dan UNPK dengan pelaksanaan
yang berbeda-beda dan bahkan ada beberapa tutor
yang tidak menggunakan semua jenis ulangan
tersebut.

Evaluasi Penyelenggaraan Program

Hasil
Wawancara

SP

“Ada rakor menjelang evaluasi tiap EHB atau tiap
semester sekali bersama bu Lurah Patangpuluhan
tetapi beliau tidak selalu hadir. Seringnya rakor
tersebut dihadiri tutor dan pengelola juga pimpipan
lain. Selain itu ada juga ada koordinasi dengan
pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta berupa
pelatihan kesiapan EHB tiap akhir semester. |niti
dari pertemuan itu adalah memberi info persigpan
EHB, kalau pesertanya banyak harus ada tim, Kalau
tidak ya pengelola yang mengurus...... ”

DL

“PKBM ada di bawah naungan kelurahan
Patangpuluhan tetapi kita tidak terlalu ikut dalam
pengelolaannya. Semua diserahkan pada pengelola
terutama Ketua, Sekretaris, dan Bendahara.
Pembinaan untuk PKBM tidak intens.” |//
“Sekretariat lembaga, bisa lewat sini, kelurahan
Patangpuluhan mbak. Tetapi sebenarnya semua
dilakukan di rumah Pak Patmo yang kebetulan tidak
jauh juga dari kantor kelurahan. Jadi semisal |ada
keperluan yang menyangkut PKBM atau
kesetaraan, maka nanti akan kami sambungkan
langsung ke rumah Pak Patmo. Seperti itu mbak.” //
“Hubungan Pembina dengan Pengelola saphgat
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harmonis, saya sendiri dengan Pak Patmo sudah
seperti bapak dan anak mbak. Beliau adalah
pendidik atau guru yang sebenar-benarnya.
Pengelolaan di sini bagus karena semua sistemnya
kekeluargaan, makanya bisa bertahan sampai
sekarang.”

SB

“Koordinasi, rapat antar pengelola jarang kubhp
karena kesibukan masing-masing, lewdtatsapp
seringnya.”

Kesimpulan

Evaluasi program dilakukan pengelola setiap satu
semester sekali, setiap akhir PBM atau menjelang
Evaluasi Hasil Belajar (EHB). Bentuk evaluasi
adalah rapat dengan pihak Pembina Lembaga
(Kelurahan Patangpuluhan), Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, dan Evaluasi Internal lembaga.
Hubungan pembina dan pengelola termasuk akrab.
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ANALISIS DATA
TRIANGULASI TEKNIK
“Pengelolaan Program Pendidikan Kesetaraan Paket Ban C
di Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta”

D. PERENCANAAN

1.

Bentuk Penerimaan dan Seleksi Warga Belajar

Hasil Wawancara

Sosialisasi program dilakukan secara tertulis [dan
lisan serta terbuka untuk masyarakat umum |dan
dilakukan satu tahun sekali di tiap tahun ajgran
baru. Syarat pendaftaran tidak banyak dan gratis.

Hasil
Dokumentasi

Brosur

Secara tertulis, sosialisasi dilakukan melal
penyebaran brosur yang berisi tentang Pendidikan
Kesetaraan Paket B dan C di PKBM Rangsang|Imo
Joyo, Kelurahan Patangpuluhan, Kecamatan
Wirobrajan, Kota Yogyakarta.

Buku Induk
Warga
Belajar

Data tentang warga belajar yang dikumpulkan di

buku induk adalah : Nama Warga Belajar, Nomor

Induk, Jenis Kelamin, Tempat dan Tanggal Lahir,

Agama, Status Perkawinan, Status dalam kellflrga,
Alamat, Nomor Telepon, Pekerjaan, Jenis Paket dan
Kelas, Tanggal Penerimaan, Sekolah Asal, STTB
Terakhir, Nama Orang Tua, Alamat Orang Tua,

Telpon Orang Tua, serta Pekerjaan Orang Tua.

Kesimpulan

Sistem penerimaan warga belajar baru | di
Pendidikan Kesetaraan PKBM Rangsang Imo Joyo
bersifat terbuka. Penerimaan dilakukan satu tahun
sekali tiap awal tahun ajaran baru. Syarat
pendaftaran calon warga belajar di Paket B dan C
PKBM Rangsang Imo Joyo adalah ijazah terakhir,
raport terakhir, foto, dan fotocopy KTP tanpa

memungut biaya.

Bentuk Perekrutan dan Seleksi Calon Tutor dan Nesumber Teknis

Hasil Wawancara

Tutor di PKBM Rangsang Imo Joyojubdah
empat belas orang. Perekrutan tutor dilakukan
secara tertutup dimana informasi lowongan tidak
dibuka pada masyarakat umum melainkan dengan
penyaluran lisan dari tutor yang berhenti atau(fun

dari kenalan anggota PKBM Rangsang Imo Joyo.
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kemauan dan kesehatan psikologis. Di PK

sebab belum ada pula kegiatan pelati
keterampilan.

Syarat utama dalam perekrutan tutor adalah

BM

Rangsang Imo Joyo belum ada narasumber teknis

han

Hasil Observasi

Pembelajar:

Rangsang Imo Joyo tidak bisa diberi tekanan
metode mengajar seperti pada umumnya.

an  Peserta atau walg@bPaket B dan C di PKBMW

dan

Kesimpulan

Tutor di PKBM Rangsang Imo Joyo berjuml
tutor adalah kemauan dan kesehatan psiko
serta memahami warga belajar dengan baik

teknis sebab belum ada pula kegiatan pelat
keterampilan.

h

empat belas orang dan perekrutan tutor dilakukan
secara tertutup. Syarat utama dalam pereknutan

ogis
Di

PKBM Rangsang Imo Joyo belum ada narasumber

han

Penetapan Kurikulum untuk Paket B dan C

Hasil Wawancara

Penjurusan untuk Paket C hanya ada IPS.

Kurikulum yang digunakan adalatSRTdan satu
angkatan dikenai pembelajaran satu tahun.
Pembelajaran dilakukan melalui materi dalam kelas.

Hasil Proposal Kegiatan satu program paket untuk satlestem
Dokumentasi berjalan selama enam bulan
RPP RPP yang dibuat oleh lembaga ini berisi tentdng

Standar Kompetensi, 2) Kompetensi Dasar,

Pembelajaran, 6) Materi Pokok, 7) Uraian Mat
8) Pendekatan, 9) Metode Pembelajaran,

Skenario Pembelajaran, 11) Sumber dan Alat,
Penilaian. Sedangkan silabus di lembaga ini te
dari rincian : 1) Kompetensi Dasar, 2) Indikatoy,
Kegiatan Pembelajaran, 4) Materi, 5) Alok
Waktu, 6) Sumber Belajar, 7) Penilaian: Je
Tagihan, Teknik, dan Bentuk Instrumen.

Indikator, 4) Alokasi Waktu, 5) Tujuan

3)

eri,
10)
12)
rdiri
3
ASi
nis

Hasil Observasi

Pembelajaran Susunan materi yaingrikhn tutor banyal

terintegrasi pada soal kemudian dijabarkan se
teori satu per satu.

cara

Metode yang digunakan tutor lebih condong p
ceramah semi diskusi

ada

Kesimpulan

Kurikulum pendidikan Kesetaraan di PKB
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Rangsang Imo Joyo adalah KTSP. Susunan m
pelajaran juga disiapkan tutor dengan meng
pada Standar Kelulusan (SKL). Meto
pembelajaran  diserahkan  sepenuhnya

Pengelola kepada tutor pengampu masing-mg

12 hanyalah IPS.

mata pelajaran. Jurusan untuk Paket C kelas 11

ateri
acu
de
Dleh
sing
dan

Proses Penetapan Tempat Pembelajaran dan Peladin

Hasil Wawancara

Sebelum tahun ajaran 2015/2016 pate
pembelajaran bergiliran antara aula kar
Kecamatan Wirobrajan atau ruang serba gun
kantor Kelurahan Patangpuluhan. Saat ini, ten
pembelajaran sudah pasti vyaitu di SN
Pembangunan Yogyakata.

m
itor
a di
npat
NK

Hasil Observasi

Lokasi

Lokasi yang dipilih tidak jauh dari pusat Kanf

Pembelajaran Kelurahan Patangpuluhan dan Kantor Kecam

Wirobrajan. Jika sebelumnya Kantor Kelurahan
Kantor Kecamatan hanya berdampingan,
tempat pembelajaran (SMK  Pembangu
Yogyakarta) berada seratus meter dari lo
tersebut.

or
atan
dan
Kini
nan
Kasi

Kesimpulan

Saat ini, tempat pembelajaran ada di S
Pembangunan Yogyakata. Lokasi SMK tidak j
dari Kantor Kelurahan dan Kecamatan sehin

sebelumnya. Seluruh tempat pembelajaran Pak
dan C yang pernah digunakan bukanlah m
lembaga.

jangkauan lokasi tidak jauh berbeda dari lok

MK
Auh
gga
asi
etB
ilik

Sumber Dana Pendidikan Kesetaraan

Hasil Wawancara

Sebelum vakum sempat meminta danaDinas
Pendidikan melalui proposal kegiatan sebab jun

dana juga datang dari donatur.

nlah

warga belajar memenuhi standar minimal. Sumber

Hasil
Dokumentasi

Akta Notaris

Dana awal untuk mendapat hak menyegjarakan
Pendidikan Kesetaraan berasal dari para Pe
Lembaga sebesar lima juta rupiah. Dana ters
selanjutnya bertambah dengan Hibah
Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta dan Don
yang tidak mengikat.

ndiri
ebut
dari
atur

Proposal

Sebelum vakum, PKBM mendapat bantuan

dana
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Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Bukti ben

proposal setiap satu semester sekali.

dari APBD Kota Yogyakarta yang diberikan
melalui Bantuan Operasional Kegiatan (BOK)

uk

pengusulan biaya adalah dengan mengajukan

Buku Induk
Warga
Belajar

Jumlah warga belajar terbaru adalah empat belas

orang.

Kesimpulan

Sebelum vakum (sebelum tahun 2012) sumber
awal berasal dari dana pendiri lembaga kemu
dibantu dana dari donatur yang tidak mengikat,
dana hibah pemerintah melalui Bantd
Operasional Kegiatan (BOK) dari Dinas Pendidil
Kota Yogyakarta. kondisi setelah PKBM vaky
merubah sumber dana menjadi donatur yang

mengikat dan iuran warga belajar. luran w.
belajar diadakan mulai tahun ajaran 2013/2
hingga sekarang. BOK berhenti sebab saat
jumlah warga belajar hanya 14 dan tidak meme
persyaratan.

dana
dian
dan
an
can
Im
idak
rga
014
ini
nuhi

E. PELAKSANAAN

1.

Pemenuhan Tugas dan Kebutuhan Warga Belajar

Hasil Wawancara

Pembagian Rombongan Belajar (Rombel) di PK
Rangsang Imo Joyo tidak memperhatikan
maupun jenis kelamin melainkan berdasar p
ijazah terakhir atau raport terakhir dari wa
belajar. Total warga belajar yang terdaftar p
tahun ajaran 2015/2016 seluruhnya empat b
orang. Jumlah warga belajar yang terdaftar di P
B saat ini adalah enam orang dan di Paket C ag
delapan orang. Pengelola memenuhi kebutd
belajar warga belajar dengan menyiapkan mg
beserta sarpras yang dibutuhkan, namun w
belajar belum melaksanakan tugasnya se
optimal karena kedisiplinan warga belajar sar
kurang.

BM
Isia
ada
ga
ada
elas
aket
lalah
than
ateri
arga
cara
gat

Hasil
Dokumentasi

Buku Induk
Warga
Belajar

Jumlah warga belajar yang terdaftar di Paket B
ini adalah enam orang dan di Paket C ad
delapan orang. Total warga belajar yang terda

saat
Alah
Aftar

pada tahun ajaran 2015/2016 seluruhnya e

npat
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belas orang.

Kesimpulan

Total warga belajar yang terdaftar pada tahun iaj
2015/2016 seluruhnya empat belas orang. Ju

adalah enam orang dan di Paket C adalah del

terakhir. Kebutuhan belajar warga belajar dipen
namun kedisiplinan warga belajar kurang optima

ara
mlah

warga belajar yang terdaftar di Paket B saaff ini

apan

orang. Rombel dibagi atas dasar raport dan ijazah

uhi
l.

Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fgsi Pengelola

Hasil Wawancara

Pengelola terdiri dari pengurus harian, ket
sekretaris, bendahara dan koordinator prog
serta pengelola tambahan, petugas piket. T
petugas piket adalah menjaga absensi warga b¢
serta memastikan jumlah tutor yang hadir pada
tersebut dan bila tidak seluruhnya hadir sedang
tugas masing-masing pengelola belum ada. T
semua pengelola melaksanakan tugasnya s
optimal karena beberapa tugas menumpuk
beberapa pihak saja. Walalu begitu, penge

pembelajaran.

ua,
am,
Ligas
clajar
hari
ykan
dak
bcara
di
lola

sudah melaksanakan tugasnya untuk menyiapakan

Hasil
Dokumentasi

Buku Induk
Pengelola

Jumlah pengelola inti untuk Program Kesetar
Paket B dan C adalah tujuh orang. Empat diar
pengelola berjenis kelamin Perempuan dan
orang berjenis kelamin Laki-laki. Dari tabel ju
diketahui bahwa dua orang bekerja sebagai Peg
Negeri Sipil (PNS) dan lima yang lainnya N@
PNS. Empat orang sudah memiliki latar belak
minimal S1 dan tiga lainnya masih di baw
jenjang tersebut. Adapun latar belakang y
menyangkut Kependidikan ada dua orang

lainnya berasal dari bidang Non-Kependidikan.

Akta Notaris

Pembagian tugas dan pekerjaan diardaggota
badan pengurus diserahkan kepada mereka sen

Kesimpulan

Paket B dan C adalah tujuh orang. Empat o

latar belakang yang menyangkut Kependidikan
dua orang dan lainnya berasal dari bidang N

aan
tara
tiga
ga
awai
n-
ang
ah
ang
dan

diri.

Jumlah pengelola inti untuk Program Kesetaraan

ang

sudah memiliki latar belakang minimal S1 dan tiga
lainnya masih di bawah jenjang tersebut. Adapun

ada
on-
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Kependidikan. Selain pengelola inti, PKBM

rangsnag Imo Joyo juga memiliki petugas piket

sebanyak tiga orang. Tugas petugas piket adalah
menjaga absensi warga belajar serta memastikan
jumlah tutor yang hadir pada hari tersebut dan |bila
tidak seluruhnya hadir sedangkan tugas masing-
masing pengelola belum ada. Tidak semua
pengelola melaksanakan tugasnya secara optimal
karena beberapa tugas menumpuk di beberapa
pihak saja.

Kualifikasi serta Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fagsi Tutor

Hasil Wawancara

Mayoritas tutor sudah S1 namun kedisiplinan dalam
jadwal mengajar kurang optimal. Proses pembugatan
RPP dan silabus juga menjadi salah satu
tanggungjawab tutor, namun pelaksanaannya tidak
optimal. Jadwal mengajar tutor satu mata pelajaran
terjadi setiap hari dengan tingkatan kelas yang
berbeda-beda tetapi kehadiran tutor sering t{dak
tepat waktu dan jadwal mengajar kadang meleset
dari jadwal pelajaran yang sudah disiapkan oleh
pengelola.

Hasil
Dokumentasi

Buku Induk
Tutor

Mayoritas tutor Paket B dan C memiliki minimal
pendidikan Strata-1. Hanya ada satu tutor yang
belum yaitu Pak Henry Wahono yang mana beliau
sedang menempuh pendidikan untuk menyelesaikan
gelar Strata-1, dan secara tidak langsung pendidika
terakhirnya adalah SMA. Bila dilihat lebih lanjut,
latar belakang pendidikan tutor mayoritas sudah
sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya.

Jadwal
Pelajaran

Tugas mengajar tutor satu mata pelajaran tefjadi
setiap hari dengan tingkatan kelas yang berbeda-
beda. Secara tidak langsung, tugas mengajar |tutor
adalah tiga kali dalam seminggu. // mata pelajaran
Paket B berjumlah enam yang terdiri dari Bahasa
Inggris, Matematika, IPA, PKn, IPS, dan Bahasa

Indonesia. Dari data tersebut juga diketahui bahwa
jumlah mata pelajaran Paket C berjumlah sehelas
dan terdiri dari Sosiologi, PKn, Ekonomi, Fisika,
Biologi, Kimia, Matematika, Geografi, Sejarah,
Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris.
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Absensi

Jumlah tutor yang aktif adalah sembilamg.

Hasil Observasi| Pembelajar:

belajar didikannya tidak hadir.

Kesimpulan

minimal S1 dan hanya ada satu tutor yang be

kebanyakan sudah sesuai dengan mata pelg
yang diampu, namun tidak kesemuanya berasal
jurusan pendidikan. Proses pembuatan RPP

mengajar tutor sering bergeser akibat kehad
siswa atau tutor itu sendiri yang tidak masuk.

Pelaksanaan Pembelajaran Akademik

Hasil Wawancara

Ashar sampai menjelang Maghrib. Jumlah n
pelajaran hari itu sesuai dengan kehadiran {
namun rataata dua sampai tiga mata pelajar
Pembelajaran dilakukan di kelas dengan ma
disampaikan melalui penyelesaian soal.

Hasil Observasi| Pembelajaran Pembelajaran diadagahkali dalam satu minggu

yaitu hari Senin, Rabu, dan Jum’at. // PBM dimt
pukul 16.00 dan berakhir pukul 17.30 WIB.
Pembelajaran sering dilakukan dalam satu ry
kelas dengan dibagi menjadi kelompok kecil se
tingkatan kelas masing-masing warga belajar.

an  Tutor tidak mendgah mengajar ketika warga

Mayoritas tutor Paket B dan C berpendidik

an
lum

memenuhi. Walaupun konsentrasi pendidikan tutor

jaran
dari
dan

silabus juga menjadi salah satu tanggungjawab
tutor, namun pelaksanaannya tidak optimal. Jadwal

iran

Satu minggu tiga kali pertemuan antara setelah

ata
utor

ateri

ilai
Il
ang
suali

Hasil Jadwal
Dokumentasi Pelajaran

Mata pelajaran antara satu tingkatan kelas
lainnya tidak saling berbenturan. Hal terse
memungkinkan tutor untuk mengajar seg
bergiliran tanpa ada jadwal rangkap. Mata pelajs
setiap pertemuan minimal dua macam. Kehad
tutor paling tidak dua pertemuan dari tiga k

pertemuan adalah sama yaitu empat jam PBM

dan
but
ara
aran
iran
ali

seminggu. // Durasi untuk pelajaran setiap

dan

lima belas menit istirahat sehingga total w

total satu Paket (B atau C) dilaksanakan sela
tahun.

ktu

dalam satu pertemuan adalah empat jam lima belas
menit mulai dari 13.30-17.45 WIB. // Satu tingkatan
kelas dilaksanakan selama satu tahun ajaran dengan

tig
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Kesimpulan

Pembelajaran di PKBM Rangsang Imo J¢
diadakan tiga kali dalam satu minggu yaitu |
Senin, Rabu, dan Jum’at. Jadwal pelajaran \y
tertulis berbeda dengan pelaksanaan di lapan
Pembelajaran di PKBM Rangsang Imo Joyo ti
selalu menggunakan RPP dan silabus sehi
materi yang diberikan fleksibel. Mate
pembelajaran pendidikan kesetaraan men(
kepada standar kompetensi lulusan pendid
dasar dan menengah.

DYO
ari
ang
gan.
dak
ngga
ri
jacu
kan

Pemanfaatan Sarana dan Prasarana

Hasil Wawancara

Sarana prasarana di lembaga ini dari segi

misalnya susunan materi pelajaran. Selain itu,
pula sarpras dari segi bentuk barang v,
menyangkut gedung pembelajaran, ruang kelas
perangkat pendukung penyampaian materi pelaj
seperti meja, kursi dan papan tulis. Peminjar
sarpras tidak dipungut biaya.

data
ada
ang
dan
aran
man

Hasil Observasi

Pembelajaran Pelajaran dilakukan dengan diskusaloiesoal

atau materi yang telah difotocopy oleh tutor (

melalui tulisan langsung di buku siswa.

atau melaluisoftfile Penjelasan materi diberikan

Jan

Kondisi
Sarpras

Satu kelas di gedung SMK Pembangu
Yogyakarta bisa menampung 32 siswa.

nan

Kesimpulan

Sarana prasarana dari segi data misalnya sus
materi pelajaran. Selain itu, ada pula dan sar
dari segi bentuk barang menyangkut ged
pembelajaran, ruang kelas dan perang
pendukung penyampaian materi pelajaran se
meja, kursi dan papan tulis. Peminjaman sar
tidak dipungut biaya. Sarana prasarana
digunakan dalam PBM ini tidak banyak sel
sistem pembelajaran seluruhnya dilaksang
dengan pemberian materi di dalam kelas. P
sering dilakukan dalam satu ruang kelas der
dibagi menjadi kelompok kecil. Ruang ke
memenuhi standar kuota kelas minimal.

unan
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ang
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lkan
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Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan

Hasil Wawancara

Pembiayaan untuk kegiatan operasional yakni u

ntuk

insentif  tutor/pengelola dan untuk  bia
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menarik iuran dari warga belajar untuk menam
dana pendidikan namun tetap kurang un
memenuhi kebutuhan sehingga strategi
digunakan adalah menggunakan dana kas lemb

Hasil
Dokumentasi

Proposal

Alokasi pengusulan dana bantuan ditujukank
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada ta
2009 dengan rincian :

1) Pengadaan Bahan : Pengadaan Bahan Perg
UNPK dan Penilaian 1 kali

2) Bantuan Alat : ATK Peserta didik, Administrg
Pembelajaran, dan Sarana Pembelajaran

3) Bantuan Tenaga : Transport Tutor dan Trans
Pengelola.

pembelajaran sehari-hari. Pembiayaan dikelola
langsung oleh pengelola. Pengelola terpaksa

ah
tuk
ang
aga.
nun
iapar

1Si

port

Kesimpulan

Lembaga tidak membuat RAPBS secara resmi
rutin. Alokasi anggaran dana di Pendidik
Kesetraaan PKBM Rangsang Imo Joyo fokus f
dana operasional yang dibagi menjadi dana u
hak tutor dan untuk kegiatan pembelajaran sel
hari. PKBM Rangsang Imo Joyo terpaksa ha
menarik iuran dari warga belajar sebagai salah
sumber dana pendidikan. luran yang dimak
sebesar dua puluh ribu rupiah setiap bulan
Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber
termasuk iuran warga belajar masih belum ma
memenuhi segala kebutuhan lembaga dari
finansal.
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F. EVALUASI

1.

Evaluasi Perkembangan Warga Belajar

Hasil Wawancara

Ada lima jenis Evaluasi Hasil Belajar (EHB) war
belajar di PKBM Rangsang Imo Joyo yaitu U
UTS, UAS, UKK, dan UNPK dengan pelaksanad
yang berbeda-beda dan bahkan ada beberapa
yang tidak menggunakan semua jenis ulan
tersebut.

ga

H,

han
tutor

gan

Hasil Observasi

Beberapa tutor lain memilih memgdtan metodé
pembahasan soal-soal dalam penyampaian m

)

C

ateri

sehingga ulangan harian bukan menjadi momentum.

Kesimpulan

Ada lima jenis Evaluasi Hasil Belajar (EHB) war

ga
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belajar di PKBM Rangsang Imo Joyo vyaitu U
UTS, UAS, UKK, dan UNPK dengan pelaksana
yang berbeda-beda dan bahkan ada beberapa
yang tidak menggunakan semua jenis ulan
tersebut.

Evaluasi Penyelenggaraan Program

Hasil Wawancara

Evaluasi program dilakukan pengelola setiap

semester sekali, setiap akhir PBM atau menje
Evaluasi Hasil Belajar (EHB). Bentuk evalui
adalah rapat dengan pihak Pembina Lemk
(Kelurahan Patangpuluhan), Dinas Pendidikan K
Yogyakarta, dan Evaluasi Internal lemba
Hubungan pembina dan pengelola termasuk akr
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